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ABSTRAK

Pondok Pesantren berbeda dengan lembaga Pendidikan lain. Pesantren
memiliki cukup banyak keunikan dan daya tarik, baik dari sosok luar
kehidupan sehari-hari, maupun pendidikannya bahkan kelembagaannya.

Peran kelembagaan pesantren dalam merumuskan tradisi keilmuan
islam sangat besar. Ilmu-ilmu yang berporos pada piramida kalam figh dan
tasawuf. Dengan berbagai variasi aksentuasi pembidangan yang terjadi ciri
khas pondok pesantren.

Salah satu langkah strategis yang dapat dilakukan di Pondok Pesantren
adalah memformulasi urikulum pendidikan. Kurikulum sebagai salah satu
komponen dari sistem pendidikan memerankan posisi yang sangat signifikan
dalam menentukan arah dan kualitas output yang dihasilkan dari
pendidikan pondok pesantren.

Salah satu kurikulum yang dikembangkan adalah kitab kuning, selain
sebagai salah disiplin ilmu juga sebagai keserasian untuk dipelajari dan
mendominasi waana keilmuan pesantren yang mengarah kepeada figh kitab
kuning versi Imam Syafii dan versi figh Martin Van Bruinessen.

Peneitian ini menggunakan penelitian deskriptif kulitatif dengan
menggunakan teknik observasi, interview dan dokumenter dalam upaya
mengumpulkan datanya. data yang terkumpul akan dianalisis dengan
menggukan model analisis interaktif dan ditafsirkan secara kualitatif
deskriptif.

Jenis penelitian ini tidak mempersoalkan antara variabel, oleh
karenanya dalam penelitian ini tidak menggunakan hipotesis. Adapun
tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah membuat pencandraan secara
sistimatis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta dan syarat-syarat

populasi di daerah tertentu terutama dikalangan ponok pesantren.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan basic need bagi manusia yang tidak dapat di
tawar lagi untuk kelangsungan hidup mereka, apalagi sekarang, ketika
modernisasi memasuki seluruh sendi kehidupan termasuk pendidikan hingga
membuat orang cenderung bersifat materialistis. Setelah menjalani
pendidikan yang penting ialah bagaimana mendapatkan lapangan kerja yang
bergengsi dan menguntungkan dari segi materi. Oleh karena itu orang
cenderung mencari pendidikan yang menjanjikan masa depan yang cerah bagi
mereka.

Bagi kaum muslimin yang mengerti dan memahami tentang ajaran
agamanya, tentu saja tidak bersikap demikian. Mereka akan berpandangan
bahwa pendidikan Islam memang merupakan bagian yang tak terpisahkan
dari kehidupan mereka, tapi ini disebabkan karena pendidikan merupakan
kewajiban dari agama yang harus dilaksanakan dengan didasari oleh
semangat keikhlasan. Walaupun demikian, ini tidak berarti kaum muslimin
merupakan urusan dunianya.

Melalui pendidikan Islam inilah kaum muslimin mempelajari dan
menyebarluaskan ajaran — ajaran ilahi. Itulah sebabnya, sejak dahulu hingga
sekarang kaum muslimin di berbagai wilayah menyelenggarakan pendidikan

Islam dalam berbagai jenjang dan kelembagaan.



Salah satu jenis lembaga pendidikan Islam yang sangat signifikan
peranannya di Indonesia dalam mentransfer tradisi keilmuan dan
menyebarkan ajaran — ajaran Islam secara konsisten adalah pondok
pesantren. Yang juga merupakan lembaga pendidikan Islam tertua di
Indonesia.

Pondok pesantren berbeda dengan lembaga pendidikan yang lain.
Pesantren memiliki cukup banyak keunikan dan daya tarik, baik dari sosok
luarnya kehidupannya sehari-harinya, potensi dirinya, isi pendidikannya,
maupun sistem dan metodenya. Semuanya menarik untuk dikaji, sehingga
tidak heran bila belakangan ini banyak ilmuwan baik yang muslim maupun
non muslim. Yang berada di dalam negeri maupun di luar negeri
mengarahkan penelitiannya kepada pesantren. Tentu saja mereka memiliki
latar belakang dan tujuan yang berbeda-beda, tetapi yang jelas mereka
berkesimpulan bahwa di pesantren terdapat sesuatu yang spesifik yang tidak
ditemukan diluar pesantren atau lembaga pendidikan yang lain.

Dalam metode pengajaran misalnya, pesantren menggunakan pola-pola
tradisional yaitu dengan metode weton atau halagoh dimana seorang kyai
atau ustadz membaca dan mengartikan isi kitab dengan bahasa jawa
(ghalibnya), sedangkan para santri yang mengerumuninya dengan
membentuk setengah lingkaran (ghalibnya) mendengarkan sambil mencatat
arti terjemahannya dan kadang penjelasan kalimat-kalimat yang telah di baca.

Selain metode weton juga di gunakan metode sorogan, dengan cara seorang



santri membaca satu persatu kitab masing-masing yang telah dipilihnya
dihadapan seorang kyai atau ustadz.

Disamping itu, terdapat karakteristik yang tidak kalah menarik yang di
miliki oleh pesantren yaitu berupa materi atau kurikulum yang di pelajari dan
di ajarkan pada para santri. Materi yang di dipelajari dan dipergunakan di
pesantren adalah berupa kitab-kitab klasik yang rata-rata di karang dan di
susun pada abad pertengahan (£ Abad 12-15 M), kitab—kitab abad ke 7 M
juga ada yang digunakan-, disamping kitab-kitab karya ulama lokal
(Nusantara) sendiri juga di pelajari di pesantren, seperti kitab-kitab Syeikh
Nawawi al-Bantani (1813-1897 M). Hal A seperti yang di kemukakan oleh
KH. Abdurrahman Wahid Yang di kutip oleh Zainal Arifin Thoha bahwa
dalam pesantren dipelihara literatur universal selama berabad-abad. Literatur
ini dipelihara dan diwariskan dan generasi ke generasi.' Masih menurut
Abdurrahman Wahid- bahwa pewarisan tradisi keilmuan tersebut yang
dilakukan melalui pengajaran kitab kuning, telah menciptakan tradisi yang
benar (right tradition) dalam memelihara ilmu-ilmu agama sebagaimana yang
diwariskan pada masyarakat Islam oleh imam-imam besar di masa lalu,
dengan demikian, menurut beliau pesantren merupakan kiblat bagi
masyarakat Islam dalam mencari ilmu, hingga pada gilirannya komunitas
Islam adalah kiblat bagi masyarakat luas?.

Tradisi keilmuan Islam yang dijadikan Kurikulum (content) dalam

pesantren pada dasarnya berporos pada tiga bidang keilmuan, yaitu Kalam

; Zainal Arifin Thoha, Runtuhnya Singgasana Kiai, (Y ogyakarta : Kutub, 2003) him. 23
Ibid



(Tauhid), Tasawuf dan Fiqh.3 Sedangkan yang lain seperti gramatika, tafsir,
tajwid, ilmu hadis dan sebagainya hanyalah bersifat komplementer-
instrumental. Padahal, bila dilihat dalam perspektif sejarah, khazanah
keilmuan Islam pada masa itu yaitu masa dimana kitab-kitab kuning yang
dijadikan rujukan oleh kalangan pesantren diproduksi maka disana dapat
disaksikan betapa melimpahnya tradisi keilmuan Islam . Bukan saja dalam
bidang-bidang kalam, tasawuf dan figh ataypun bidang keagamaan secara
umum. Tetapi dalam bidang ilmu-ilmu kealaman, empiris rasional pun
banyak dijumpai, bahkan di era yang selama ini dikatakan era kemunduran
Islam sekalipun, yaitu pada abad pertengahan (antara tahun 1250 — 1500)
masih terdapat dinamika intelektual yang menghasilkan karya-karya ilmiah
yang berkualitas tinggi.*

Apalagi bila dilihat pada masa kejayaan peradaban umat Islam (650 —
1000), maka disana kita akan menyaksikan beribu-ribu bahkan berjuta-juta
karya ulama kita dimasa lalu dalam berbagaj bidang. Berlimpahnya karya-
karya tersebut menunjukkan bahwa sistem pendidikan dimasa lalu telah
berhasil mencetak dan memproduksi u/ama-ulama yang tidak hanya mengerti
dan memahami tentang ilmu-ilmu keagamaan, tetapi juga ulama yang
intelektual dalam arti mereka juga memahami secara mendalam tentang ilmu-
ilmu pengetahuan kelaman dan empiris-rasional seperti Optik, Astronomi,

kedokteran, Aritmatik dan lain sebagainya.

3 Amin Abdullah, Falsafah Kalam di Era Postmodernisme, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar,
1995), him. 30

¢ Lihat Syafiq A. Mughni, Dinamika Intelektual Islam pada Abad Kegelapan, (Surabaya :
LPM, 2002 : 43)



Namun sungguh disayangkan, dari berbagai literatur-literatur ilmiah
karya ulama pendahulu kita yang brilian tersebut hanya sebagian kecil saja
yang dijadikan kajian di pesantren, khususnya literatur-literatur keagamaan,
itupun masih dipersempit dengan bidang-bidang dan madzhab-madzhab
tertentu saja.

Adapun selebihnya dari literatur-literatur hasil karya ulama kita dimasa
lalu agaknya lebih banyak dipelajari dan dikaji oleh orang-orang non muslim,
yaitu orang — orang eropa pada waktu itu. Sehingga kita dapat menyaksikan
era kebangkitan Eropa dari masa suramnya yang disebut sebagai era
Renaissance yang ditandai dengan kemajuan di bidang ilmu pengetahuan
(sains) dan tehnologi. Terjadinya era renaissan ini tidak dapat dipungkiri
adalah hasil dari interaksi dan pergumulan bangsa Eropa dengan peradaban
Islam dimasa lalu.

Walaupun demikian kenyataannya tetapi jasa dan peranan pondok
pesantren tidak dapat dianggap kecil, karena sejarah telah membuktikan
bahwa pondok pesantren lah yang memelihara tradisi keilmuan keagamaan
dalam Islam yang konsisten, serta mengamalkan dan menyebarluaskan
ajaran-ajarannya. Tentang hal ini Dr. Amin Abdullah berkata :

“peran kelembagaan pesantren dalam meneruskan tradisi keilmuan

Islam (klasik) sangatlah besar, Ilmu-ilmu Keislaman yang berporos pada

piramida kalam, figh dan tasawuf dengan berbagai variasi aksentuasi

pembidangan yang menjadi ciri khas masing-masing pesantren
merupakan wilayah sekaligus media pelestarian dan pengamalan ajaran

dan tradisi Islam . Jika tidak ada lembaga seperti menjaga dan
meneruskan tradisi keilmuan Islam yang mempunyai ciri spesifik seperti



itu dan lagi mampu bertahan dalam arus perubahan sosial macam

apapun. "3

Dari sini dapat dilihat peranan strategis pesantren dalam memelihara dan
mengenal tradisi keilmuan Islam , hal ini sangat penting karena untuk menuju
pada kemajuan peradaban maka harus berpijak pada tradisi sendiri, tanpa
adanya hal tersebut kemajuan yang didambakan tidak mungkin dapat
terwujud.

Oleh karena itu, peran ini harus tetap dipertahankan, bahkan harus
dikembangkan, terutama yang hari diprioritaskan adalah mencari kembali
khazanah keilmuan Islam yang belum diselamatkan oleh pesantren dalam
bidang-bidang keilmuan dan pengetahuan lainnya. Karena diyakini bahwa
dengan hilangnya pengetahuan tentang ilmu-ilmu tersebutlah umat Islam
berada pada posisi interior dan mengalami kemunduran disegala bidang, baik
ekonomi sosial dan politik terutama dalam bidang sains dan tehnologi.

Sekarang sudah saatnya pesantren untuk berbenah diri, bangkit dari
buaian mimpi-mimpi masa lalu yang hanya menjadikannya tidak produktif
dan belum bisa menjawab tantangan zamannya.

Salah satu langkah strategis yang dapat dilakukan adalah dengan
memformulasikan kembali kurikulum pendidikannya, karena ulama atau
intelektual adalah hasil dari pendidikan dan diantara hal yang urgen dalam
pendidikan adalah kurikulum, disamping itu dimensi kurikulum sebagai salah

satu komponen dari sistem pendidikan memerankan posisi yang sangat

5 Amin Abdullah. Falsafah Kalam, hal. 67



signifikan dalam menentukan arah bahkan kwalitas atau tidaknya output yang
dihasilkan dan konsep pendidikan dari suatu lembaga pendidikan ditentukan
oleh kurikulum yang diaplikasikan.

Salah satu komponen kurikulum yang sangat penting adalah materi
dalam hal ini adalah ilmu-ilmu yang selama ini dikaji di pesantren.
Reformulasi materi ini penting untuk dilakukan karena selama ini sepertinya
telah terjadi gap atau kesenjangan antara ilmu-ilmu pesantren yang tidak lain
adalah kitab-kitab kuning dengan ilmu-ilmu pengetahuan yang selama ini
dianggap sebagai ilmu pengetahuan umum, bahkan antara kitab-kitab kuning
yang berbeda madzhab dan aliran padahal dalJam kenyataannya seperti yang
kita saksikan dalam sejarah peradaban Islam bahwa ilmu;-ilmu ini adalah
salah satu faktor yang sangat berpengaruh dalam memajukan peradaban Islam
dimasa lalu. Bahkan terdapat ilmu pengetahuan yang selama ini dianggap
sebagai pengetahuan umum ternyata timbulnya dari ilmu agama, ini dapat
dicontohkan seperti matematika yang tidak lain adalah hasil dari
pengembangan ilmu waris (‘Arudhh) dalam Islam yang tidak lain adalah
bagian dari ilmu figh atau hukum Islam yang dicetuskan oleh intelektual
Islam Muhammad Ibn Musa Al-Khawarizmi. Tentang hal ini seorang
Antropologi Muslim kontemporer asal Marogko Muhammad Abid al-Jabiri
berkata :

“Demikianlah, jika kebutuhan fisika di era modern telah mendorong

matematika Descartes, Newton dan seterusnya kepada pembaharuan dan

menjadi titik tolak bagi jalan kemajuan yang berkesinambungan, maka
kebutuhan figh teoritis dan khususnya ilmu watis telah mendorong

perkembangan dan pembaharuan matematika Arab bahkan hingga
tercipta ilmu aljabar dan perbandingan. Sampai-sampai kita bisa



menegaskan bahwa keberadaan aljabar Arab berhitung kepada figh dan
fugaha. Tidak bisa kita pungkiri, penggagas ilmu aljabar dan
perbandingan dalam Islam Muhammad Ibn Musa al Khawarizmi yang
hidup di era al-Makmun adalah orang yang berkecimpung dengan
persoalan figh. Dalam kata pengantar bukunya al-jabar wa al-Muqaalah
dia menuturkan bahwa ditululisnya buku tersebut karena adanya
kebutuhan manusia terhdapnya berkenaan dengan ilmu waris, wasiat,
penentuan hukum dan perdagangan mereka.’

Fakta lain yang memperkuat hal ini adalah angka-angka matematika
yang dipakai sampai saat ini adalah angka Arab yang dalam bahasa
Inggrisnya disebut Arabic numberal. Penemu angka nol juga muslim Arab,
karena yang menemukan adalah muslim Arab, maka sampai sekarang
istilahnya tetap mengguunakan nama Arab sebagai contoh orang Inggris
menyebut angka nol dengan zero akar kata zeviro sebetulnya berasal dari kata
shifrun (bahasa Arab).’

Dengan demikian, adanya anggapan yang dikotomis antara ilmu-ilmu
keagamaan dan ilmu pengetahuan umum yang selama ini diyakini oleh
masyarakat terutama oleh kalangan pesantren agaknya dengan fakta sejarah
diatas sulit rasanya untuk diterima.

Reformulasi (perumusan kembali dengdn rumusan yang lebih tepat)
terdapat komponen-komponen kurikulum yang lain seperti metode
pengajaran, tujuan dan evaluasi pendidikan juga penting dilakukan karena

antara komponen yang satu dengan yang lain adalah sangat terkait sehingga

tidak dapat dipisahkan.

SAbid Al-Jabiri, Takwin al-Aql al-Arabi, diterjemahkan oleh Imam Khoiri dalam formasi nalar
Arab, (Yogyakarta: IRCiSoD, 2003), him. 161.

Sa’id Agil Siraj, Pesantren Masa Depan : Wacana Pemberdayaan dan Transformasi
Pesantren, (Bandung : Pustaka Hidayah, 1999), him. 31



Reformulasi metode pengajaran di pesantren diperlukan karena bila
hanya mengandalkan metode wetoonan dan sorogan saja tanpa menafsirkan
sisi positif dari metode ini sulit agaknya untuk memaksimalkan daya nalar
kritis, apalagi untuk menemukan konsep-konsep baru maupun tori-teori yang
revolusioner dalam bidang ilmu pengetahuan. Disamping itu yang lebih
penting adalah bagaimana agar materi-materi yang diberikan dapat dipahami
dengan mudah (efektif) dan cepat (efisien), tidak membutuhkan waktu yang
lama.

Begitu juga evaluasi dalam pendidikan pesantren harus dilakukan secara
lebih sistematis agar kekurangan dan perkembangannya dapat diketahui
secara jelas sehingga dapat merencanakan kembali langkah-langkah yang
akan di tempuh untuk masa depan pesantren yang lebih cerah. Tidak kalah
penting dengan hal ini adalah perumusan tujuan pendidikan secara jelas,
karena tujuan merupakan center (pusat) bagi komponen-komponen
kurikulum yang lain yang sangat menentukan kearah mana dan dicetak
menjadi apa lulusan santri dari lembaga pendidikan pesantren oleh karena itu
semakin jelasnya tujuan yang ingin dicapai maka akan semakin memudahkan
untuk merencanakan cara pencapaiannya.

Diantara sekian banyak pesantren dalaxﬁ penelitian ini yang menjadi
subyek penelitian adalah pesantren At-Tauhid diantara alasan itu adalah
karena pesantren ini memiliki suatu kelebihan dibanding pesantren yang lain.

Kelebihan itu adalah terletak pada kurikulumnya.
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Bila dilihat dari kurikulumnya pesantren ini agaknya masih tergolong
pesantren salaf, karena materi yang dipakai adalah kitab kuning metodenya
adalah sorogan dan halaqoh atau wetonan, ini merupakan ciri dari pesantren
salaf. Walhasil upaya — upaya perumusan kembali (reformulasi) ini penting
dilakukan disamping sebagai usaha untuk mengintegrasikan kembali ilmu-
ilmu Keislaman dan yang paling penting adalah agar kurikulum pesantren

tetap relevan dan realistik dengan perubahan dan perkembangan zaman.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang itulah penulis terdorong untuk melakukan
penelitian dan studi tentang “Reformulasi kurikulum pendidikan Pesantren :
Study Analitis terhadap Kurikulum Pendidikan Pesantren At-Tauhid”. Sesuai
dengan judul dan Sub judul yang telah ditetapkan maka studi ini akan
dikonsentrasikan untuk memecahkan masalah central berikut ini :
1. Bagaimanakah formulasi kurikulum pendidikan pesantren At-Tauhid ?
2. Bagaimanakah reformulasi kurikulum pendidikan pesantren At-Tauhid
dalam kaitannya dengan perubahan dan perkembangan zaman ?
3. Bagaimanakah relevansi kurikulum pendidikan pesantren At-Tahuhid
tersebut dalam perspektif konsep ataupun teori kurikulum pendidikan yang

berkembang saat ini ?
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C. Tujuan Penelitian

1.

Adapun tujuan dari penelitian yang ditulis dalam skripsi ini adalah :

Untuk mengetahui formulasi kurikulum pendidikan pesantren At-Tauhid

2. Untuk mengetahui reformulasi kurikulum pendidikan pesantren At-Tauhid

dalam kaitannya dengan perubahan dan perkembangan zaman.

Untuk mengetahui dan menemukan relevansi antara foemulasi kurikulum
pendidikan yang diaplikasikan dan dikembangkan di pesantren At-Tauhid
dengan konsep ataupun teori kurikulum pendidian yang berkembang saat

ini.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian yang diharapkan dari study kurikulum

pendidikan pesantren At-Tauhid ini adalah :

1. Bagi pondok pesantren, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai

kontribusi positif dan konstruktif dan juga di jadikan sebagai pandangan
dalam menentukan kebijakan untuk mengembangkan dan selanjutnya
merumuskan kembali kurikulumnya sehingga lebih relevan dengan
perubahan dan perkembangan zaman dengan tanpa meninggalkan nilai-

nilai tradisi lama demi kemajuan pendidikan dan kualitas out putnya.

. Bagi penulis penelitian ini diajukan untuk melengkapi sebagian syarat

guna memperoleh gelar Sarjana Strata Satu dalam bidang Pendidikan

Agama Islam.
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E. Definisi Asumsi dan Keterbatasan
1. Definisi
Untuk menghindari adanya kekeliruan dalam memahami judul
dalam skripsi ini, maka disini perlu dijelaskan definisi operasionalnya
yaitu :
a. Reformulasi
Formulasi merumuskan atau menyusun dalam bentuk yang
tepat. Jadi reformulasi adalah merumuskan atau menyusun kembali
dalam bentuk yang lebih tepat.
b. Kurikulum
Secara sederhana istilah kurikulum di gunakan untuk
menunjukkan sejumlah mata pelajaran yang harus ditempuh untuk
mencapai suatu gelar atau ijazah.® Pengertian ini sejalan dengan
pendapat Crow dan Crow yang dikutip oleh Abudin Nata yang
mengatakan bahwa kurikulum adalah rancangan pengajaran yang
isinya sejumlah mata pelajaran, yang disusun secara sistematik yang
diperlukan sebagai syarat untuk menyelesaikan suatu program
pendidikan tertentu.” Sedangkan secara modern kurikulum
mempunyai pengertian tidak hanya sebatas mata pelajaran (courses),
tapi menyangkut pengalaman-pengalaman diluar sekolah sebagai

kegiatan pendidikan. Tetapi untuk kepentingan penelitian ini maka

¥ Abuddin Nata, Pemikiran para Tokoh Pendidikan Islam , (Jakarta : Raja Grafindo Persada,
2001), hml 69
?  Ibid, h. 70
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kurikulum disini akan dibatasi pada tujuan pendidikan, materi, metode
pengajaran dan system evaluasinya.
c. Pendidikan
Dalam arti yang sederhana pendidikan sering diartikan sebagai
usaha manusia untuk manusia kepribadiannya sesuai dengan nilai-
nilai di dalam masyarak'c;t dan kebudayaan. '
d. Pesantren

Menurut Mastuhu Pondok Pesantren adalah lembaga pendidikan
tradisional Islam untuk mempelajari, memahami mendalami
menghayati dan mengamalkan ajaran Islam dengan menekankan
pentingnya moral keagamaan sebagai pedoman prilaku sehari-hari.'!

e. At-Tauhid

Adalah sebuah lembaga pendidikan Islam yang berbentuk
pesantren yang berada di daerah Sidoresmo — Surabaya.

Dengan demikian yang dimaksud dengan judul “Reformulasi
Kurikulum Pendidikan Pesantren (Studi analitis terhadap kurikulum
pendidikan pesantren At-Tauhid)” dalam penelitian ini adalah
Penggambaran (deskripsi) atas konstruk formulasi kurikulum yang
ada di pesantren At-Tauhid yang meliputi tujuan materi metode dan
sistem evaluasi yang telah diaplikasikan, kemudian di analisis dengan
menggunakan teori — teori yang sedang berkembang dalam perspektif

kekinian untuk menemukan formulasi kurikulum alternatif agar tetap

' Hasbullah, Dasar-Dasar Imu Pendidikan, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1999), him. 1
"' Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren, (Jakarta : INIS, 1994), him. 55
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realistik dan lebih relevan dengan perubahan dan perkembangan
zaman.
2. Asumsi
Asumsi adalah anggapan-anggapan sementara / dasar tentang suatu
hal yang dijadikan pijakan berfikir dan bertindak dalam melaksanakan
penelitian. '
Dengan pengertian di atas, maka penulis dalam penelitian ini
beranggapan bahwa:
Kurikulum merupakan hal yang sangat urgen dalam pendidikan, dan
setiap konsep tentang kurikulum pasti akan mengalami perubahan untuk
menyesuaikan dengan keadaan dan tuntutan zamannya, begitu juga
dengan kurikulum pendidikan yang ada di pesantren At-Tauhid.
3. Keterbatasan
Agar penelitian ini lebih terfokus maka, dalam penelitian ini
penulis batasi pada hal-hal berikut:
a. Penelitian ini hanya akan membahas formulasi kurikulum pendidikan
pondok pesantren At-Tauhid yang mencakup tujuan, materi (content),
metode pengajaran dan sistem evaluasinya.

b. Penelitian ini hanya berlangsung di pondok pesantren At-Tauhid.

2 Tim Penyusun Pedoman Penulisan Karya Ilmiah IKIP, (Malang, tp, 1996), him. 13
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F. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini terdiri dari 5 (lima) bab dengan sistematika pembahasan
sebagai berikut:

Bab I merupakan pendahuluan yang berisi uraian tentang : latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian manfaat penelitian,
definisi operasional, asumsi dan sistematika pembahasan.

Selanjutnya Bab II merupakan kajian teori yang mencakup : tinjauan
tentang kurikulum pendidikan Islam di pondok pesantren, yang meliputi
pengertian kurikulum pendidikan Islam di pondok pesantren, tujuan
pendidikan Islam di pondok pesantren , formulasi kurikulum pendidikan
Islam di pondok pesantren, metode pengajaran dalam pendidikan Islam di
pondok pesantren, dan sistem evaluasi dalam pendidikan Islam di pondok
pesantren. Tinjauan ini dimaksudkan sebagai dasar dan pandangan bagi
kurikulum pesantren mengingat istilah kurikulum yang masih ‘abstrak’ dalam
pendidikan pesantren. Tinjauan tentang kurikulum pendidikan pesantren yang
meliputi: Asal-usul tradisi keilmuan pesantren, tujuan pendidikan pesantren,
kitab kuning sebagai kurikulum pesantren, metode pengajaran dalam
pendidikan pesantren, dan sistem Evaluasi dalam pendidikan pesantren.
Tinjauan tentang pentingnya melakukan reformulasi kurikulum pendidikan
pesantren menuju pesantren masa depan yang lebih baik.

Sedangkan Bab III tentang metode penelitian yang mencakup : rancangan
penelitian, subyek penelitian, sumber data, tehnik pengumpulan data dan

tehnik analisis data
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pondok pesantren At-Tauhid tentang formulasi kurikulum pendidikan
pesantren At-Tauhid, yang meliputi : formulasi tujuan pendidikan, formulasi
materi pendidikan, metode pengajaran dan sistem evaluasi pendidikan.
Reformulasi kurikulum pendidikan yang telah dilakukan di pesantren At-
Tauhid, terutama yang meliputi tujuan pendidikan, materi pendidikan, metode
pengajaran dan sistem evaluasi. Tentang Analisis relevansi kurikulum
pendidikan pesantren At-Tauhid dalam perspektif konsep dan teori kurikulum
pendidikan masa kini.

Dan yang terakhir Bab V adalah mengenai penutup yang meliputi :
kesimpulan. Kesimpulan merupakan buah pikiran penulis berdasarkan
pengalaman dan data yang diperoleh dari obyek penelitian. Sara-saran ialah
sumbangan pemikiran penulis dalam rangka upaya mewujudkan pesantren At

Tauhid menuju lebih baik dan berkualitas.



BABII

KAJIAN TEORI KURIKULUM DI PESANTREN

A. Pengertian kurikulum

Secara sederhana istilah kurikulum di gunakan untuk menunjukkan
sejumlah mata pelajaran yang harus ditempuh untuk mencapai suatu gelar atau
ijazah."”® Pengertian ini sejalan dengan pendapat Crow dan Crow yang dikutip
oleh Abudin Nata yang mengatakan bahwa kurikulum adalah rancangan
pengajaran yang isinya sejumlah mata pelajaran, yang disusun secara
sistematik yang diperlukan sebagai syarat untuk menyelesaikan suatu program
pendidikan tertentu.' Sedangkan secara modem kurikulum mempunyai
pengertian tidak hanya sebatas mata pelajaran (courses), tapi menyangkut

pengalaman-pengalaman diluar sekolah sebagai kegiatan pendidikan.
Istilah kurikulum awalnya mempunyai pengertian a running corse atau
dalam bahasa Perancis corier yang bermakna berlari. Istilah itu kemudian di
gunakan untuk sejumlah mata pelajaran (course) yang harus di tempuh untuk
mencapai suatu gelar penghargaan dalam dunia pendidikan yang oleh
masyarakat sering dikenal dengan jjazah."> Definisi semacam ini dapat di

kategorikan pada definisi secara tradisional, walaupun demikian, definisi

% Abuddin Nata, Pemikiran para Tokoh Pendidikan Islam , (Jakarta : Raja Grafindo Persada,
2001), hml 69

% Ibid, h. 70

' Ibid, him. 52

17



18

kurikulum yang di anggap tradisional ini masih banyak dianut di negara-
negara berkembang sampai sekarang, termasuk di Indonesia.

Secara modern, kurikulum mempunyai pengertian tidak hanya sebatas
mata pelajaran (courses), tapi menyangkut pengalaman-pengalaman diluar
sekolah sebagai kegiatan pendidikan.'® Ralp tyler (1949) mengartikan

" kurikulum sebagai semua pelajaran-pelajaran murid yang di rencanakan dan
dilakukan pihak sekolah untuk mencapai tujuan-tujuan pendidikannya.'’
Sedangkan definisi kurikulum yang popular adalah the curriculum of a school
is all the experiences that pupils have under the guidance of the school (yakni,
segala pengalaman anak di sekolah di bawah bimbingan sekolah).'®

Dalam konteks pendidikan Islam ( at-tarbiyah al Islamiyah) istilah
kurikulum jika di periksa dalam beberapa kamus berbahasa arab, maka akan di
jumpai kata atau istilah manhaj ( ) atau nahju () yang pengertiannya
tidak jauh berbeda dari pengertian kurikulum di atas.'” Dalam hal ini
Adurrahman Syah mengutip pendapatnya Husain Sulaiman Qurah yang
mengartikan bahwa :

Kurikulum atau course sama dengan manhaj (  )dan nahju ()
dalam bahasa arab, yang berarti jalan atau cara yang dilakukan
seseorang agar dengan segera dapat mencapai tujuan tertentu. Hal itu
diibaratkan  seperti orang sakit yang  berusaha  untuk
mencapai kesembuhan dengan cara meminum obat berdasarkan
aturan dan cara tertentu seperti berpantang untuk memakan makanan

tertentu, maka inilah yang di maksud dengan kurikulum si sakit untuk
mencapai kesembuhan.”’

' Abdullah Idi. Pengembangan Kurikulum. Him. 4
"7 Ibid

** Ibid, him. 6

' Abdurrahman Syah, Sintesis Kreatif, him. 54

% Ibid, him. 55
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Sedangkan istilah pendidikan Islam, menurut HM.Arifin adalah
suatu system kependidikan yang mencakup seluruh aspek kehidupan yang di
butuhkan oleh hamba Allah. Hal ini menurut Arifin, karena Islam
mempedomani seluruh aspek kehidupan manusia muslim baik duniawi
maupun ukhrawi?! Dengan demikian cakupan yang menjadi garapan
pendidikan Islam sangatlah luas, tidak hanya terbatas pada bidang keagamaan
(kelslaman) saja, melainkan juga mencakup pengetahuan yang secara materil
bukan Islamis, setidaknya pengetahuan “non Islamis” tersebut menjadi bagian
yang menunjang.

Definisi semacam ini juga di kemukakan oleh Ali Ashraf’, dia
mengatakan bahwa istilah pendidikan Islam tidak lagi hanya berarti
pengajaran teologis atau pengajaran Qur’an, Hadis dan Figh, seperti yang
umumnya di pegang sebelum konferensi dunia pertama tentang pendidikan
Islam berlangsung pada tahun 1977. setelah mengutip hasil deklarasi matekas,
yang di antaranya membahas tentang Islamisasi kurikulum yang di tanda
tangani oleh seluruh kepala Negara-negara muslim, Ali Ashraf menjelaskan
bahwa dalam deklarasi tersebut telah disetujui adanya redefinisi pendidikan
Islam dengan memberinya arti pendidikan di semua cabang pengetahuan yang
di ajarkan dari sudut pandangan Islam.?

Hal ini dapat dipahami, karena sesungguhnya, Islam selalu

menempatkan semua kajian keilmuan dalam posisi yang mulia selama

2' M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 1994), him. 11
2 Ali Ashraf, Horison Baru Pendidikan Islam, (-, Pustaka Firdaus), hlm. 85
2 Ibid, him. 86
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diarahkan untuk memahami rahasia Allah dan di kembangkan bagi
kesejahteraan manusia.?*

Dari penjelasan tentang pengertian kurikulum dan pendidikan Islam
diatas, maka dapat di tarik satu kesimpulan bahwa kurikulum pendidikan
Islam adalah Seluruh pengetahuan baik ‘agama’ maupun ‘non agama’ ,
aktifitas dan pengalaman-pengalaman serta nilai/norma-norma dan sikap yang
dengan sengaja dan secara sistematis diberikan oleh pendidikan atau guru
kepada anak didik atau siswa dalam rangka mencapai tujuan pendidikan
agama Islam,

Senada dengan kesimpulan tersebut adalah pendapat HM. Arifin yang
mengartikan kurikulum pendidikan Islam sebagai suatu rangkaian program
yang mengarahkan kegiatan belajar mengajar yang terencana secara sistematis
dan berarah tujuan yang mencerminkan cita-cita dari para pendidik sebagai
norma dragger (pembawa norma) Islami.”

Sehubungan dengan penyusun kurikulum menurut HM.Arifin ada
beberapa prinsip yang harus di perhatikan. Prinsip-prinsip tersebut adalah :
1.Kurikulum pendidikan yang sejalan dengan idealitas Islami adalah

kurikulum yang mengandung materi (bahan) ilmu pengetahuan yang

berfungsi sebagai alat untuk mencapai tujuan hidup Islami.
2.Untuk berfungsi sebagai alat yang efektif mencapai tujuan tersebut,
kurikulum harus mengandung tata-nilai Islami yang intrinsic dan

ekstrinsik mampu merealisasikan tujuan pendidikan Islam.

% Abdurrahman Syah. Sintesis Kreatif. Him. 2
% HM. Arifin. Ilmu Pendidikan. Hlm. 186
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3. Kurikulum yang bercirikan Islami itu diproses melalui metoda yang
sesuai dengan nilai yang terkandung di dalam tujuan pendidikan Islam.

4. Antara kurikulum, metode dan tujuan pendidikan Islam harus saling
berkaitan dan saling menjiwai dalam proses mencapai produk yang di
cita-citakan menurut ajaran Islam.?

Prinsip-prinsip tersebut dapat di gambarkan dalam sebuah diagram

seperti berikut ;
Proses / Thruput .
Al Qur’an dan Curiidl Produk (hasil)
Al . t - un um - .
Hadist ~ Metoda | Yyang dihasilkan
Input - Tujuan Guru Output
Feedback (umpan balik)

Dari sini dapat terlihat dengan jelas bahwa antara kurikulum, metode
dan tujuan terdapat hubungan yang tidak mungkin untuk di pisahkan. Oleh
karena itu dalam pembahasan selanjutnya akan di jelaskan lebih detail tentang
tujuan, kurikulum, dan metode sekaligus sistem evaluasi dalam pendidikan
Islam, kemudian lebih spesifik juga akan di kemukakan tentang tujuan,

kurikulum, dan metoda, serta system evaluasinya dalam pendidikan pesantren.

1. Tujuan kurikulum pendidikan di pesantren
Tujuan adalah sasaran yang akan dicapai oleh seseorang atau

sekelompok orang yang melakukan suatu kegiatan. Jadi, tujuan pendidikan

%6 Ibid, h 193
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Islam dapat diartikan sasaran yang akan di capai oleh seseorang atau
sekelompok orang yang melaksanakan pendidikan Islam.

Masalah tujuan pendidikan adalah merupakan masalah yang penting
dan mendasar dalam pelaksanaan pendidikan, sebab dengan adanya tujuan
pendidikan tersebut akan sangat menentukan kearah mana anak didik itu akan
di bawa. Dan secara teknis tujuan pendidikan di perlukan dalam rangka
mengarahkan segala proses, sejak dari perencanaan program sampai dengan
pelaksanaannya, agar tetap konsisten dan tidak terjadi deviasi atau
penyimpangan.

Dalam kaitan ini D.Marimba , berpendapat bahwa fungsi tujuan itu ada
empat macam, yaitu :

1. Mengakhiri usaha

2. Mengarahkan usaha

3. Tujuan merupakan titik pangkal untuk mencapai tujuan-tujuan lanjutan dari
tujuan pertama

4. Memberi nilai (sifat) pada usaha-usaha itu®’.

Sehubungan dengan ini maka tujuan mempunyai arti yang sangat
penting bagi keberhasilan sasaran yang diinginkan, arah atau pedoman yang
harus ditempuh, tahapan, sasaran serta sifat dan mutu kegiatan yang
dilakukan. Oleh karena itu tanpa disertai dengan tujuan, maka sasaran yang
akan dituju menjadi tidak jelas dan kabur, akibatnya program dan kegiatannya

menjadi berantakan.

% Hamdani Thsan dan Fuad Ihsan, Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung : Pustaka Setia,
2001), him. 68
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Pentingnya tujuan pendidikan ini juga tampak pada di arahkannya
komponen-komponen kurikulum yang lain seperti materi, metode dan evaluasi
untuk tercapainya tujuan ini. Hai ini secara sederhana dapat di gambarkan

sebagai berikut :

Isi

A 4

Metode |< Tujuan > Evaluasi

Berikut ini akan di tampilkan beberapa pendapat para ulama’ dan ahli

pendidikan tentang tujuan pendidikan Islam :

1.Imam al-Ghazali, menurut beliau tujuan pendidikan Islam ada dua. Pertama,
kesempurnaan manusia yang puncaknya adalah dekat dengan Allah. Kedua,
kesempatan manusia yang puncaknya adalah kebahagiaan dunia dan
akherat.

2.Muhammad Athiyah al-Arasyi berpendapat bahwa secara umum tujuan
pendidikan Islam adalah sebagai berikut :

Untuk membantu pembentukan akhlak yang mulia.

Persiapan untuk kehidupan dunia dan akherat.

Persiapan mencari rizki dan pemeliharaan segi-segi kemanfaatan.

Menumbuhkan semangat ilmiah (scientific spirit) pada pelajar dan

memuaskan keinginan hati untuk mengetahui dan memungkinkan Ia

dapat mencapai rizki dalam hidup, di samping memelihara segi

kerohanian.

e. Menyiapkan pelajar dari segi professional-teknis, supaya dapat
menguasai pofesi dan keterampilan tertentu agar ia dapat mencapai
dalam hidup, di samping memelihara segi kerohanian.

3.Ahmad D.Marimba, menyatakan bahwa tujuan akhir pendidikan Islam
adalah terbentuknya kepribadian muslim.2

4.Rumusan yang di tetapkan dalam kongres sedunia tentang pendidikan Islam
menyatakan bahwa tujuan pendidikan Islam adalah untuk menumbuhkan
pola kepribadian manusia yang bulat melalui latihan kejiwaan, kecerdasan
otak, penalaran dan indera.

5.Hasil keputusan seminar pendidikan Islam se Indonesia merumuskan bahwa
tujuan pendidikan Islam adalah menanamkan akhlak dan tagwa serta

o o

28 Hamdani Ihsan. Filsafat Pendidikan. Him. 16-17
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menegakkan kebenaran dalam rangka membentuk manusia yang berpribadi
dan berbudi luhur menurut ajaran Islam.?

6. Menurut Hasan langgulung, tujuan pendidikan Islam pada dasarnya adalah
tujuan hidup manusia sendiri, yang tidak lain adalah mengabdi kepada
Allah, sebab bagi langgulung, tugas pendidikan adalah memelihara
kehidupan manusia. Dalam al-Qur’an di sebutkan bahwa manusia di
ciptakan adalah sebagai kholifah Allah di bumi, dan manusia akan dapat
mempertahankan kekhalifahannya, jika ia dibekali dengan potensi-potensi
yang dalam al-Qur’an di sebutkan ada empat potensi yaitu : Fitrah, ruh,
kemauan dan akal. Oleh karena itu bagi langgulung tujuan pendidikan Islam
itu adalah membentuk pribadi khalifah bagi peserta didik yang memiliki
fitrah, ruh, kemauan dan akal sehingga pendidikan bertugas untuk
mengembangkan keempat aspek tersebut agar ia eksis dalam
kekhalifahannya itu sebagai wujud pengabdian terhadap tuhan.*

7. Menurut M.Arifin, rumusan tujuan pendidikan selalu berupaya
merealisasikan manusia muslim yang beriman, bertagwa dan berilmu
pengetahuan serta mampu mengabdikan dirinya kepada sang khaliknya
dengan sikap dan kepribadian bulat menyerahkan diri kepada Tuhan dalam
segala aspek kehidupan dalam kerangka mencari ridho Tuhan.*!

Dari beberapa rumusan tujuan pendidikan Islam yang di kemukakan
. oleh para ulama’ dan pakar pendidikan Islam di atas, maka dapat di ketahui
bahwa pendidikan Islam di maksudkan untuk membentuk pribadi muslim
yang berilmu pengetahuan, sehingga dengan keimanan dan ketagwaan serta
ilmu pengetahuaannya akan tercapai derajat yang luhur dan pada akhirnya
akan tercapai kesuksesan (keselamatan dan kebahagiaan) di dunia (fi al-
Dun’ya Hasanah) dan kesusekan di akherat (fi al-Akhiroti Hasanah) dan
kesuksesan di dunia ini di pergunakan untuk menunjang kesuksesan di

akherat.

* H.M Arifin. Ilmu Pendidikan. Hlm. 40-41

% Dr. Maksum, Madrasah : Sejarah dan Perkembangannya, (Jakarta: Logos, 1999),
hlm. 45-46

3! Abdurrahman Syah. Sintesis Kreatif. Hlm. 67-68
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Tujuan pendidikan Islam ini masih terlalu umum sehingga untuk memudahkan
dalam mencapai tujuan ini, maka harus dilakukan secara bertahap melalui
tujuan-tujuan yang lebih spesifik, yaitu mulai dari tujuan institusional, tujuan

kurikuler sampai pada tujuan instruksional umum dan khusus.

2. Formulasi kurikulum pendidikan di pesantren

Salah satu komponen operasional pendidikan Islam sebagai sistem adalah
materi atau biasa disebut dengan kurikulum. Jika di katakan kurikulum, maka
ia mengandung pengertian bahwa materi yang diajarkan atau didikan telah
tersusun secara sistematis dengan tujuan yang hendak dicapai telah di tetapkan.

Dalam ilmu pendidikan Islam, kurikulum merupakan komponen yang
amat penting, karena merupakan bahan-bahan ilmu pengetahuan yang diproses
di dalam sistem kependidikan Islam. Ia juga menjadi salah satu bagian dari
bahan masukan yang mengandung fungsi sebagai alat pencapai tujuan (input
instrumental) pendidikan Islam.

Kurikulum atau materi pendidikan Islam harus mengacu pada tujuan
pendidikan Islam itu sendiri, bukan sebaliknya tujuan yang harus mengacu
pada materi pendidikan. Oleh karena itu materi pendidikan Islam tidak boleh
berdiri sendiri terlepas dari control tujuannya.

Di atas telah di jelaskan tentang tujuan pendidikan Islam, oleh karena
tujuan pendidikan Islam adalah membentuk pribadi muslim yang beriman dan
bertaqwa serta berilmu pengetahuan, maka formulasi kurikulum pendidikan

Islam tentunya bersifat integral, dalam arti tidak hanya mencakup ilmu-ilmu
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atau materi-materi Keislaman atau keakheratan saja, tetapi juga materi-materi
yang selama ini di anggap sebagai pengetahuan umum atau ilmu keduniaan
oleh sebagai kalangan juga menjadi bidang garapan pendidikan Islam.

Bila dilihat dalam perspektif sejarah, maka di sana akan terlihat
kurikulum pendidikan Islam yang integral, ini terjadi khususnya sebelum abad
ke-12 atau sebelum era al-Ghazali, tentang ini Ziauddin Alavi berkata :

“Dengan demikian, pada masa pra al-Ghazali, maka pelajaran atau isi

pendidikan telah digabungkan, yaitu al-Qur’an, hadist, figh, tata bahasa,

literatur bahasa Arab, rhetorika, kimia, fisika, astronomi, matematika,

dan sebagainya”,

Jadi, dari sini dapat diketahui bahwa mata pelajaran yang diajarkan
dalam madrasah pada waktu (+ sebelum abad ke-12) di samping pengetahuan
keagamaan juga terdapat pengetahuan empiris-rasional seperti kimia, fisika,
astronomi, matematika dan tentu saja juga filsafat. Adapun setelah itu,
khususnya setelah keruntuhan pusat kebudayaan umat Islam, kota Baghdad,
yang terjadi adalah ekslusifisme, yaitu penutupan diri dari kebudayaan dan
peradaban “lain” dengan cara memegang erat tradisi yang di warisi dari para
pendahulu tanpa adanya sikap kritis sampai pada akhirnya terjadilah apa yang
disebut oleh arkaun sebagai Taqdis al-Afkarad-Diny, yakni proses pensaklaran

pemikiran keagamaan sehingga ghoiru qobilin li al-Taghyir wa al-Nigasy.

2 Ziauddin Alavi, Muslim Educational Thought in the Middle Ages (Bandung : Angkasa,
2003), him. 99
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a. Terjadinya dikotomi ilmu Pengetahuan dalam Islam di Pesantren.

Yang dimaksud dengan dikotomisme atau dualisme dalam pendidikan
Islam menurut Abdurrahman syah adalah kondisi paradoksal yang terjadi
dalam pelaksanaan pendidikan yang berakhir pada pemisahan subyek kajian
yang disebut sebagai Islami dan tidak Islami terhadap disiplin keilmuan
dalam pendidikan .

Gejala-gejala terjadinya pemisahan antara ilmu keagamaan dengan
ilmu profan dan empiris-rasional khususnya filsafat mulai ada ketika al-
Ghazali menyerang para filosof yang menyimpang dari ajaran agama Islam,
terutama dalam kitabnya yang terkenal fahafut al-falasifah. Sejak itulah
pemikiran filsafat di keluarkan dari madrasah dan tidak di pelajari di sana.
Oleh sebab itulah sebagian kalangan menuduh bahwa al-Ghazalilah yang
menyebabkan kemunduran ilmu pengetahuan. Tetapi tuduhan ini tidak
sepenuhnya dapat dibenarkan, tentang hal ini Zauddin Alavi menyatakan
bahwa :

“Menuduh al-Ghazali sebagai yang bertanggung jawab terhadap
kemunduran ilmu pengetahuan adalah suatu pandangan yang keliru,
dan karena ketidak tahuan mereka terhadap adanya factor lain yang
dapat membawa kemunduran, seperti factor politik yang tidak stabil
dan munculnya berbagai faksi, sekte dan ajaran adalah merupakan
faktor-faktor yang g’uga dapat membawa kemunduran dalam bidang
ilmu pengetahuan” >

Di samping itu menuduh al-Ghazali sebagai menolak filsafat secara
mutlak juga tidak dapat dipertanggungjawabkan. Benar al-Ghazali

menyerang para filosof dalam kitabnya Tahafut al-falasifah, tetapi ini bukan

3 Ibid, him. 111
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berarti penolakan terhadap filsafat. Bila di tinjau kembali dalam konteks
sosiohistoris ketika itu, maka akan terlihat bahwa pada saat itu al-Ghozali
berada di tengah-tengah ekstrimitas kaum filosof muslim Syi’ah dan kaum
Bathiniah. Serangan al-Ghazali terhadap kelompok yang terakhir ini dapat
dilihat dalam kitabnya Fadho ’ih al-Batiniyyah.

Kedua kelompok ekstrim tersebut di pandang al-Ghazali telah
melakukan penyimpangan terhadap agama, menjauhkan manusia dari
Tuhannya, dan dapat menyesatkan umat. Tuntutan rasionalisme pada satu
sisi mampu melahirkan kemajuan-kemajuan material yang sangat berarti.
Akan tetapi pada sisi lain dapat menihilkan aspek-aspek moral dan spiritual.
Demikian pula sebaliknya, karena aspek batin mendapatkan atensitas yang
berlebihan, maka ia dapat melumpuhkan intelektualitas dan etos kerja.

Dan dalam hal ini al-Ghozali dengan berbagai karyanya menurut
KH.Hussein Muhammad telah berhasil menghentikan serbuan-serbuan dua
pilihan ekstri tersebut. Lebih lanjut beliau menyatakan bahwa kesimpulan
yang menganggap al-Ghazali telah ‘membunuh’ filsafat dengan sendirinya
menegasikan (menafikan) pemikiran-pemikirannya yang di tulis dalam
berbagai karyanya, antara lain : Maqasid al-Falasifah, Mi’yar al-Ulum, dan
al-Mustasyfa. Cara berfikir al-Ghazali dalam kitab-kitab tersebut nyata-
nyata tidak dapat dilepaskan dari cara-cara yang selalu digunakan oleh kaum

filosof, khususnya logika Aristoteles.>*

* Hussein Muhammad, Memahami Sejarah Aswaja yang Tolreran dan Anti Ekstrim,
dalam Kontroversi Aswaja, (Yogyakarta : LKIS, 2000), him. 24
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Sejalan dengan pemikiran Hussein Muhammad ini adalah apa yang
dinyatakan oleh Amin Abdulah sebagai berikut :

“Al-Ghozali sebenarnya, sama sekali tidak melarang menggunakan
pendekatan filosofis, yang ia tidak sukai dan ia kritik habis adalah
pendekatan model meta fisika-spekulatif Ibnu Sina dan para filosof
pari paripatetik yang lain. Namun ia tidak melarang orang untuk
belajar logika, tabi’iyyat, matematika dan lain sebagainya. Namun
para pengikut Al-Ghozali yang lebih suka mengambil jalan pintas
dalam menyelesaikan persoalan, menggambarkan Al-Ghozali seolah-
olah anti filsafat dalam keseluruhan cabangnya. Sedangkan kekuatan
daya kritis-filosofis-analitis Al-Ghozali tidak dapat diwariskan kepada
generasi penerusnya, lantaran generasi penerusnya kurang apseriatif
terhadap semangat al-Ghozali. Yang di ambil adalah “produk jadi”
Al-Ghozali, tetapi bukan system berfikir, pendekatan atau metodologi
yang di gunakannya. Semangat anti filsafat oleh Al-Ghozali
tertangkap, sedang metodologi berpikirnya terkesampingan --untuk
tidak mengatakan terlupakan”. *°

Jika diteliti dengan cermat berbagai pemikiran kependidikan dari para
pemikir kependidikan seperti Al-Ghazali, Ibn Kholdun dan Ibn Sina, kita
akan menjumpai bahwa mereka telah memasuki ilmu pengetahuan dan
filsafat sebagai bagian untuk dipelajari.*®

Menurut Abdurrahman kondisi kurikulum pendidikan Islam yang
kurang-bahkan tidak-akomodatif terhadap ilmu pengetahuan kealaman atau
yang bernuansa eksakta di antaranya disebabkan oleh dua factor, yaitu
factor internal dan factor eksternal. Lebih jelasnya dia berkata :

“Diantaranya factor terjadinya kondisi diatas (kurikulum yang

dikotomis) adalah, secara internal, pada kaum muslim muncul

kecenderungan lebih menganggap utama gaya hidup sufisme,
sehingga kajian yang bersifat progressive di pandang hanya akan

mendangkalkan aqidah dan kurang bermanfaat di akherat. Dan secara
eksternal, di bumi hanguskannya khazanah intelektual Islam di

3 Amin Abdullah, Filsafat Kalam. Hlm. 42
36 Zainuddin Alavi Muslim. Education, Him. 113
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Baghdad sejak mengalami puncak kegemilangan dari tahun 750-1250
M oleh pasukan mongol semakin mempercepat runtuhnya tradisi
ilmiah kaum muslim. Mulai dari keruntuhan Baghdad inilah fenomena
pendidikan Islam semakin menunjukkan gejala yang kurang
akomodatif terhadap perkembangan ilmu pengetahuan penalaran yang
bersifat rasionalistik-empirik-radikal”.>’

Dalam hubungannya dengan factor internal diatas, Harun Nasution
mengatakan bahwa tasawuf dan sufisme-lah yang merupakan sebab yang
paling utama bagi kemunduran pemikiran Islam.

Sedangkan untuk factor yang kedua atau eksternal, dibenarkan oleh
A.L. Tibawi*® bahwa anggapan ilmu pengetahuan yang dicotomis ini,
menurutnya adalah akibat dari pengaruh pemikiran asing yang masuk ke
dunia Islam melalui invasi musuh Islam dari luar, yang mengakibatkan
kehancuran ilmu pengetahuan Islam dan menimbulkan sikap negative yang
berkembang dalam tubuh ummat Islam saat ini.

Pandangan umum masyarakat yang berasumsi bahwa Islam
menentang ilmu pengetahuan (sains), juga tidak dapat di benarkan . dalam
hal ini Ziauddin Alavi berkata :

“Pada umumnya orang menduga bahwa Islam menentang ilmu

pengetahuan (sains), namun pernyataan umum ini salah, karena Islam

sangat menekankan sekali terhadap pentingnya melakukan
pengamatan dan berfikir seta mendorong kaum muslim untuk
menemukan kekuatan dan rahasia alam yang diciptakan tuhan bagi
kesejahteraan hidup manusia. Hal yang demikian dapat dijumpai
banyak sekali rujukannya di dalam al-Qur’an, yang antara lain

menyatakan bahwa adanya alam ini adalah sebagai tantangan untuk
akal pikiran manusia agar ia dapat menggunakan alam seperti

%7 Abdurrahman Syah, Sintesis Kreatif. Hlm. 3-4
3 Abdullah Amin, hlm. 6
% HM. Arifin, Ilmu Pendidikan. Him. 195
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matahari, bulan, gunung, laut, perubahan cuaca dan sebagainya serta

lebih arif dan bijaksana.” *°

Dengan demikian pada dasarnya ilmu pengetahuan dalam Islam
bersifat integral, tidak dikotomis, seperti asumsi sebagian besar masyarakat

selama ini.

b. Diskursus kurikulum pendidikan Islam Integral (tidak dikotomis)

Kenyataan adanya dikotomi atau dualisme dalam kurikulum
pendidikan Islam tidak boleh dibiarkan terus berlanjut tanpa adanya usaha
untuk mengatasinya, sebab dengan adanya penerapan kurikulum yang
dikotomis ini telah menciptakan kondisi yang stagnan, karena bagian
kurikulum yang Islami tetap tidak mengalami perubahan dan progresifitas,
bahkan sebagiannya lebih terlihat konservatif dan bernuansa kepentingan
“pribadi”. Sedangkan pada bagian kurikulum yang lain (modern curriculum)
direncanakan untuk tidak pernah berhubungan dengan realitas dan
modernitas, sehingga pada tataran output-nya tidak merupakan saingan bagi
lulusan lembaga-lembaga sekuler.*!

Memang tidaklah mudah untuk mencetak manusia seperti Al-Ghazali,
Ibnu Sina, Ibnu Rusdy ataupun para intelektual muslim yang lain yang
menguasai banyak bidang keilmuan sekaligus. Tetapi itu tidak berarti bahwa
ilmuan dalam bidang agama dan non agama menjadi terkotak-kotak, tanpa

ada usaha untuk menjembatinya.

“0 Zainudin Alavi. Muslim Education. HIm. 134
“! Abdurrahman Syah, Sintesis Kreatif. Him. 86-87



32

Jadi, ilmuan bidang agama diharapkan memiliki pengetahuan umum
yang memadai agar mampu menterjemahkan pesan-pesan agama secara
memuaskan, terutama untuk konsumsi kaum Intelektual. Begitu juga
sebaliknya seorang sarjana dalam disiplin ilmu umum harus memiliki
pengetahuan ilmu agama yang mencukupi agar tidak menjadi sarjana yang
sekuler, bahkan meninggalkan agamanya sama sekali.

Dengan demikian, jika sarjana agama memiliki basis pengetahuan
umum yang menandai dan sarjana non agama memiliki pengetahuan dasar
agama yang mencukupi, maka tentunya akan sangat berguna untuk
membangun kerja sama diantara mereka untuk mengkaji agama secara
bersama-sama dengan hasil lebih baik. Dan pakar dalam berbagai bidang
keahlian sudah barang tentu memiliki kontribusinya sendiri-sendiri di dalam
memahami agama.

Dalam kaitannya dengan kurikulum, pendidikan Islam menurut bahan
yang bertumpu pada konsep ketauhidan-dimana semua pengetahuan dan
keterampilan yang diajarkan bertolak dari dan sejalan dengan dasar
ketauhidan. Ilmu yang dijiwai oleh konsep tauhid ini menurut
DR.Maksum* adalah merupakan perpaduan ilmu-ilmu yang diperoleh
manusia melalui kawasan alam sekitarnya (4/-Kaun) dan ilmu yang
dikirimkan melalui wahyu yang di tangkap oleh para nabi dan rasul (al-
Qur’an dan al-Hadist), dalam hal ini Sahirul Alim menyebutkan dengan

“ilmu atau pengetahuan yang terpadu”. Dalam perspektif pendidikan Islam,

% Maksum, Madrasah. him. 42
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yang menyiapkan manusia agar dapat melakukan perannya baik sebagai
khalifah maupun sebagai ‘abd, maka yang wajib dituntut oleh manusia
adalah ilmu yang sifatnya terpadu tersebut.

Dalam pandangan Sahirul Alim, dengan ilmu terpadu dan dengan
metode pendekatan terpadu pula, ummat Islam akan mampu menjawab dan
menyelesaikan setiap masalah dalam kehidupan dunia yang serba dinamis,
cepat dan rumit seperti yang nampak dalam era global saat ini.*’

Sahirul Alim* menggambarkan ilmu terpadu tersebut dengan skema
berikut:

ILMU PENGETAHUAN TERPADU
(TIDAK DIKOTOMI DAN TIDAK SEKULER)

\ 4 v v
AL-KAUN AL-QUR’AN AL-SUNNAH
A A A

Akal Manusia (fuad)

\4

Ilmu Allah untuk manusia

\ 4 Y Y A 4

Syari’atIslam | ——®{ Science (Sains) <«—>| Tehnologi dan Enginering 4—.__’ Seni (Art)

A A

# Sahirul Alim, Menguak Keterpaduan Sains, Teknologi dan Islam, (Yogyakarta :
DINAMIKA, 1996), him. 88
“ Ibid
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Dengan demikian, menurut Sahirul Alim ada tiga sumber rujukan
kebenaran ilmiah dalam Islam, yaitu al-Qur’an, As-Sunnah, dan Al-Kaum
(Alam semesta), yang pada dasarnya adalah merupakan ayat-ayat Allah.
Dari ketiga sumber rujukan tersebut ilmu Allah diberikan pada manusia
setelah melalui proses pemikiran, perenungan, pemahaman, penelitian,
eksperimen dan observasi.

Dengan formulasi ilmu pengetahuan seperti diatas, maka tidak ada
lagi istilah “ilmu agama” dan “ilmu umum” karena semuanya adalah ilmu

Allah yang difahami oleh manusia melalui akal (f«ad)nya.

4. Metode Pengajaran dalam Pendidikan Islam di Pesantren.

Istilah metode mengajar terdiri atas dua kata yaitu : “Metode” dan
“Mengajar”, Metode atau Methode berasal dari bahasa Yunani (Greeka) yaitu
meta + hodos. Metha berarti : melalui atau melewati dan hodos berarti : jalan
atau cara. Metode berarti : jalan atau cara yang harus dilalui untuk mencapai
tujuan tertentu.

Sedangkan istilah mengajar berasal dari kata “ajar” ditambah dengan

(13 tid

awalan “me” menjadi “mengajar” yang berarti menyajikan atau
menyampaikan. Jadi “Metode mengajar” berarti: suatu cara yang harus dilalui
untuk mencapai bahan pengajaran®.

Seorang guru atau pendidik yang selalu berkecimpung dalam proses

belajar mengajar bila menghendaki tercapainya tujuan secara efektif dan

43 Zuhairini at. al, Metodologi Pendidikan Agama, (Solo : Ramadhani, 1993), hlm. 66
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efisien, maka disamping harus menguasai berbagai tehnik atau metode

penyampaian materi yang tepat dalam proses belajar mengajar sesuai dengan

materi yang diajarkan dan kemampuan anak didik yang menerima.

Penerapan suatu metode pengajaran haruslah mempertimbangkan dan

memperhatikan berbagai kemungkinan-kemungkinan yang dapat mempertinggi

mutu dan efektifitas suatu metode tertentu agar proses pengajaran dapat

berjalan dengan baik dan tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai secara

maksimal.

Oleh karena itu ada beberapa hal yang harus di perhatikan dalam

pemilihan metode tersebut, diantaranya adalah :

1.

Tujuan yang hendak dicapai

Antara satu mata pelajaran dengan yang lain memiliki tujuan sendiri-sendiri
yang berbeda satu sama lain. Oleh karena itu tujuan ini haruslah menjadi
perhatian utama bagi seorang guru dalam menetapkan metode yang akan
dipakai dalam mengajar.

. Kemampuan Guru

Efektif tidaknya suatu metode juga sangat bergantung pada kemampuan
guru. Karena seorang guru yang mahir dan pandai dalam berbicara
misalnya, tentu metode ceramah lebih cocok untuknya disamping metode
yang lain dibandingkan dengan guru yang pendiam dan tidak menguasai
tehnik —tehnik metode ceramah yang baik.

. Anak didik

Setiap anak didik memiliki perbedaan kemampuan, kecerdasan, karakter,
latar belakang social ekonomi, tingkat umur dan lain sebagainya. Oleh
karena itu keadaan anak didik yang semacam ini harus dijadikan acuan
dalam menetapkan suatu metode mengajar yang sesuai dengan bakat, minat
kecerdasan dan perhatian masing-masing anak didik.

. Situasi dan kondisi ketika berlangsungnya pengajaran.

Situasi dan kondisi yang dimaksud adalah apakah keadaan sekolah itu
terdapat di dekat tempat keramaian seperti, pasar, bengkel, pabrik, atau jalan
raya. Demikian juga keadaan guru dan murid pada saat melakukan proses
belajar mengajar apakah dalam keadaan lelah karena sehabis olah raga atau
karena jam terakhir dan lain sebagainya. Situasi dan kondisi tersebut akan
sangat menentukan sekali terhadap efektifitas suatu metode pengajaran.
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5. Fasilitas yang tersedia
Tersedianya sarana dan prasarana atau alat atau media pengajaran seperti
tersedianya gedung sekolah, tempat dan alat latihan praktikum, buku-buku
bacaan, alat-alat peraga dan fasilitas-fasilitas yang lain akan sangat
menentukan terhadap efektifitas tidaknya suatu metode.

6. Waktu yang tersedia
Disamping hal-hal yang telah disebutkan diatas, masalah waktu yang
tersedia juga perlu di perhatikan. Apakah waktunya mencukupi ketika
seorang guru menggunakan metode tertentu atau tidak, sehingga perlu
adanya penyesuaian agar tidak terjadi kesalahan-kesalahan seperti
mengambil waktunya guru lain atau malah menyia-nyiakan waktu yang
lebih atau tersisa.

7. Partisipasi
Partisipasi adalah turut aktif dalam suatu kegiatan. Apabila guru ingin agar
para pelajar turut aktif secara merata dalam suatu kegiatan, guru tersebut
tentunya akan menggunakan metode kerja kelompok. Demikian pula apabila
para pelajar dikehendaki turut berpartisipasi dalam suatu kegiatan ilmiah
misalnya mengumpulkan data yang kemudian disajikan dalam pembahasan
ilmiah maka tentunya guru akan menggunakan metode unit atau seminar.

8. Kelebihan dan kekurangan suatu metode
Masing-masing metode pasti memiliki kelebihan dan kekurangan, akan
tetapi kekurangan suatu metode dapat ditutupi dengan kelebihan yang ada
pada metode yang lain. Oleh karena itu diperlukan beberapa metode dalam
setiap mengajar secara bervariasi.

Terdapat sejumlah cara atau metode yang dapat ditempuh untuk
mencapai tujuan, karena adanya perbedaan tujuan mengharuskan adanya
perbedaan pada cara pemakaiannya. Berikut ini akan dijelaskan macam-macam
metode pengajaran dan pengertiannya menurut Zuhairini dkk*S, yaitu:

1. Metode Ceramah
Metode ceramah ialah sebuah bentuk interaksi edukatif melalui penerangan

dan penuturan secara lisan oleh guru atau pendidik terhadap sekelompok

pendengar (murid). Untuk memperjelas uraiannya dapat digunakan alat-alat

% Ibid. him. 72
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bantu mengajar. Namun demikian media utama interaksinya adalah bahasa
lisan.

. Metode Tanya jawab

Metode Tanya jawab ialah cara penyampaian pelajaran dengan jalan guru
mengajukan pertanyaan dan murid memberikan jawaban atau sebaliknya
murid bertanya dan guru memberikan jawaban. Dengan metode ini
diharapkan terjadi dialog antara guru dan murid. Metode ini dimaksudkan
untuk mengenalkan pengetahuan, fakta-fakta tertentu yang sudah diajarkan
dan untuk merangsang minat dan perhatian murid dengan berbagai cara.

. Metode Diskusi

Secara umum metode diskusi diartikan sebagai metode didalam mempelajari
bahan atau penyampaian bahan pelajaran dengan jalan mendiskusikannya,
sehingga menimbulkan pengertian, pemahaman serta perubahan tingkah
laku murid seperti yang telah dirumuskan dalam tujuan instruksional.
Metode Diskusi dimaksudkan untuk merangsang murid berfikir dan
mengemukakan pendapat sendiri, serta ikut memberikan sumbangan pikiran
dalam satu masalah bersama yang terkandung banyak alternatif jawabnya.

. Metode Latihan Siap

Metode latihan siap sebagai salah satu metode interaksi edukatif dalam
pendidikan dan pengajaran dilaksanakan dengan jalan melatih anak didik
terhadap bahan-bahan pelajaran yang diberikan. Penggunaannya biasanya
pada bahan-bahan pelajaran yang bersifat motoris dan keterampilan. Dengan

melakukan latihan berkali-kali, terus menerus serta tertib dan teratur,
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pengetahuan dan pemahaman dapat diperoleh dan disempurnakan oleh
murid.

. Metode Demonstrasi dan Eksperimen

Secara sederhana metode ini diartikan sebagai suatu metode mengajar
dimana seorang guru atau orang lain yang sengaja diminta atau murid
sendiri dimana memperlihatkan pada seluruh kelas tentang suatu proses atau
suatu kaifiyyah melakukan sesuatu. Cara mengambil wudlu’ cara
mengerjakan sholat jenazah, cara melaksanakan thawaf haji atau umrah,
mengadakan eksperimen mengenai debu yang dapat di gunakan untuk
tayammum dan sebagainya.

. Metode Pemberian Tugas Belajar

Metode Pemberian Tugas Belajar adalah metode interaksi edukatif, dimana
murid diberi tugas khusus (sehubungan dengan bahan pelajaran) di luar jam-
jam pelajaran. Dalam pelaksanaannya murid dapat mengerjakan tugasnya
tidak hanya di rumah tetapi dapat dikerjakan juga di perpustakaan,
laboratorium, ruang-ruang praktikum dan lain sebagainya untuk selanjutnya
dipertanggungjawabkan kepada guru.

. Metode Karyawisata

Melalui karyawisata sebagai metode interaksi edukatif, murid dibawah
bimbingan guru mengunjungi tempat-tempat tertentu dengan tujuan untuk

belajar. Dengan demikian ada keterikatan oleh tujuan dan tugas belajar.
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Metode Kerja Kelompok

Metode Kerja Kelompok adalah kelompok kerja dari kumpulan beberapa
individu yang bersifat paedagogis yang di dalamnya terdapat adanya
hubungan timbal balik (kerjasama) antara individu serta saling

mempercayai.

. Metode Sosio Drama dan bermain Peranan

Metode Sosio Drama adalah metode mengajar dengan mendemonstrasikan
cara bertingkah laku dalam hubungan social, sedangkan bermain peranan
lebih menekankan kenyataan dimana para murid diikutsertakan dalam
memainkan peranan di dalam mendemonstrasikan masalah-masalah social.
Metode Sistem Regu (Team Teaching)

Metode Sistem Regu (feam teaching) ialah metode mengajar dimana dua
orang guru atau lebih bekerjasama mengajar sekelompok murid.

Metode Pemecahan Masalah

Metode Pemecahan Masalah adalah suatu cara menyajikan bahan pelajaran
dengan mengajak dan memotivasi murid untuk memecahkan masalah dalam
kaitannya dengan kegiatan proses belajar mengajar.

Metode Pemecahan Masalah ini sangat baik untuk digunakan melatih
muﬁd-muﬁd berfikir kritis dan dinamis terhadaﬁ suatu masalah tertentu.
Serta melatih keberanian dan rasa tanggungjawab murid dalam menghadapi

masalah-masalah kehidupan yang ada di masyarakat.
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12. Metode Proyek / Unit
Metode Proyek / Unit adalah suatu metode mengajar dimana ahan pelajaran
diorganisir sedemikian rupa, sehingga merupakan suatu keseluruhan atau
kesatuan bulat yang bermakna dan mengandung suatu pokok masalah.
Demikianlah beberapa alternatif pendekatan atau metode interaksi
edukatif yang dapat dipergunakan dalam proses belajar mengajar, dengan tidak
menutup kemungkinan dipergunakannya pendekatan-pendekatan atau metode-
metode lain dalam upaya efektifitas pencapaian tujuan dan hasil proses belajar

mengajar yang baik.

S. Evaluasi dalam pendidikan Islam

Istilah evaluasi berasal dari bahasa Inggris, yaitu evaluation yang berarti
penentuan nilai atau mengadakan serangkaian penilaian. Evaluasi pendidikan
diartikan pula sebagai penilaian terhadap pertumbuhan dan perkembangan
pelajar menuju kearah tujuan dan nilai-nilai yang diterapkan dalam
kurikulum.*’.

Sedangkan evaluasi dalam pendidikan Islam menurut Hamdani Ihsan dan
Faud Thsan adalah merupakan cara atau tehnik penilaian terhadap tingkah laku
anak didik berdasarkan standart perhitungan yang bersifat komprehensif dari
seluruh aspek-aspek kehidupan mental-psikologi dan spiritual-religius, karena

manusia hasil pendidikan Islam bukan saja sosok pribadi yang tidak hanya

%7 Tayar Yusuf dan Saiful Anwar, Metodologi Pengajaran Agama dan Bahasa Arab, (Jakarta :
Raja Grafindo Persada : 1999), him. 209
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bersikap religius, melainkan juga berilmu dan berketerampilan yang sanggup
beramal dan berbakti kepada Tuhan dan masyarakatnya®.

Adapun tujuan diadakannya evaluasi adalah untuk mengetahui atau
mengumpulkan informasi taraf perkembangan dan kemajuan yang diperoleh
murid dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam
kurikulum.*. Oleh karena itu bila guru atau pengelola pengajaran mengadakan
penilaian atau evaluasi maka hal ini dimaksudkan untuk melihat apakah usaha
yang dilakukan melalui pengajaran sudah mencapai tujuan atau belum.

Evaluasi atau penilaian di sekolah meliputi banyak segi, yaitu : calon
siswa, lulusan dan proses pendidikan secara menyeluruh yang didalamnya juga
terdapat bahan pelajaran atau materi beserta metode mengajarnya.

Apabila sekolah diumpamakan sebagai tempat mengolah (transformasi)
sesuatu dan calon siswa (input) diumpamakan sebagai bahan mentah, maka
lulusan (output) dari sekolah itu dapat disamakan dengan hasil olahan yang
sudah siap digunakan.

Dalam hal ini Hamdani Thsan dan Fuad Ihsan memberikan gambaran

dalam bentuk diagram sebagai berikut :

I [ID Input >  Transformasi Output >

Umpan balik

** Hamdani Ihsan. Filsafat Pendidikan. Him. 224
* Tayar Yusuf. Metodologi Pengajaran. Him. 147
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a) Input

Yaitu bahan mentah yang dimasukkan kedalam transformasi. Dalam
dunia sekolah maka yang dimaksud dengan bahan mentah adalah calon
siswa yang baru akan memasuki sekolah. Sebelum memasuki suatu tingkat
sekolah (institusi), calon siswa itu dinilai dahulu kemampuannya.

Dengan evaluasi ini dapat diketahui apakah kelak ia akan mampu
mengikuti pelajaran dan melaksanakan tugas-tugas yang diberikan
kepadanya.

b) Output

Yaitu bahan jadi yang dihasilkan oleh transformasi. Yang dimaksud
disini adalah siswa lulusan sekolah yang bersangkutan. Untuk menentukan
apakah sekolah siswa berhak atau tidak, perlu diadakan kegiatan evaluasi.

¢) Transformasi

Yaitu mesin yang bertugas mengubah bahan mentah menjadi bahan
jadi. Dalam dunia sekolah, sekolah itulah yang dimaksud dengan
transformasi. Sekolah terdiri dari beberapa mesin yang menyebabkan
berhasil atau gagalnya sebagai transformasi. Bahan jadi yang diharapkan,
yang dalam hal ini adalah siswa lulusan sekolah ditentukan oleh beberapa
faktor sebagai akibat bekerjanya unsur-unsur yang ada.

Unsur-unsur transformasi sekolah tersebut antara lain :
(a) Guru dan personal lainnya
(b) Bahan pelajaran

(¢) Metode mengajar dan system evaluasi
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(d) Sarana penunjang

(e)

Sistem administrasi

d) Umpan Balik (feed back)

Yaitu segala informasi, baik menyangkut output maupun transformasi.

Umpan balik ini diperlukan untuk memperbaiki input maupun tranformasi.

Lulusan yang kurang bermutu atau belum memenuhi harapan, akan

menggugah semua pihak untuk mengambil tindakan yang berhubungan

dengan penyebab kurang bermutunya lulusan. Penyebab tersebut

diantaranya :

(a) Input yang kurang baik kwalitasnya
(b) Guru dan personal yang kurang tepat
(c) Materi yang tidak atau kurang cocok

(d)
(e)
()

Metode mengajar dan system evaluasi yang kurang memadai
Kurangnya sarana penunjang

Sistem administrasi yang kurang tepat™®

B. Tinjauan Tentang Materi Kurikulum Di Pesantren

Sebagai lembaga pendidikan yang mempunyai karakteristiknya sendiri,

pesantren memiliki tradisi keilmuan yang berbeda dengan tradisi keilmuan

lembaga-lembaga pendidikan yang lain. Tradisi keilmuan pesantren ini

diwariskan secara turun temurun dan melalui penjelasan yang sangat panjang.

% Hamdani Thsan. Filsafat Pendidikan. Hlm. 213-214



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



45

termasuk didalamnya Rabi’ah dan Anas. Mereka merupakan peletak dasar
ilmu-ilmu agama yang akhirnya berujung pada tradisi madzhab figh®.

Ketika ilmu-ilmu Islam berkembang di tangan para ahli agama yang
mengkhususkan diri pada al-Qur’an dan hadist, maka terasa adanya suatu
kebutuhan untuk mengembangkan tradisi keilmuan yang tidak hanya bertumpu
pada al-Qur’an dan hadist, yaitu apa yang dikatakan dengan kajian bahasa
(dirasah lughwiyah)

Atas dasar pemekaran dan pendalaman seperti itu, maka banyak sekali
para ulama’ Islam yang shaleh pada masa abad ke-II dan ke-III H, bahkan
beberapa abad kemudian, merupakan para humanis, dalam arti mampu
menguasai ilmu-ilmu utama yang dikenal oleh peradaban Hellenis yang berada
di Timur Tengah pada waktu itu. Mereka mengambil dari luar dan
menundukkan apa yang mereka ambil dan serap itu pada tolak ukur pengertian
harfi atas ayat-ayat al-Qur’an hadis-hadis nabi.

Kombinasi dari humanisme seperti itu dan kecenderungan nonmative
untuk tetap memperlakukan al-Qur’an dan hadis sebagai sumber formal dengan
sendirinya memunculkan sifat yang unik. Di satu pihak mereka merupakan
sarjana (scholars) yang mempunyai reputasi ilmu yang hebat, tetapi dari segi
lain mereka tetap merupakan manusia-manusia yang taat beribadah kepada

Allah dan tidak luntur keimanan mereka dihadapan penyerapan yang begitu

% Ibid
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massif dari peradaban-peradaban lain. Inilah sebenarnya yang menjadi asal-
usul dari trédisi keilmuan di pesantren.>*

Dalam hal ini Abdurrahman Wahid mendiskripsikan keberhasilan para
ulama’ tersebut dalam memproduksi keilmuan yang menjadi dasar dan cikal
bakal ilmu-ilmu yang lain, beliau menjelaskan :

“Nama-nama besar seperti al-Khalil Ibn Ahmad al-Farahidi sebagai
penulis kamus yang pertama, yaitu Qamus al-Ain yang terdiri dari dua
jilid itu, merupakan cikal bakal dari perkembangan ilmu tata bahasa Arab
yang begitu massif, yang akhirnya melahirkan manusia seperti Imam
Sibawaih dan seterusnya. Selain itu ahli-ahli bahasa dan sastrawan
seperti Abdul Abbas al-Mubarrid, telah mampu menghasilkan karya-
karya raksasa seperti al-Khamil yang empat jilid, yang merupakan buku
pengolahan pertama dalam bahasa Arab tentang kritik sastra, yang
sebagian dari timbangan-timbangan yang modem. Demikian juga
terdapat para ensiklopedis yang tidak tanggung-tanggung kelasnya,
seperti Ibnu Qutaibah ad-Dinawari yang menulis karya agung yang
bemama Kitab al-Ma'arif, empat jilid, yang tidak lain merupakan
ensiklopedi yang pertama dalam bahasa Arab. Demikian juga ada Ibnu
Khallikan yang membuat compendium apa dan siapa (who’s who) yang
berjudul Wafayat al-a’yan dalam abad ke-6 Hijriah, termasuk juga
Yaquut al-Humawi yang membuat Mu’jam al-Buldan, ensiklopedi
negara-negara.>

Begitulah humanisme para ulama’ muslim dimasa lalu. Namun semuanya
itu berangsur-angsur menjadi kendur, ketika kendala normative akhimya
terlalu besar fungsinya, sedangkan kendala penyerapan semakin mengecil
fﬁngsinya. Akhimnya penyerapan dikalahkan oleh pengawasan, dan penyerapan
dari luar dikalahkan oleh pengawasan dari dalam. Dan yang tersisa hanyalah

ilmu-ilmu yang sangat normative, yang tidak memberikan tempat dan perhatian

pada kebutuhan penciptaan rasionalitas ilmiah yang tersedia dan independen

% Ibid
% Ibid
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dari pengendalian skolastisisme. Inilah yang merupakan asal-usul tradisi

keilmuan pesantren.

Sedangkan asal-usul dan perkembangan tradisi keilmuan dan intelektual
Islam dalam konteks Nusantara — khususnya tradisi intelektual dan keilmuan
pesantren, sejauh ini telah mengundang perhatian sejumlah sarjana dan
pengamat yang menekuninya. Dalam berbagai karya nya ma sing-sing sarjana
dan pengamat itu memberikan analisis dan penilaiannya atas masalah ini.

Walaupun para sarjana dan pengamat tersebut berbeda dalam
memberikan rumusan-rumusannya karena perbedaan pendekatan yang
digunakan, tetapi menurut Affandi Mukhtar®® hasil kajian mereka agaknya
memperlihatkan kecenderungan yang sama dalam mempertimbangkan dua
faktor penting, yakni :

1. Kontak ulama’ Nusantara dengan ulama’ Timur Tengah sebagai bagian

internasionalisasi Islam.

2. Interaksi (ketegangan) budaya Islam dengan budaya lokal sebagai

konsekwensi logis dari proses Islamisasi Nusantara.

Kedua faktor ini menurut Affandi Mukhtar berperan dalam membentuk
dan mewarnai corak keilmuan Islam Nusantara, seperti antara lain tercermin
dalam tradisi pendidikan pesantren, khususnya di Jawa.

Dengan lebih tegas, Abdurrahman Wahid menjelaskan sebagai berikut :
“Tradisi keilmuan Islam di pesantren bersumber pada dua gelombang,
yaitu gelombang pengetahuan Keislaman yang datang ke kawasan
Nusantara dalam abad ke-13 Masehi, bersamaan dengan masuknya Islam

kemari dalam lingkungannya yang luas, dan yang kedua, gelombang
ketika para ulama’ kawasan Nusantara menggali ilmu di semenanjung

36 Affandi Mukhtar, Masa Depan, (Bandung : Pustaka Hidayah, 1999), him 225
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Arabi, khususnya di Makkah dan kembali setelah itu ke tanah air untuk
mendirikan pesantren-pesantren besar.”>’

Pada gelombang pertama, manifestasi keilmuan Islam yang datang ke
Nusantara adalah dalam bentuk tasawuf dan ilmu-ilmu yang tentunya tidak
lepas dari ilmu-ilmu syari’ah pada umumnya. Pada masa itu, yaitu abad ke-13,
Islam yang datang ke Indonesia sudah dalam bentuk yang dikembangkan di
Persia dan kemudian di anak Benua India, yaitu yang berorientasi sangat kuat
pada tasawuf. Oleh karena itu, tasawuf adalah orientasi yang menentukan corak
keilmuan dan watak tradisi keilmuan di pesantren pada saat itu.

Kitab-kitab tasawuf menggabungkan figh dengan amal-amal akhlak
merupakan bahan pelajaran utama. Diantaranya adalah Bidayah al-Hidayah
karya Imam al-Ghozali yang merupakan karya figh sufistik yang paling
menonjol selama berabad-abad, bahkan sampai abad ini di pesantren-
pesantrensa.

Dalam kaitannya dengan gelombang yang kedua, temuan Azyumardi
Azra sangat signifikan, yakni bahwa hubungan guru dengan murid telah
dibangun pada abad ke-17 M di Hijaz antara ulama’ Timur Tengah, Ahmad al-
Qushasi dan Ibrahim al-Kurani, dengan ulama’ (murid) Jawi, ¢Abdur Ra’uf as-
Sinkili. Bahkan, jauh sebelum itu, masyarakat Mekkah dan Madinah telah
mengenal “masyarakat Jawi di tanah Suci”. Tentu saja kontak internasional

seperti ini menjadi pintu masuk bagi kitab kuning asal Timur Tengah yang

57 Abdurrahman Wahid. Menggerakkan Tradisi. Him 163
*® Ibid. him. 163
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pada akhirnya memberikan arti tersendiri bagi perkembangan intelektual Islam
di Nusantara,*

Tradisi keilmuan yang diserap oleh generasi pertama dari orang
Indonesia, agaknya sangat dipengaruhi oleh corak budaya yang ada di
Nusantara, sehingga nampak sekali corak-corak keilmuan yang bersifat mistis
lebih mendapatkan perhatian dari pada tradisi keilmuan yang bersifat
rasionalis. Tentang hal ini Bruinessen® menjelaskan :

“Generasi pertama orang Indonesia yang belajar di tanah Arab hanya

menyerap sebagian tradisi keilmuan yang ada, terutama yang cocok

dengan budaya lamanya (Khususnya tasawuf falsafi, kosmologi, tarekat
dan ilmu-ilmu ghaib terkait, tetapi juga ilmu figh). Dalam perjalanan
waktu, makin banyak dimensi tradisi itu yang menjadi bagian dari tradisi

Islam Indonesia, yang sedikit demi sedikit makin kaya, meskipun terjadi

pemiskinan tradisi Islam di pusatnya, tanah Arab”

Tentang silsilah intelektual atau hubungan guru murid antara ulama’

Timur Tengah dengan ulama’ Jawi ini Abdurrahman Mas’ud®' memberikan

skema sebagai berikut :

% Azumardi Azra, Jaringan Ulama’ Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara Abad XVII dan
XVIIi, (Bandung : Misan, 1998), him. 189

% Bruineesen, him. 32

¢! Abdurrahman Mas’ud, Intelektual Pesantren (Yogyakarta : Lkis, 2004), him. 89
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Kyai Saleh Darat (1820 - 1903 M)

Sayyid Abu Bakar bin Sayyid Muhammad Shata

Ahmad Khotib as-Sambasi (w. 1878) (w. 1892 M)
Sayyid Ahmad Dimyati dari Makkah Kyai Abdullah, ayah at-Tirmisi (w 1896 M)
Sayyid Ahmad Zaini Dahlan dari Makkah M. Sa’id al-Hadrami, seorang mufti as-Syafi’l di Makkah
An-Nahrawi dari Mesir (1911 M)

Nawawi al-Bantani (1813-1897 M) Mahfudz at-Tirmisi (1868-1919 M)

v
Kholil Bangkalan (1819-1925 M) l Asnawi Kudus (1861-1959 M)

Hasyim Asy’ari (1871-1947 M)

Para pendiri dan pemimpin pesantren ulama di seluruh Jawa sejak awal
abad XX hingga sekarang termasuk : Mbah Ma’sum (1870-1972 M), Bisti
Syamsuri (1886-1980 M), Kiai Munawir (w. 1942 M), Wahabb Hasbullah
(1888-1971 M), Bisri Mustafa (1915-1977 M), As’ad Syamsul Arifin

Keterangan :

l Guru Utama —— Hubungan Intelektual / Guru Kedua

Sejauh bukti-bukti historis yang tersedia, sangatlah mungkin untuk
mengatakan bahwa kitab kuning menjadi rext books, references dan kurikulum
dalam sistem pendidikan pesantren, seperti yang kita kenal sekarang, baru di
mulai pada abad ke-18 M. Bahkan cukup realistik juga memperkirakan bahwa
pengajaran kitab kuning secara massal dan permanen itu mulai terjadi pada
pertengahan abad ke-19 M ketika sejumlah ulama’ Nusantara, khususnya Jawa,
kembali dari program belajarnya di Makkah.®2.

Perkiraan diatas tidak berarti bahwa kitab kuning, sebagai intelektual,
belum ada pada masa-masa awal perkembangan keilmuan di Nusantara.
Sejarah mencatat bahwa, sekurang-kurangnya sejak abad ke-16 M, sejumlah

kitab kuning, baik dengan menggunakan bahasa Arab, bahasa Melayu,

$2 Affandi Mukhtar. Tradisi Kitab Kuning. Him. 44
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maupun bahasa Jawi, sudah beredar dan menjadi bahan informasi dan kajian
mengenai Islam. Kenyataan ini menunjukkan bahwa karakter dan corak
keilmuan yang dicerminkan kitab kuning, betapapun juga tidak bisa dilepaskan
dari tradisi intelektual Islam Nusantara yang panjang, kira-kira sejak lima abad
sebelum pembekuan kita kuning di pesantren-pesantren.5?

Dalam penelusurannya yang bersifat sosio-histores, Taufik Abdullah®
menangkap lima gelombang pemikiran Keislaman Nusantara. Pertama adalah
gelombang pembentukan pemikiran, ini baru berlangsung di Nusantara
sepanjang abad ke-13 M sampai dengan abad ke-16 M. yang terpenting dari
gelombang ini adalah bahwa Islam sudah tampil tidak hanya sebagai agama
dan komunitas, tetapi sudah menjadi kekuatan yang berpengaruh di hadapan
tradisi lokal Hindu-Buhda.

Gelombang Kedua, dimulai sebagai kelanjutan atau konsekwensi dari
capaian gelombang pertama. Ajaran-ajaran Islam sebagaimana diajarkan teks-
teks resmi, terus merambat dalam kehidupan masyarakat luas dan kemudian
menggantikan agama-agama masyarakat (folk-relegious). Pada paruh abad ke-
18 gelombang intelektual ketiga kemudian muncul dalam bentuk intensifikasi
penyelarasan keyakinan agama dengan tata kehidupan sosial. Figih, hukum-
hukum Islam, yang menggantikan kontemplasi sufistik, menjadi perhatian
utama “memaksa” lebih jauh penyesuaian kecenderungan agama masyarakat
kedalam keharusan Islam. Dalam gelombang ketiga ini menampakkan dua
wajah pertentangan (konflik) : perfama, antara penekanan dan keharusan

berlakunya pertimbangan syari’ah dan figh dalam kehidupan sosial dan

© Ibid
% Ibid, him. 226
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pribadi, dengan institusionalisasi sufisme. Kedua, antara kecenderungan guru
sufistik dan tarekat yang “heteredok” dengan yang “ortodoks”.

Yang menarik untuk dicatat berkaitan dengan kajian ini adalah bahwa
dibalik dua pergolakan itu, pesantren tengah memasuki proses penyebaran
yang cukup cepat. Pada tahap ini pulalah pembakuan kitab kuning mulai terjadi
dihampir seluruh pesantren Nusantara. Dengan pengakuan ini, Taufik
Abdullah tampaknya ingin mengatakan bahwa perkembangan pesantren
berkaitan erat dengan proses perkembangan tarekat-tarekat dengan warna
syari’ah yang kuat (ortodoks) sebagai bias dari “penetrasi” gerakan syari’ah-
minded yang dilancarkan oleh kelompok puritan.

Kemudian muncul gelombang keempat yang menerima pengaruh kuat
dari  gelombang ketiga. Kristalisasi norma-norma dalam bentuk figih,
ditambah dengan institusionalisasi sufistik yang berhasil diberlakukan dalam
wilayah yang sangat luas, harus berhadapan dengan “keraton” yang cenderung
berada dalam kungkungan dominasi asing, kafir.

Lahirnya “reformasi modern” adalah yang menandai munculnya
gelombang kelima. Gelombang ini digerakkan oleh dua hal : pertama, lahirnya
organisasi-organisasi sukarela yang berdiri diatas kesamaan kecenderungan
cultural agama dan aspirasi sosial. Kedua; tersedianya media cetak, selain
media oral, yang berfungsi menyebarkan pandangan dan pemikiran
keagamaan.

Tentang sketsa Taufik Abdullah ini, Affandi Mukhtar memberikan

beberapa catatan. Pertama, akar terdapat tradisi intelektual Islam di Indonesia
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tampaknya adalah pemikiran sufisme yang sayang sekali, tidak mencapai
perkembangan terjauhnya dalam wujud wacana-wacana intelektual
(intellectual discourses), melainkan lebih dalam wujud perilaku-perilaku
moral, tarikat (tharigah), dan tasawuf praktis (fasawuf amali). Dengan
demikian, tasawuf yang berkembang di Indonesia, termasuk di pesantren
hingga dewasa ini, adalah tasawuf yang sudah kehilangan dimensi filosofinya,
tasawuf yang sudah “mati”.®°

Kemudian, salah satu fase terpenting dalam perkembangan intelektual
Islam di Indonesia adalah intensifikasi pemikiran dan gerakan ortodoksi yang
mungkin mencapai momentumnya pada akhir abad ke — 19 M.

Dalam sejarah Islam, ortodogsi sendiri, menurut beberapa pengamat,
sebetulnya sudah di rumuskan pada abad ke-11 M. ketika al-Ghazali
mensintesiskan pemikiran Islam “ulama tradisionalis” yang berkembang di
bawah pengaruh Ahmad bin Hanbal, dengan pemikiran “ultra-rasionalis”
yang menerima pengaruh pemikiran Hellenisme. Sementara itu ortodoksi yang
berkembang di Indonesia agaknya lebih cenderung kepada ortodoksi yang
berasal dari gerakan Wahabi, suatu gerakan neo “ultra-tradisionalis”, yang
kurang (tidak) memberi tempat bagi filsafat dan peran akal dalam pemikiran
keagamaan. Artinya, ortodoksi yang berkembang di Indonesia adalah ortodoksi
pasca al-Ghozali yang sudah dijinakkan sisi filosofisnya, ortodoksi yang
“mati”. Dengan demikian, pergulatan yang terjadi antara tasawuf dan ajaran

ortodoksi dalam sejarah pemikiran Islam di Indonesia pada dasarnya adalah

% Ibid. him 231



54

pertarungan dua gerakan yang sama-sama sudah kehilangan dimensi
filosofisnya.

Demikianlah asal-usul tradisi keilmuan pesantren, alangkah sayangnya
bila asal-usul ini dilupakan begitu saja, khususnya oleh kalangan pesantren
sendiri dan terbuai dengan pendekatan yang dangkal yang hanya melihat pada
pentingnya satu sisi saja. Terpulang pada pesantren masa depanlah untuk
mencari aplikasi baru dari kedua kecenderungan yang telah diserap oleh tradisi

keilmuan Islam di pesantren selama ini.

. Tujuan Pendidikan Pesantren

Untuk mengetahui tujuan pendidikan dalam pesantren, tidak dapat
dilepaskan dari motifasi awal pendirian dari pesantren itu sendiri, dalam hal ini
kyai sebagai pendiri sekaligus pengasuh pesantren yang menjadi figur sentral,
memiliki otoritas untuk menentukan tujuan pendidikan pondok pesantren.®®

Dari sini dapat diketahui bahwa pada pesantren sistem lama, dimana
peran kyai merupakan orang yang berkedudukan pertama secara structural dan
memiliki otoritas dalam menentukan setiap kebijaksanaan pesantren, rumusan
tujuan pendidikan pesantren secara tertulis mash belum ada, dan antara
pesantren yang satu dengan yang lain juga dapat dipastikan terdapat perbedaan
dalam perumusan tujuan pendidikannya.

Menurut Kafrawi untuk mengetahui tujuan pendidikan yang

diselenggarakan oleh pesantren, maka jalan yang harus ditempuh adalah

% HM. Arifin. [lmu Pendidikan. Him. 247
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dengan pemahaman terhadap fungsi-fungsi yang dilaksanakan dan
dikembangkan oleh pesantren itu sendiri, baik dalam hubungannya dengan
santri maupun dengan masyarakat sekitarnya.®’
Tentang fungsi pesantren, khususnya pada masa awal pendiriannya DR.
Wahjoetomo menjelaskan sebagai berikut :
“Pada masa awal, pesantren hanya berfungsi sebagai a lat Islamisasi dan
sekaligus memadukan tiga unsur pendidikan, yakni : ibadah untuk
menanamkan iman, tabligh untuk menyiarkan ilmu, dan amal untuk
mewujudkan kegiatan kemasyarakatan dalam kehidupan sehari-hari.”®®
Fungsi lain dari pondok pesantren adalah disamping sebagai lembaga
pendidikan yaitu dengan menyelenggarakan pendidikan formal maupun non
formal, pesantren juga berfungsi sebagai lembaga social. Oleh karena itu
sebagai lembaga social pesantren menampung anak dari segala lapisan
masyarakat muslim tanpa membeda-bedakan tingkat social-ekonomi orang
tuanya.
Sedangkan tujuan terbentuknya pondok pesantren menurut Arifin :*°
1. Tujuan Umum
Membimbing anak didik untuk menjadi manusia yang berkepribadian Islam
yang dengan ilmu agamanya ia sanggup menjadi mubaligh Islam dengan

masyarakat sekitar dengan ilmu dan amalnya.

¢ Kafrawi, Pembaharuan Sistem Pendidikan Pesantren, (Jakarta : Cemara Indah, 1978), him.
43

* Wahjoetomo, Perguruan Tinggi Pesantren : Pendidikan Alternatif Masa Depan, (- : Gema
Insani Press, 1997), him. 71

% Arifin dalam Hasbullah. Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia. (Jakarta : Grafindo Persada,
2001), him. 24-25
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2. Tujuan Khusus
Mempersiapkan para santri untuk menjadi orang alim dalam ilmu agama
yang diajarkan oleh kyai yang bersangkutan serta mengamalkannya dalam
masyarakat.
Setelah melakukan interview terhadap beberapa pengasuh pesantren,
Mastuhu merumuskan tujuan pendidikan sebagai berikut :
“Tujuan pendidikan pesantren adalah menciptakan dan mengembangkan
kepribadian muslim, yaitu kepribadian yang beriman dan bertagwa
kepada Tuhan, berakhlak mulia, bermanfaat bagi masyarakat atau
berkhidmat kepada masyarakat dengan jalan menjadi kawula atau abdi
masyarakat, tetapi rasul, yaitu menjadi pelayan masyarakat sebagaimana
kepribadian Nabi Muhammad (mengikuti sunnah), mampu berdiri
sendiri, bebas dan teguh dalam kepribadian, menyebarluaskan agama
atau menegakkan Islam dan kejayaan umat Islam di tengah-tengah
masyarakat (izzul Islam wal muslimin), dan mencintai ilmu dalam rangka
mengembangkan kepribadian Indonesia. Idealnya pengembangan
kepribadian yang ingin dituju ialah kepribadian muhsin, bukan sekedar
muslim.” 7
Dalam rumusan lain disebutkan bahwa tujuan pondok pesantren adalah
membentuk manusia bertaqwa, mampu hidup dengan kekuatan sendiri, tidak
menggantungkan sesuatu kepada orang lain, kecuali kepada Tuhan dengan
keikhlasan. ”!
Menurut Nurkholis Majid tujuan pendidikan pesantren kiranya berada di
sekitar terbentuknya manusia yang memiliki kesadaran yang setinggi-tingginya

akan bimbingan agama Islam, weltamshaung yang bersifat menyeluruh dan

dilengkapi dengan kemampuan yang setinggi-tingginya untuk mengadakan

™ Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren. (Jakarta : INIS, 1994) hlm. 59
! Imron Arifin, (--,-- : 1993), hlm. 35
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responsasi terhadap tantangan-tantangan dan tuntutan-tuntutan hidup dalam
konteks ruang dan waktu yang ada.”

Menurut Manfred Ziemek tujuan pondok pesantren adalah membentuk
kepribadian, memantapkan akhlak dan melengkapinya dengan pengetahuan.
Mereka diharapkan setelah kembali ke kampung halamannya menempuh
hidupnya sebagai muslim teladan yang mematuhi sosialisasi pesantrennya serta
mempromosikan, menyiarkan nilai dan gambaran kemasyarakatan Islam”’.
Dengan lebih jelas KH. Sahal Mahfudz mengatakan bahwa :

“Pesantren dengan pola pendidikannya yang khas, berupaya mencetak
manusia yang shaleh dan akram. Shaleh, berguna dan terampil dalam
kehidupan sesama makhluk, dimana untuk tujuan ini pesantren
membekali para santri dengan ilmu-ilmu pengetahuan yang berkaitan
dengan kebutuhan kehidupan. Sedangkan konteks akram, brarti
merupakan pencapaian kelebihan dengan relevansinya dengan makhluk
terhadap khaliq, mencapai kebahagiaan di akhirat. Untuk maksud ini
pesantren secara institusional menekankan pendalaman ilmu-ilmu
keagamaan. (Tafaqquh fi al-Din).*

Dengan demikian, dari beberapa rumusan tujuan pendidikan pesantren
diatas, dapat dilihat adanya pergeseran paradigma dalam menentukan tujuan
pendidikan seiring dengan perkembangan zaman. Tujuan pendidikan pesantren
dimasa lalu lebih ditekankan pada aspek etis-moral dan semangat perjuangan
untuk menegakkan dan menyebarkan agama Allah, sedangkan pada pesantren
yang telah mengalami perkembangan dan kemajuan, tujuan pendidikannya

disamping membentuk manusia yang shaleh, juga mampu berinteraksi dengan

zamannya.

72 Majid, Pergaulatan Dunia Pesantren : Membangun dari Bawah, (t,t), hlm. 15
7 Ziemek (1986) hlm. 157
"Sahal Mahfudz. Kritik Nalar. Hlm. 295
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3. Kitab Kuning sebagai Kurikulum Pesantren

Istilah kitab kuning (al-Kutub al-Shafra’) pada mulanya di perkenalkan
oleh kalangan luar pesantren sekitar dua dasa warsa yang silam dengan nada
merendahkan (pejorative). Dalam pandangan mereka, kitab kuning dianggap
sebagai kitab yang berkadar keilmuan rendah, ketinggalan zaman, dan menjadi
salah satu penyebab terjadinya stagnasi berpikir umat. Sebutan ini pada
mulanya sangat menyakitkan memang, tetapi kemudian, nama “kitab kuning”
di terima secara meluas sebagai salah satu istilah teknis dalam studi

kepesantrenan.75

Pengertian yang umum beredar di kalangan pemerhati masalah pesantren
adalah bahwa kitab kuning selalu dipandang sebagai kitab-kitab keagamaan
berbahasa Arab, atau berhuruf Arab, sebagai produk pemikiran ulama’-ulama’
masa lampau (as-salaf) yang ditulis dengan format khas pra-modern, sebelum
abad ke-17 an M. Dalam rumusan yang lebih rinci, Masdar F. Mas’udi”’
mendefinisikan kitab kuning sebagai kitab-kitab yang a). ditulis oleh ulama’
“asing”, tetapi secara turun temurun menjadi reference yang dipedomani oleh
ulama’ Indonesia, b). ditulis ulama’ Indonesia sebagai karya tulis “independen”
dan c). ditulis oleh ulama’ Indonesia sebagai komentar atas terjemahan atas

2 €6

kitab karya ulama’ “asing”.

Di kalangan pesantren sendiri, di samping istilah kitab kuning, beredar juga istilah “kitab klasik”
(al-kutub al-gadimah), untuk menyebut jenis kitab yang sama. Bahkan karena tidak di lengkapi
dengan harakat (syakal), kitab kuning juga sering disebut oleh kalangan pesantren sebagai Kitab
Gungul, dan karena rentang waktu sejarah yang sangat jauh dari kemunculannya sekarang, tidak
sedikit yang menjuluki kitab kuning ini dengan Kitab Kuno. Lihat Affandi Mukhtar. Tradisi
Kitab Kuning, Hlm. 221-222

™ Ibid, hilm. 222

7 Ibid
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referensi sekaligus kurikulum di pesantren secara turun temurun? Bukankah al-
Qur’an dan al-Hadis yang semestinya menjadi referensi dan materi mereka?

Pertanyaan semacam ini, juga dilontarkan oleh kaum Muslim puritan
yang mengaku sebagai Muslim reformis (pembaharu) yang menjadi “rival”
bagi kaum Muslim tradisionalis. Untuk lebih jelasnya tentang seragam kaum
puritan terhadap Muslim tradisionalis ini Bruinessen berkata :

“Pengetahuan tekstual Kyai, terutama figh, juga diserang oleh para
pembaharu. Kaum Modernis mempertanyakan relevansinya, kaum
puritan menyatakan bahwa figh banyak mengandung bi’ah. Figh
tradisional menuntut sikap raqlid kepada ajaran-ajaran hukum salah
seorang dari empat imam Madzhab figh ortodoks abad pertengahan di
Indonesia Madzhab Syafi’i. Ajaran-ajaran ini dipelajari melalui berbagai
karya yang bersifat ulasan (syarah), dan ulasan atas ulasan (hasyiah) atas
karya-karya abad pertengahan, yang dalam pandangan para pembaharu
menjadi tabir penghalang antara masa sekarang dan masa Nabi. Karena
itu gerakan pembaharu menolak taglid dan menganjurkan kepada sumber
asli yaitu al-Qur’an dan al-Hadis, yang harus diinterpretasikan melalui
penalaran bebas (jjtihad) oleh ulama’ yang memenuhi syarat. Mereka
juga menunjukkan sikap-sikap menolak konsep-konsep akidah dan
tasawuf tradisional, yang dalam masa formatifn;la dipengaruhi oleh
filsafat Yunani serta pemikiran Kristen dan Persia.” ’®

Dari penjelasan Bruinessen tersebut, setidaknya dapat dijadikan salah
satu alternatif jawaban atas pertanyaan diatas. Adanya serangan dari para
pembaharu tersebut bagi ulama’ tradisional adalah merupakan serangan
terhadap inti dari ajaran Islam. Oleh karenanya, untuk membentengi dan
membela tradisi yang dijunjung tinggi ini, maka para ulama’ tradisional
semakin ketat dalam memegang tradisi sebagai sebuah ciri kepribadian, dalam

hal ini Madzhab Syafi’i menjadi inti dari tradisionalisme ini dengan

®Martin van Bruinessen, NU, tradisi relasi-relasi kuasa, pencarian wacana baruy,
(Yogyakarta: LkiS, 1994), hlm. 25
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Dengan demikian, bagi masyarakat pesantren, ilmu dipandang sebagai
sesuatu yang suci, sakral, tidak boleh spekulatif dan akal-akalan. Puncak dari
pandangan ini ilmu dianggap waktu tersendiri, atau paling tidak, hadir sebagai
penjelas wahyu. Seperti halnya wahyu yang hanya “di monopoli” oleh Nabi,
ilmu juga diyakini hanya dapat di kuasai oleh ilmuan (ulama’). Pandangan
mereka ini tampaknya di pengaruhi oleh pemahaman mereka atas hadis Nabi :
al-ulama’ waratsah al-anbiya’ (ulama’ adalah pewaris para Nabi). Dengan
pandangan keilmuan yang demikian ketat dan tidak dinamis, pengajaran dan
pendidikan yang berlangsung selalu merupakan pengulang-ulangan sebatas
“kata-kata” ulama’. Ada dua konsekwensi yang saling berkaitan dengan hal ini.
Pertama, keseragaman (homogenitas) akan dengan mudah menjadi ciri yang
sangat mencolok. Kalau saja terjadi perbedaan, maka perbedaan itu hampir bisa
di pastikan hanya dalam pengungkapan (‘ibarah)-nya saja. Kedua, kitab
kuning sebagai karya pada ulama’ terdahulu yang memberikan keterangan
secara langsung tentang kata-kata wahyu bersifat sentral, sementara kiai yang
memberikan keterangan atas kitab itu hanyalah subordinate atau sekedar alat
baginya (tidak berhak mengevaluasinya)®

Dalam jangkauan yang lebih luas pendapat van Bruinessen yang selaras
dengan pandangan mas’udi diatas, tampaknya cukup penting untuk dicatat.
Bruinessen menyatakan bahwa :

Kitab kuning yang berkembang di Indonesia pada dasarnya merupakan

hasil pemikiran ulama’ abad pertengahan, mulai abad ke-10 M. hingga

abad ke-15M. Tradisi keilmuan yang berkembang pada masa-masa itu
bertolak dari pandangan keilmuan yang sangat ketat. Dalam tradisi

8 Affandi Mochtar. Pesantren Masa Depan. HIm. 234
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(intelektual) abad pertengahan, semua itu pada dasarnya sudah

merupakan pengetahuan yang pasti.®*

Gagasan untuk menyempurnakan sistem ilmu pengetahuan (the body of
knowledge) dianggap sebagai sesuatu yang menyimpang dan mengaburkan.
Van Bruinessen kemudian merujuk pandangan Aziz al-Azmeh yang meneliti
dasar-dasar metafisika tradisi pemikiran Arab. Akhirnya, ia menyimpulkan,
“jadi karya mengenai topik apapun hadir dalam tujuh bentuk : kompilasi yang
tidak komplit, koreksi atas kesalahan-kesalahan teks, penjelas terhadap
masalah yang samar, peringkasan dari teks panjang, pengumpulan teks yang
terpisah-pisah, perapihan bahan yang kurang teratur, dan pengambilan atau
pencuplikan kesimpulan.®. Masalahnya mungkin adalah pesantren di tuntut
melakukan kreasi baru dalam mentransformasikan kitab kuning sejalan dengan
kecenderungan intelektual modern.

Dengan demikian, dapat dilihat adanya dua pandangan dari kelompok
tradisionalis sendiri mengenai posisi dan signifikansi kitab kuning di pesantren.
Pertama, dan mungkin yang paling kuat, kebenaran kitab kuning bagi kalangan
pesantren adalah referensi yang kebenarannya tidak perlu di pertanyakan lagi
dan harus diterima secara taken for granted. Kenyataan bahwa kitab kuning
yang di tulis sejak lama dan terus di pakai dari masa ke masa menunjukkan
bahwa kitab kuning sudah teruji kebenarannya dalam sejarah yang panjang.
Kitab kuning di pandang sebagai pemasok teori dan ajaran yang sudah

sedemikian rupa di rumuskan oleh ulama’-ulama’ dengan bersandar pada al-

83 pp:
Ibid
* Ibid, him. 234. Lihat Jjuga Alwi bin Ahmad as-Saqqaf dalam al-Kutub al-Sab’ah, him. 2
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Qur'an dan Hadis Nabi. Menjadikan kitab kuning sebagai referensi tidak
berarti mengabaikan kedua sumber itu, melainkan justru pada hakikatnya
mengamalkan ajaran keduanya. Kepercayaan bahwa kedua kitab itu merupakan
wahyu Allah, menimbulkan kesan bawah Al-Qur’an dan Hadis Nabi tidak
boleh diperlakukan dan dipahami sembarangan. Cara paling aman untuk
memahami kedua sumber utama itu agar tidak terjerumus dalam kesalahan dan
kekeliruan yang dibuatnya sendiri adalah mempelajari dan mengikuti kitab
kuning. Sebab kandungan kitab kuning merupakan penjelasan dan
“pengejawantahan” yang siap pakai (instant) dan rumusan hukum yang
bersumber dari Al-Qur’an dan Hadist Nabi yang di persiapkan oleh para
mujtahid di segala bidang. Kedua, muncul pandangan dalam tiga dasawarsa
terakhir ini bahwa kitab kuning sangat penting bagi pesantren untuk
memfasilitasi proses pemahaman keagamaan yang mendalam sehingga mampu
merumuskan penjelasan yang segar tetapi tidak ahistoris mengenai ajaran
Islam, Al-Qur’an dan Al-hadis. Kitab kuning mencerminkan pemikiran
keagamaan yang lahir dan berkembang sepanjang sejarah peradaban Islam.
Untuk menjadikan pesantren tetap sebagai pusat kajian Keislaman,
pemeliharaan dan bahkan pengayaan kitab kuning harus tetap menjadi ciri
utamanya. Termasuk dalam proses pengayaan ini adalah penanganan kitab
kuning dalam bidang dan masa luas, termasuk yang lahir belakangan, al-kutub
al-‘asriyah. Hanya dengan penguasaan kitab kuning seperti inilah kreasi dan

dinamika pemikiran Islam yang serius di Indonesia tidak akan berhenti.®’

8 Mochtar Affandi. Him. 236
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Demikianlah kitab kuning menjadi tradisi intelektual kurikulum dalam
pesantren sejak beberapa abad lamanya. Dengan begitu, transfer ilmu
pengetahuan selalu terjaga “otentitas” nya terutama pengetahuan mengenai
ritual keagamaan.

a. Keterkaitan Kitab Kuning Dalam Pesantren

Kitab kuning yang ada dalam pesantren tidak hanya terfokus dalam
satu bidang ilmu pengetahuan, tetapi cukup bervariasi, mulai dari tata
bahasa Arab (gramatika), akidah, figh, tafsir dan lain sebagianya. Walaupun
demikian, bidang-bidang ilmu pengetahuan pesantren yang terangkum
dalam kitab kuning tersebut pada akhirnya akan bermuara pada induk (gen)
nya, khususnya dalam bidang figh yang selama ini menjadi bahan kajian
yang cukup subur dipesantren yang di tandai dengan banyaknya syarah,
hasyiah maupun ringkasan yang berbentuk resume (mukhtashar) dan
nadzam terhadap sebuah kitab matn sebagaimana akan terlihat nanti.

Dalam bidang ilmu bahasa Arab, kitab kuning yang dipelajari
mencakup nahwu (syntax), shorf (inflection) dan balaghah (rethoric).
Bidang ini dikategorikan oleh kalangan pesantren sebagai ilmu alat
(instrumental science), yang merupakan persyaratan utama untuk
mempelajari dan mengkaji kitab kuning lebih jauh. Kemudian terciptalah
konvensi bahwa kitab kuning shorf yang paling dasar bagi santri pemula
adalah kitab al-Bina’ wa al-Asas karya mulla ad-Danqari, kemudian di
lanjutkan kitab at-Tashrif li al-Izzi oleh ‘1zzuddin Ibrahim az-Zanzani, atau

kitab al-Magsud fi ash-Shorf, sebuah karya yang tidak di kenal penulisannya
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tetapi di persembahkan kepada Abu Hanifah. Dalam bidang ini kitab kuning
dalam bahasa Jawapun beredar, misalnya kitab al-Amtsilah at-Tashrifiyyah
fi al-Madaris as-Salafiyah karya Muhammad Ma’sum bin Ali, asal Lasem,
Jawa Tengah. Setelah itu, kajian bisa diteruskan pada kitab kuning syarah
(komentar) atas al-Magqshud, yaitu Hall al-Magal min Nadzm al-Magshud,
karya Muhammad Ullays (w. 1881 M), dan syarah aas al-Izzi, yaitu kitab
kaylani, karya Ali Bin Hisyam al-Kailani.

Dalam bidang nahwu, kitab kuning pemula adalah kitab al-Awamil al-
Mi’ah karangan Abd al-Qohir bin Abdurrahman al-Jurjani (w. 471 H).
Masih dalam kategori kitab kuning pemula tetapi lebih tinggi tingkatannya
adalah al_muwaddimat al-Jurumiyyah, karya Abu Abdullah bin dawud ash-
Shanhaji bin Ajjurum (w. 723 H). Kemudian, kajian nahwu tingkat
menengah menggunakan ad-Durrah al-Bahiyyah, yang dikenal dengan
‘Imrithi, karangan Syarf bin Yahya al-Anshari al-‘Imrithi, dan lebih tinggi
lagi menggunakan kitab kuning al-Mutammimah, karya Syamsuddin
Muhammad bin Muhammad ar-Ru’yani al-Hattabi dan kitab Alfiyyah Ibn
Malik berikut kitab kuning komentarnya, yang dikenal dengan Ibnu ‘Aqil
susunan ‘Abdullah bin’Abdurrahman al-Aqil. Kitab kuning lain mengenai
nahwu tersedia juga, antara lain Syarh atas kitab al-Jurumiyyah, yaitu al-
‘Asymawi buah pena ‘Abdullah bin al-‘Asymawi; versi lain dari komentar
kitab Alfiyyah Ibn Malik, yaitu kitab Dahlan Alfiyyah susunan Ahmad bin
Zaini Dahlan; kitab Qothr an-Nida’ wa Ball ash-shada dan kitab Qawa’id

al-I'rab, keduanya di karang oleh Ibn Hisyam (w. 761 H/1360 M).
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Terjemahan dalam bahasa Jawa kitab kuning Qawa'id al-I'rab, buah karya
Yusuf bin ‘Abdul Qadir Barnawi, juga beredar.®

Selain kitab kuning yang disebut diatas, kitab kuning yang ditulis oleh
ulama’ modern tentang nahwu pun dewasa ini telah beredar di pesantren,
antara lain Qawa ‘id al-Lughah al-Arabbiyyah karya Hafni Bak Nasif dan
an-Nahw al-Wadhih fi Qawa’id al-Lughah yang ditulis bersama ‘Ali Jarim
dan Mustafa Amin.

Adapun yang membahas balaghah, sekurang-kurangnya ada tiga kitab
kuning yang terkenal dan digunakan kalangan pesantren secara luas. Yang
pertama adalah kitab al-Jauhar al-Maknun atau sering dikenal al-Jauhar al-
Maknunat fi al-Ma’ani wa al-Bayan wa al-Badi’ karya Abdurrahman al-
Akhdhari (w. 920 H / 1514 M). Syarh dan Mukhtashar (ringkasan) kitab
kuning ini juga beredar pesat masing-masing di susun oleh Ahmad ad-
Damanhuri (110 — 1177 H/16889-1763 M) dan Makhluf al-Minyawi. Tak
tertinggal, KH. Bisri Mustafa asal Rembang, juga turut menterjemahkannya
ke dalam bahasa Jawa. Kitab kuning balaghah yang ke dua adalah kitab al-
Mursyid ‘ala ‘Uqud al-Juman fi ‘llm al-Ma'ani wa al-Bayan Karya
Sirajuddin as-Sakaki. Sedangkan kitab balaghah terakhir yang terkenal
beredar di kalangan pesantren adalah kitab ar — Risalah as-Samarwandiyah
karya Abu al-Qasim As-Samarqandi.

Selain sharf, nahwu dan balaghah, disiplin ilmu lain yang masuk

dalam kategori ilmu alat di lingkungan pendidikan pesantren adalah ilmu

% Ibid, hlm. 241
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tajwid dan ilmu manthiq. Obyek bahasan ilmu tajwid khusus di peruntukan
Al-Qur’an, yakni membahas sekitar kaidah-kaidah dan aturan-aturan bacaan
al-Qur’an secara tepat dan benar. Di pesantren, kitab yang mashur di kaji
adalah Tahfah al-Atfal karya Sulaiman Jumzuri dan kitab Hidayah ash-
Shiyam, yang tidak diketahui penulisnya.

Sementara itu, ilmu mantiq menyediakan teori-teori logika Aristoteles.
Di kalangan pesantren, ilmu ini sangat dibutuhkan terutama untuk
mempertajam  analisis figih dan penerapan ushul figh sekaligus. Kitab
kuning yang paling terkenal dalam masalah ini adalah as-Sullam al-
Munawraq fii ‘Ilm al-Mantig karya al-Akhdar, pengarang kitab al-Jawhar
al-Maknun (balaghah). Komentar atas kitab kuning ini di bautnya sendiri
dalam Idhat al-Mabham min ma’ani as-Sullam. Selain itu ada lagi kitab
kuning mantiq yang selalu di kaji di pesantren, yaitu kitab Isaghuzi, karya
Atsiruddin Mufadhdhal al-Bahri (w. 663 H/ 1264 M)*’

Perkembangan kitab kuning dalam bidang figh lebih kompeks lagi.
Selain sebagai satu disiplin ilmu yang paling serius di pelajari dan
mendominasi wacana keilmuan di pesantren, kitab kuning ini juga
merupakan bidang yang telah menghasilkan banyak karya dalam sejarah
intelektual Islam. Hampir semua kitab kuning yang beredar di lingkungan
pesantren berpandangan madzhab Syafi’i. Survai van Baruinessen® dalam
hal ini penting di catat. Ia mengungkapkan bahwa karya-karya figih Syafi’i

berasal atau merupakan kreasi lanjutan dari tiga kitab kuning pendahuluan

87 Affandi Mochtar, Ibid, him. 242
%8 Affandi Mochtar, Ibid, him. 243. Untuk mengetahui lebih detail tentang kitab as-Syafi’iyyah
dalam bidang figh, lihat Alwi bin Ahmad as-Saqqaf dalam a/-Kutub as-Sab’ah, him41-43
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masing-masing kitab al-Muharrar karya ar-Rafi’l (w. 625 H / 1226 M),
kitab ar-Taqrib karya Abu Syuja’ al-Isfahani (w. 593 H/ 1197 M), dan kitab
Qurrah al-Ayn karangan al-Malibari (w. kira-kira 975 H / 1567 M). Ketiga
kitab kuning ini masing-masing membuat garis sejarah perkembangan
sejumlah kitab kuning tersendiri sesudahnya.

Dari garis kitab al-Muharrar, kitab kuning generasi pertama yang
lahir adalah Minhaj ath-Thalibin karya Abu Zakariyya Yahya an-Nawawi
(w. 676 H / 1277 — 8 M). Dalam generasi berikutnya, yang dikenal luas
adalah dua kitab syarah minhaj, yakni kitab Tuhfah al-Muhtaj komentar dari
Ibnu Hajar al-Haytami (w. 973 H / 1565-6 M) dan kitab Nihayah al —
Muhtaj komentar dari Syamsuddin ar-Ramli (w. 1004 H / 1595 M).
Termasuk satu generasi dengan kedua kitab kuning ini, yang juga
merupakan syarh atas mirhaj adalah kitab mughni al-Muhtaj karya Khatib
Syarbini (w. 977 H / 1569 — 70 M), kita kanz ar-Raghibin yang lebih di
kenal dengan al-Mahalli karangan jalaluddin al-Mubhalli (w. 864 H / 1460
M), dan kitab Minhaj ath — Tullab karya Zakariyya al-Anshari (w. 926 H /
1520 M). (243).

Dari lima kitab kuning yang lahir pasca Minhaj, lahirlah kitab-kitab
kuning generasi ke tiga dari garis al-Muharrar. Tergolong dalam kategori
generasi ini, antara lain adalah karya al-Anshari, kitab fath al-Wahhab, yang
merupakan komentar atas karya nya sendiri, Minhaj ath Thullab. Kitab
kuning lainnya dari generasi ini hanya merupakan ringkasan dan inti sari

dari kitab kuning generasi sebelumnya. Sementara itu, dari kitab fath al-
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Wahhab, lahir dua kitab hasyiyah; intisari, masing-masing oleh Bujayrami
(w. 1221 H/ 1806 M) dan jamal (w. 1204 H / 1789 — 90M), yaitu kitab
Futuhat al-Wahhab dan at-Tajrid li Naf’il Abid. Sebenarnya masih ada satu
lagi hasyiyah untuk fath al-Wahhab yaitu Hasyiyat al-Wahhab karya Ahmad
as-Syaubari.

Adapun dari garis al-Ghayah wa at-Taqrib karya Abu Syuja’ al-
Isfahani, juga lahir dan berkembang sejumlah kitab kuning di lingkungan
pesantren. Kitab kuning at-Tagrib dalam pandangan pesantren tidak hanya
sangat populer, tetapi juga sudah di terjemahkan dalam berbagai bahasa
daerah (masyarakat) di Indonesia, paling tidak dalam bahasa Sunda, Jawa
dan berbagai edisi bahasa Indonesia. Dari kitab ar-Tagrib, muncul dan
berkembang kitab al-Igna’ karya Syarbini (w. 977 H/ 1569 — 70 M), kitab
kifayah al-Akhyar karya ad-Dimasyqi (w. 829 H / 1426 M), dan kitab fath
al-Qarib karya Ibn al-Qasim (w. 918 H/ 1512 M). Kitab kuning berikutnya
hanyalah sekedar intisari dari kitab al-Igna’ dan dari kitab fath al-Qarib.

Garis lain kitab kuning figh Syafi’l yang dominan adalah kitab
Qurrah al-Ayn. Dari sini, lahirlah kitab kuning Nihayah az-Zain karangan
Syaikh Nawawi al-Bantani dan kitab fath al-Mu’in, yang merupakan karya
lanjutan Malibari sendiri. Kemudian dua kitab kuning lain lahir dari kitab
fath al-Mu’in, yaitu itab I'anah ath-Thalibin karya sayyid Baksi (w. 1893
M), dan kitab Tarsyih al-Mustafi ad-Din karangan ‘Alwi as-Saqqaf (w.

1916 M).



71

Kreasi kitab kuning yang berasal dari tiga kitab besar versi Martin van

ruinessen tersebut dapat digambarkan dalam sebuah skema sebagai berikut :

Kitab kuning figh versi martin van Bruinessen
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Agaknya penelitian Martin van Bruinessen tersebut masih belum

menyentuh pada kitab-kitab induk yang menjadi akar dari munculnya

berbagai kitab figh syafi’iyyah tersebut. Bila ditelusuri lebih lanjut, maka
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akan ditemukan bahwa kitab-kitab syafi’iyyah tersebut bermuara pada
empat kitab induknya Imam as-Syafi’l, yaitu al-Umm, al-Imla’, al-Buwaithi
dan Mukhtashar al-Muzanny.

Dalam daftar van den Berg, ada garis lain, yakni kitab kuning
elementer abad ke-9 H, kitab al-Mugaddimat al-Hadramiyyah karya
‘Abdullah bin ‘Abdul Karim Ba-Fadhal. Dari garis ini menurutnya, lahir
tiga kitab kuning baru, yaitu karya Ibnu hajar, kitab Minhaj al-Qagim, yang
kemudian pada abad ke 18 M melahirkan kitab Hawasyi al-Madaniyyah,
tulisan kreatif seorang mufti Madinah, Muhammad bin Sulaiman al-Kurdi.
Melalui garis ini, kitab kuning yang paling terkenal dan beredar di hampir
seluruh pesantren di Jawa hanyalah kitab Minhaj al-Qawim, yang
kandungannya terbatas pada figih ‘wbudiyyah saja. Adapun dua komentar
lagi atas kitab al-Muqaddimah diatas adalah, pertama, sebuah kitab kuning
komentar yang di tulis dalam bahasa Arab yang di tulis oleh ulama’
Indonesia, Mahfudz bin ‘Abdullah at-Tarmisi (w. 1338 H / 1919 M) dan
kedua, kitab Busyr al-karim bi Syarh Masa'il ala Muwaddimat al-
Hadramiyyah, komentar dari Sa’id bin M. Bahsin.?

Selain kitab kuning fiqih yang mempunyai hubungan dengan tiga atau
empat garis asal-muasal diatas, masih ada banyak lagi kitab kuning figih
yang terkenal di lingkungan pesantren. Untuk sekedar menyebut beberapa
contoh, diantaranya adalah kitab Sullam at-Tawfig dan kitab Safinah an-
Najah. Kedua kitab ini dipelajari oleh hampir setiap santri di Indonesia.

Kitab kuning yang disebut pertama, sulam at-Taufig, ditulis oleh ‘Abdullah

% Affandi Mochtar. Pesantren Masa Depan. Hlm. 243
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bin Husain bin Thahir Ba’alawi (w. 1271 H / 1855 M), sedangkan kitab
kuning yang kedua, Safinah an-Najah, di susun oleh Salim ‘Abdullah bin
Sumai, seorang ulama’ Arab yang tinggal di Jakarta pada pertengahan abad
ke-19 M*°. Kitab kuning lain yang juga gencar beredar dalam arus
pendidikan pesantren misalnya, adalah kitab Muhadzdzab karangan Ibrahim
asy-Syirazi al-Fayruzabadi (w. 467 H / 1083 M) yang disyarahi oleh Imam
an-Nawawi dengan judul kitab nya a/ — Majmu’ sebanyak 20 Juz, kitab
Bughyah al-Musytarsidin, sebuah koleksi fatwa ulama’ abad ke 19/20 M,
karya ‘Abdurahman bin Husayn Ba’alawi, dan kitab ‘Uqud al-Lujyn fi
Huquq az-Zawijayn goresan tangan kreatif Syeikh Nawawi al-Bantani.
(PMD. 243-244). Tidak hanya itu, pesantren pada saat ini juga
mengkonsumsi kitab-kitab figh kontemporer (‘asyriyah) walaupun masih
terkesan malu-malu dan sangat hati-hati sehingga masih ragu untuk
menyatakan ke-mu 'tabaran-nya. Ini dapat dicontohkan dengan kitab figh al-
Islamy karya Dr. Wahbah az-Zuhaily, al-Fatawa karya Dr. Mahmud
Syaltut, at-Turug al-Hukmiyyah karya Ibn al-Qayyim, figh as-Sunnah karya
Sayyid Sabiq, Yas alunak fi al-Din wa al-Hayat karya Dr. Abu Hazim as-
Sirbasyi dan lain-lain.

Disamping itu, materi yang menunjang figh yaitu usul figh dan
qowa’id al-Figh juga dipelajari dipesantren. Kitab yang dipelajari dalam
bidang usul figh ghalibnya diawali dengan kitab al-Waraqat karya Imam
Haramain, dan syarahnya an-Nafakhat karya Ahmad bin Abdul Latif

seorang guru besar, khotib dan imam di Masjidil Haram, kemudian

* Ibid
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dilanjutkan dengan kitab Jam 'ul Jawami’ karya Abdul Wahhab Ibn as-
Subki dan walaupun jarang dikaji kitab al-Mustasyafa karya al-Ghozali juga
beredar di pesantren. Dalam bidang ini seperti halnya figh, pesantren juga
mengkonsumsi kitab-kitab ‘ashriyyah (kontemporer) yang diproduksi oleh
ulama’ zaman sekarang seperti kitab usul figh nya Abu Zahrah, usul figh al-
Islamy karya Wahbah az-Zuhaily dan lain sebagainya.

Selain kitab kuning dalam bidang-bidang yang telah disebutkan,
dalam bidang lain seperti tauhid, tafsir dan sejarah walaupun jumlahnya
tidak sebanyak dalam bidang yang sebelumnya, namun disini juga perlu
dikemukakan untuk melengkapi pengetahuan tentang materi yang dipelajari
di pesantren.

Dalam bidang Agidah atau tauhid kitab kuning mulai dasar sampai
jenjang selanjutnya yang dijadikan materi di pesantren adalah kitab Agidarul
awam, Fath al-Majid, at-Dasugi Umm al-Barahin dan Hasunul
Hamidiyyah. Sedangkan dalam bidang tafsir yang biasa di pelajari adalah
tafsir al-Jalalain, Tafsir Hamamy bahkan Tafsir Ibn Katsir.

Berbeda dengan materi kitab-kitab diatas yang jumlahnya cukup
banyak dalam bidang sejarah Islam atau rarikh materi atau kitab yang
dipelajari jumlahnya tidak begitu banyak. Biasanya yang dijadikan materi
dalam bidang ini di pesantren adalah kitab Nurul Yaqin jilid I, II dan III,
kemudian yang paling tinggi adalah kitab tasyri’ al-Islamy yang tergolong

kitab baru, selain kitab-kitab ini agaknya jarang ditemukan.
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Demikianlah keadaan kitab kuning yang ada di pesantren, cukup
bervariasi dan bercabang-cabang. Dan bila dicermati, maka variasi dan
cabang-cabang kitab kuning tersebut akan bermuara pada kitab matn
(isi/inti) nya, oleh karena itu model kitab kuning selalu tidak akan lepas dari
model matn, syarah dan hasyiah, kemudian Mukhtashor yang juga

merupakan karakteristik dari karya-karya abad pertengahan.

4. Metode Pengajaran dalam Pendidikan Pesantren
Di dalam pendidikan pesantren dikenal beberapa metode pengajaran
yang tentunya disesuaikan dengan tujuan yang ingin dicapai dan disesuaikan
dengan materi yang dipelajari dan diajarkan. Metode-metode tersebut
diantaranya adalah wetonan atau Halagah, sorogan, munadzarah, bahstul
masa’il dan lain sebagainya. Berikut ini akan dijelaskan metode-metode dan
sedapat mungkin akan dideskripsikan keuntungan dan kekurangan dari metode-
metode tersebut.
1. Metode Wetonan / Halagah
Secara bahasa (lughatan) terma halagah berarti lingkaran atau
bundaran, disebut demikian karena para santri yang mengikuti pengajian
membentuk setengah lingkaran. Metode ini juga sering disebut dengan
wetonan karena ghalib nya diadakan setelah selesai atau sebelum
melaksanakan sholat berjama’ah rawatib.
Adapun pelaksanaan dari metode wetonan atau halaqah ini dapat

dijelaskan sebagai berikut : Seorang kyai atau ustadz membacakan sebuah
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kitab dalam waktu-waktu tertentu (sesudah atau sebelum sholat rawatib) dan
para santri membawa kitab yang sama, kemudian mendengarkan dan
menyimak terhadap bacaan kyai tersebut.

Kelebihan dari metode ini adalah terletak pada pemberian makna pada
teks-teks kitab yang ada pada masing-masing santri. Pemberian ma 'na pada
teks kitab dilakukan dengan menggunakan rumus-rumus yang menjadi
symbol ma’na sekaligus menunjukkan sintaksis (farkib al-kalimah) pada
teks, sehingga memudahkan santri untuk memahami arti dari teks-teks
tersebut. Hal ini karena kitab-kitab (kutub al-Turasf) tersebut dalam
penulisannya sangat memperhatikan secara ketat terhadap kaidah-kaidah
gramatika bahasa Arab.

Metode semacam ini menurut KH. Sahal Mahfudz lebih efektif dan
efisien dibandingkan dengan model pengajaran yang ada di Masjidil Haram,
lebih jelasnya beliau menjelaskan :

Proses tersebut praktis dan relatif lebih cepat bila misalnya

dibandingkan dengan cara mengajarkan kitab kuning di Masjidil

Haram Makkah. Disana pertama-tama seorang syeikh membaca

seluruh lafal sampai batas tertentu, kemudian menguraikan arti

masing-masing kalimat, baru kemudian menerangkan kedudukannya
menurut kaidah nahwu-sharaf, seperti Imam al-Kafrawi menguraikan

I'rab matn al-Ajurumiyah. Terakhir, baru menguraikan isi

kandungannya panjang lebar. °!

Dengan metode wetonan ini, para santri juga dapat secara aplikatif

lebih memahami kaidah nahwu — sharaf, dibandingkan dengan bila

pengajaran kitab dilakukan dengan metode lepas, dengan penerjemahan

*! Sahal Mahfudh, Nuansa Figh Sosial, (Yogyakarta : LkiS, 2004), him. 261
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langsung dan bebas. Lebih dari itu para santri dapat menghayati dan

menumbuhkan dzaug al-Arabiyyah, yang sangat mempengaruhi pemahaman

atas nilai sastra yang dikandung al-Qur’an.

Rumus-rumus tersebut oral histori diciptakan oleh kanjeng Sunan

Ampel, rumus yang dimaksud adalah sebagaimana tersebut dibawah ini : %

Yang dimaksud | Ma’na dalam | Arti dalam bahasa

No. | Rumus dalati grammar | bahasa Jawa Indonesia

01 2 PAEIVY Utawi Adapun

02 & BYES Iku Itn

03 c L,l‘ K-S Moko Maka

04 z Jda Hale Keadaan

05 & Ay Jsrin Krono Karena

06 & e Senajan Sekalipun

07 - (e ,2) Jeld Opo Apa

08 6] (Je) Jeli Sopo Siapa

09 e 43 J g2ia Ing Pada

10 & deldll s Sopo/Opo | Siapa/apa (disimpan)
11 L (ke J sria Kelawan Dengan

12 Al sl Apane Apanya

13 L b Ingdalem Di dalam

14 | Lally Ciad Kang Yang

Pada santri yang mengikuti pengajian, cukup menuliskan rumus-

rumus atau tanda-tanda tersebut pada lafadz-lafadz yang ada di dalam kitab
masing-masing untuk mengetahui susunan kalimat (Z7arkib al-Kalimah).
Pemberian arti atau ma’na juga dilakukan terhadap lafadz-lafadz yang
belum di ketahui, bahkan bagi santri yang baru saja mengenal pengajian
dengan cara ini, ia akan selalu menuliskan rumus-rumus sekaligus dengan

ma’na dari setiap lafadz yang dijumpai. Sesuai dengan berkembangnya

2 Ibid
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ma’na yang ada pada kitab, mereka sama sekali tidak lagi menggunakan
rumus-rumus tersebut.

Apabila seorang santri tidak dapat hadir dalam éuatu pengajian, maka
cukup baginya meminjam kitab kawannya dan ia hanya memindahkan
rumus-rumus dan ma’na dari kitab kawannya itu, yang akhirnya ia akan
dapat menirukan dan mengulangi sepenuhnya bacaan-bacaan yang ada pada
kitab itu. Cara seperti ini biasanya mereka sebut dengan “nambel”.

Adanya segi positif dari metode ini bukan berarti tidak memiliki
kekurangan, karena dengan metode ini yang terjadi adalah proses belajar
mengajar yang searah, jarang sekali kalau tidak dikatakan tidak ada sama
sekali proses dialogis, apalagi bila yang mengajar pada waktu itu adalah
kyai sendiri, karena hal tersebut dianggap tidak etis. Dengan demikian
pengajaran terkesan dogmatis, santri hanya dituntut untuk menerima tanpa
reserve.

. Metode Sorogan

Sorogan dalam bahasa Jawa berarti menyodorkan, sebab para santri
yang mengaji maju satu persatu dengan menyodorkan kitab yang telah
dipilihnya dihadapan seorang kyai atau ustadz. Setelah itu santri tersebut
membaca kitabnya dan apabila terdapat kesalahan pada bacaannya, maka
kyai atau ustadz yang menyimak segera membetulkan.

Jadi, metode Sorogan ini termasuk pada metode individual dalam

pelajaran kitab yang memungkinkan seorang guru untuk mengawasi,
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menilai dan membimbing secara maksimal kemampuan anak didiknya /
santrinya dalam menguasai materi.

Dari segi ilmu pendidikan menurut Mastuhu® sebenarnya metode ini
adalah metode modern, karena :

a. Antara guru dan santri saling mengenal secara erat
b. Guru menguasai benar terhadap materi yang harus diajarkan. Murid juga
belajar dan membuat persiapan sebelumnya.

Namun demikian, yang perlu diperhatikan adalah bila santri yang akan
diajar jumlahnya banyak, maka metode ini tentunya kurang efektif, bahkan
dalam realisasinya yang dituntut hanyalah membaca teks kitab dengan
benar, tentang pemahaman terhadap teks atau permasalahan yang ada di
dalamnya menjadi tidak penting, padahal esensi dari proses belajar mengajar

adalah memahamkan murid terhadap materi yang diajarkan.

3. Metode Muhafadzah
Diberbagai pesantren terutama yang masih menggunakan system salaf
metode muhafadzah menjadi salah satu metode yang sangat penting. Materi
yang biasanya menggunakan metode ini dan karenanya harus dihafal adalah
materi-materi yang bentuknya berupa nadzam. Cukup banyak materi yang
dikaji di pesantren yang menggunakan bentuk nadzam ini, diantaranya
adalah nadzam Imrith (nahwwmorofologi), al-Magsud (syintaq/shof), al-

Fiyyah Ibn Malik (nahwu), Jauhar al-Maknun (balaghah), Sullam al-

* Mastuhu, Prinsip Pendidikan Pesantren, (Jakarta : P3M, 1998), him. 287
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Munawraq (mantiqg/logika), Zubad (Fiqh), fara’id al-Bahiyyah (qawa’id al-
Figh) dan lain sebagainya.

Metode muhafadazah atau hafalan ini sangat penting dikalangan
pesantren karena setiap perkataan harus memiliki hujjah yang memiliki
dasar yang kuat dan diantara dasar yang kuat adalah nukilan perkataan dari
para ulama’ yang sudah dipercaya dan teruji ketinggian ilmu dan etika
moralnya yang terekam dalam berbagai karya kitab kuning yang banyak
beredar di pesantren. Tentang penting nya metode hafalan ini seorang
penyiar Arab berkata :

“Apabila engkau tidak hafal (terhadap suatu ilmu), maka kitab-kitab

dan buku-buku yang engkau kumpulkan tidaklah memberikan

manfaat. Apakah engkau dapat menghadiri majlis/forum ilmiyyah
dengan kebodohan (tanpa membawa ilmu)?, disebabkan ilmu kamu
yang masih tersimpan dalam kitab-kitab dan buku-bukumu!!!”’

Tidak semua materi dapat menerima metode hafalan atau muhafadzah
ini karena bila setiap materi pelajaran harus dihafal niscaya otak tidak akan
mampu menerimanya.

Begitulah metode-metode yang dipakai di pesantren khususnya dalam
mempelajari kitab kuning dan tidak menutup kemungkinan masih terdapat
metode yang lain yang diterapkan. Seperti yang dijelaskan diatas setiap
metode memiliki kelebihan dan kekurangannya, hal ini menunjukkan
pentingnya menguasai banyak metode bagi seorang pengajar agar ilmu yang
disampaikan dapat diterima dengan baik. Sehingga pengembangan metode

mutlak diperlukan guna meningkatkan kwalitas pendidikan.
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S. Sistem Evaluasi dalam Pendidikan Pesantren

Dalam pendidikan pesantren evaluasi keberhasilan belajar ditentukan
oleh penampilan kemampuan mengajarkan kitab kepada orang lain. Jika
audiensnya merasa puas, maka hal itu berarti santri yang bersangkutan telah
lulus dan sebagai legislasi kelulusannya adalah restu kyai bahwa santri yang
bersangkutan boleh pindah mempelajari kitab lain yang lebih tinggi
tingkatannya dan boleh mengajarkan kitab yang dikuasai kepada orang lain®*.

Evaluasi hasil belajar semacam ini menurut Mastuhu® termasuk dalam
prinsip-prinsip penilaian modern, lebih jelasnya dia menyatakan :

“Dalam penilaian akademik, pesantren juga melaksanakan prinsip-prinsip
penilaian modemn, karena kelulusan dan kemampuan akademik seseorang
atau kompetensi hasil pendidikan tidak ditentukan berdasarkan angka-
angka yang diberikan oleh guru dan secara formal diakui oleh institusi
pendidikan yang bersangkutan, tetapi ditentukan oleh kemampuannya
dalam mengajarkan kitab-kitab atau ilmu yang telah diperolehnya kepada
orang lain. Dengan kata lain, kompetensi kelulusan pondok pesantren
langsung ditentukan oleh masyarakat pemakai.”

Evaluasi keberhasilan belajar tersebut berbeda dengan evaluasi
keberhasilan belajar pada madrasah dan sekolah-sekolah umum yang
menggunakan ijin resmi dengan pemberian angka-angka tanda lulus atau naik
tingkat. Namun demikian, praktik evaluasi hasil belajar seperti yang ada di
madrasah dan sekolah-sekolah umum tersebut belakangan ini juga

dipraktekkan di sejumlah pesantren terutama yang telah melakukan

pembaharuan dalam system pendidikannya.

% Mastuhiu, Dinamina Sistem. Him. 145
% Mastuhu, Prinsip Pendidikan. Him. 287
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C. Reformasi Kurikulum Menuju Pesantren Masa Depan

Seiring dengan perkembangan zaman, usaha-usaha untuk melakukan
rumusan ulang terhadap kurikulum pendidikan pesantren agar lebih tepat dan
tetap relevan dengan perkembangan zaman telah dilakukan. Hal ini ditandai
dengan adanya pembaharuan system pendidikan pesantren yang diprakarsai
oleh pemerintah terutama dalam rangka peningkatan prestasi kerja dan
pembinaan kesatuan bangsa.

Pembaharuan sistem pendidikan pesantren ini dalam skala yang lebih
spesifik juga berarti perumusan ulang terhadap kurikulum pendidikan
pesantren yang selama ini telah diaplikasikan. Oleh karena itu, hal-hal yang
sebelumnya belum ada dalam kurikulum pendidikan pesantren, setelah
diadakan pembaharuan dan reformulasi, maka hal-hal baru, formulasi-
formulasi baru yang dianggap relevan khususnya dalam kurikulum .
pendidikannya banyak yang diaplikasikan di pesantren.

Tetapi tidak semua pesantren menerima dan melakukan perubahan-
perubahan yang dimaksud, terdapat pula pesantren yang masih dengan kuat
memegang teguh apa yang selama ini ada tanpa terpengaruh dengan
perubahan-perubahan yang terjadi disekitarnya.

Oleh sebab itu terdapat beberapa model pesantren dalam menyikapi dan
merespon adanya perubahan-perubahan dan perkembangan zaman tersebut.

Menurut Jamal Ma’nur®® ada tidak model pesantren yang ada di Indonesia ini

% Jamal Makmur, dalam Pesantren Masa Depan, (Yogyakarta : QIRTAS, 2003), him 7
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yaitu : 1). Pesantren Salaf an-sich, 2). Pesantren Modern an -sich,
3). Pesantren semi salaf-semi modern.

Masing-masing model pesantren tersebut memiliki kelebihan dan
kekurangan. Pada pesantren salaf misalnya di satu sisi penguasaanya terhadap
tradisi keilmuan klasik (kitab kuning) tidak diragukan lagi, tetapi sisi yang lain
penguasaan terhadap pengetahuan modern (modern sciences) sangat minim
sekali. Keadaan ini berbanding terbalik dengan pesantren modern yang cukup
menguasai pengetahuan modern, akan tetapi sayang sekali pesantren model ini
tidak dapat melakukan terobosan yang signifikan karena tercerabut dari akar
tradisinya sendiri.

Disamping itu, kebanyakan pesantren yang menggunakan model
pesantren modern ini menurut Jamal Ma’mur lemah dalam hal penguasaan
khazanah klasik, bahkan mayoritas output dari pesantren model ini tidak
mampu membaca kitab kuning dengan standart pesantren salaf seperti
penguasaan nahwu, shorf, balaghah, ‘arudh, mantiq, ushul figh dan qawa’id.”’

Pada pesantren model ketiga, yaitu pesantren semi salaf dan semi modem
agaknya merupakan bentuk usaha untuk menggabungkan kedua type pesantren
sebelumnya, dalam arti ingin mengusung modernitas tanpa tercabut dari akar
tradisinya sendiri. Tetapi, model seperti ini juga belum cukup berhasil,
terkadang penguasaan pengetahuan tradisionalnya yang lebih dominan dan
terkadang juga sebaliknya, bahkan dan ini seringkali terjadi tidak menguasai

kedua-duanya secara mendalam.

%7 Ibid, him 9



84

Dengan melihat realita semacam ini, maka pesantren masa depan harus
lebih berhati-hati dalam melakukan perubahan-perubahan dalam system
pendidikannya, yang terpenting adalah bagaimana pesantren dapat mengusung
modernitas tanpa tercerabut dari akar-akar tradisinya sendiri. Dalam kaitan ini
KH. Sahal Mahfudz menjelaskan :

Untuk mendapatkan suatu system pendidikan yang sesuai dan bisa
menumbuhkan motivasi kearah pengembangan ilmu pengetahuan, di
perlukan suatu konsep pendidikan yang tepat dan tidak statis. Konsep
tersebut harus mampu menyeimbangkan antara penuntut ilmu
pengetahuan dengan sistem nilai yang melembaga, yang menuntut
pelestarian dan pemeliharaannya. Kedua tuntutan tersebut akan dapat
diseimbangkan pemenuhannya dengan cara memformulasikan suatu
kebijaksanaan yang mendukung pengembangan ilmu-ilmu pengetahuan
tanpa mengabaikan tujuan dasar didirikannya pesantren. %

Dengan demikian pesantren dituntut untuk bersikap lebih terbuka,
inklusif dengan hal-hal baru, tidak bersikap tertutup, eksklusif seperti yang
diasumsikan oleh orang-orang selama ini. Sudah saatnya pesantren bersikap
terbuka, bukan hanya terhadap warisan tradisi sendiri yang terdiri dari kitab-
kitab kuning dalam berbagai madzhab dan aliran (mayoritas pesantren tidak
mengkaji bahkan menganggap tidak ma’tabar dan tidak membolehkan
mengkaji terhadap kitab-kitab yang berbeda haluan walaupun hanya sebagian,
terutama dalam masalah aqidah), tetapi juga terhadap ilmu-ilmu pengetahuan
modern yang berkembang saat ini, karena bila hal ini tidak diupayakan,

dikhawatirkan kepercayaan masyarakat terhadap keluasaan kitab kuning

cenderung melemah.

*® Sahal Mahfudh, Nuansa Figh Sosial, him. 290
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Hal ini juga disebabkan oleh perkembangan wawasan sosial dan
kemajuan teknologi yang selalu menuntut konsepsi-konsepsi yang dapat
menjadi alternatif pemecahan masalah, yang sedang dan akan dihadapi oleh
masyarakat maju atau masyarakat berkembang.

Disamping sikap inklusif itu, pesantren masa depan juga harus selektif,
dalam arti tidak ‘serampangan’ dalam mengambil setiap hal-hal yang baru,
tetapi harus disesuaikan dengan tujuan utamanya sebagai lembaga tafagquh fi
al-Diin. Dalam hal ini Kyai Sahal menjelaskan :

Untuk menjamin dan meningkatkan pengembangan ilmu-ilmu

pengetahuan yang kompleks, pesantren harus punya kebijakan untuk

mengembangkan sistem pendidikannya sesuai dengan tuntutan
perubahan dan kebutuhan, serta sesuai dengan risalahnya sebagai
lembaga tafaqquh fiddin dan pencetak kader ulama.*

Dengan demikian kitab kuning dalam kajiannya akan mampu berdialog
dengan referensi-referensi ilmiyah yang ada di luar pesantren, dan pada
gilirannya, di tengah-tengah masyarakat modern ini pesantren dapat eksis,
dapat berdiri tegar dan akan menjadi kebutuhan masyarakat luas.

Secara teoritis, hal ini memang mudah, tetapi seringkali teori-teori
maupun konsep-konsep yang bagus ditawarkan, tetapi dalam tataran praksis
tidak membuahkan hasil yang di inginkan, oleh sebab itu reformulasi
kurikulum pendidikan pesantren khususnya dalam hal isi (content) tidak hanya
memerlukan konsep-konsep verbal, tetapi lebih dari itu membutuhkan kerja

ekstra keras dan sumberdaya yang profesional. Tentang hal ini Arifin Thobaber

pendapat :

” Ibid
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Reformulasi keilmuan pesantren ini, tentu saja membutuhkan bukan
hanya kesungguhan, kesabaran, keuletan, ketangguhan dan perbaikan
terus menerus (Al-Muhaafadhotu ala al-qodiimi al-sholih wal-akhdzu bi
al-jadiidi al-ashlah), melainkan juga membutuhkan sumberdaya manusia
yang terlatih, terdidik, serta memiliki integritas, kredibilitas, serta
profesionalitas di bidangnya masing-masing, baik dalam pengelolaan
manajemen pendidikan pesantren, termasuk kelengkapan literature
perpustakaan, maupun berkenaan dengan tenaga pendidik itu sendiri. '°
Upaya-upaya yang berbau perubahan maupun pembaharuan, yang selama
ini dianggap sebagai ancaman bagi otentisitas dan wibawa doktrin agama,
sudah saatnya untuk diapresiasi oleh masyarakat pesantren dengan arif dan
bijaksana disertai dengan kesadaran untuk meningkatkan kuwalitas dan

produktifitasnya dimasa yang akan datang. Dengan begitu, pesantren di masa

depan diharapkan bisa menjadi pioner dan penggerak kemajuan Islam.

D. Penelitian Terdahulu

Studi tentang kepesantrenan agaknya menjadi kajian yang cukup menarik
banyak kalangan, hal ini terlihat dari banyaknya tulisan-tulisan yang
membincangkan masalah-masalah kepesantrenan, mulai dari pertumbuhannya,
lembaganya, maupun isi pendidikannya, yang termasuk dalam kategori terakhir
ini dapat berupa pelakunya, dalam hal ini adalah kyai, ustadz dan para santri
maupun ajaran-ajaran yang dikaji dalam pesantren yang termasuk didalamnya
adalah kitab-kitab materi kajian, pola hidup (l/ife style) dan lain sebagainya.

Realita ini menunjukkan bahwa pesantren memang memiliki cukup

banyak sisi-sisi keunikan yang menarik untuk diselidiki, diteliti dan dikaji.

1% Zainal Arifin Thoha, Runtuhnya Singgasana Kiai, (Yogyakarta : KUTUB, 2003), him. 41
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Keberadaan pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam asli (indegenus)
Indonesia yang mampu bertahan sampai sekarang dengan berbagai cirinya
yang khas tentu saja telah memberikan kontribusi yang tak ternilai. Disamping
itu, karena usianya yang sudah cukup tua, karena keberadaannya juga dapat
dipastikan bersamaan dengan proses Islamisasi di Nusantara, maka tentu saja
terdapat kelemahan-kelemahan yang dirasakan seiring dengan perkembangan
zaman. Oleh karena itu, cukup banyak para ahli yang memberikan kontribusi
dalam berbagai tulisannya untuk mengkaji dan meneliti ketahanan, kelemahan
serta solusi-solusinya demi kemajuan pesantren dimasa depan.

Diantara tulisan-tulisan dan karya-karya ilmiah tersebut yang berkaitan
dengan penelitian ini adalah karya Drs. Kafrawi, dalam bukunya Pembaharuan
Sistim Pondok Pesantren, Chozin Nasuha (Epistemologi Kitab Kuning),
Hussein Muhammad (Kontektualisasi Kitab Kuning : Tradisi Kajian dan
Metode Pengajaran), Suwendi (Rekonstruksi Sistem Pendidikan Pesantren),
dan masih banyak lagi yang lain, baik berupa gagasan-gagasan dalam bentuk
artikel atau hasil penelitian ilmiah.

Tulisan-tulisan tersebut, walaupun terdapat hubungan dengan penelitian
ini namun masih dalam bentuk yang terpisah-pisah dan kebanyakan adalah
merupakan gagasan-gagasan dari para penulisnya. Adapun tulisan Kafrawi,
lebih bersifat umum (general) dibanding dengan tulisan dalam penelitian ini.

Dan dengan menggunakan metode pendekatan deskriptif analitis
penelitian ini mencoba untuk lebih memfokuskan pada mendiskripsikan

kurikulum yang dulu dan yang sekarang (setelah diadakan reformulasi) serta
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untuk mengetahui dan menemukan ;‘elevansi antara kurikulum yang telah
diaplikasikan di pesantren At-Tauhid dengan konsep kurikulum pendidikan

yang berkembang pada masa kini.
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A. Rancangan Penelitian
Penelitian merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk memperoleh
kebenaran yang bersifat ilmiah melalui prosedur yang telah ditentukan. Untuk
mencari kebenaran secara sistematis dengan menggunakan metode ilmiah
diperlukan suatu desain atau rancangan penelitian. Desain penelitian
merupakan rencana tentang cara mengumpulkan dan menganalisis data agar
dapat dilaksanakan secara ekonomis serta serasi dengan tujuan penelitian itu.'%
Sesuai dengan pemahaman ini, maka penulis dalam penelitian ini
menempuh beberapa langkah yang dipandang perlu dan antara satu dengan
yang lain tentunya saling menunjang dan saling melengkapi. Adapun
langkah-langkah yang dipandang perlu diantaranya dengan menentukan

subyek penelitian, jenis dan sumber data serta teknik analisis datanya.

B. Subyek Penelitian
Yang dijadikan Subyek Penelitian pada penulisan skripsi ini adalah
sebagai berikut :
1. Para pengurus Pondok Pesantren At-Tauhid

2. Para santri Pondok Pesantren At-Tauhid

C. Sumber Data
Sumber data adalah subyek dimana data dapat di peroleh, baik itu berupa

tulisan, tindakan dan ucapan manusia, termasuk juga gambar-gambar serta

'2 Nasution, Metode Research, (Jakarta : Bumi Aksara, 2003), hlm. 23
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data-data statistik. Dalam konteks penelitian kwalitatif menurut H.B.Sutopo'®

sumber datanya dapat berupa manusia, peristiwa dan tingkah laku,

dokumentasi dan arsip serta berbagai benda lain. Dalam penelitian ini sumber

datanya adalah sebagai berikut :

1. Informan : Para kyai, Ustadz, Ustadzah, Santri, Alumni dan orang-orang
terdekat.

2. Buku-buku, dokumen-dokumen dan peristiwa-peristiwa terkait.

D. Metode Pengumpulan Data
Dengan memperhatikan berbagai macam sumber-sumber data yang telah
disebutkan diatas, maka untuk memperoleh data yang valid dan shahih
dibutuhkan cara-cara tertentu yang sesuai guna mendapatkan data dirinya.

Menurut Goet dan Lecom'®

(1984) strategi pengumpulan data dalam
penelitian kwalitatif dapat dikelompokkan ke dalam dua cara, yaitu metode
interaktif dan metode non interaktif. Metode interaktif meliputi wawancara
mendalam dan observasi. Sedangkan metode non interaktif meliputi observasi
tak berperan, kuesioner dan mencatat dokumen atau pun arsip.

Oleh karena itu untuk mengumpulkan data-data yang dibutuhkan, maka
dalam penelitian ini digunakan metode pengumpulan data yang meliputi

metode interaktif dan non interaktif seperti yang telah disebutkan diatas,

diantaranya adalah :

'H.B.Sutopo, Metodologi Penelitian Kwalitatif, (Disajikan di Fakultas ilmu sosial Universitas
Soedirman Purwokerto : 1995), him. 2
%bid
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a. Metode Pengamatan (observasi)
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan dengan sistematis

terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki'®

. Dengan observasi sebagai
alat pengumpul data dimaksudkan agar observasi dilakukan secara otomatis,
bukan observasi sambil-sambilan atau secara kebetulan saja. Dalam
observasi ini diusahakan mengamati keadaan yang wajar dan sebenarnya
tanpa usaha yang disengaja untuk mempengaruhi, mengatur atau
memanipulasikannya.

Dalam menggunakan metode ini peneliti menggunakan bentuk
observasi partisipan. Artinya dalam observasi ini peneliti merupakan bagian
dari kelompok yang diteliti, yaitu merupakan bagian santri yang ada di
lembaga pesantren At-Tauhid. Cara ini memiliki keuntungan tersendiri,
karena peneliti merupakan bagian yang integral dari situasi yang diamati
dan dipelajari, sehingga kehadiran peneliti tidak mempengaruhi situasi itu
dalam kewajarannya. Disamping itu yang lebih penting adalah peneliti
dapat mengenal keadaan, situasi dan kondisi obyek yang diteliti dengan
lebih baik.

Dengan metode ini peneliti berusaha untuk mengetahui dan
memahami lebih mendalam tentang hal-hal berikut :

- Kondisi riel pondok pesantren At-Tauhid.
- Metode-metode pengajaran yang dipakai di pondok pesantren

At-Tauhid.

1% Sutrisno Hadi. Metodologi Penelitian. (Yogyakarta : UGM Press, 1990 : 137)
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b. Metode Dokumenter

Metode dokumenter adalah tehnik mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti,
notulen, rapat, agenda dan lain sebagainya.'%

Adapun dalam penelitian ini metode dokumenter di gunakan untuk
mencari hal-hal berikut :
- Catatan-catatan tentang buku-buku yang dijadikan materi kurikulum
- Catatan-catatan tentang kitab-kitab yang beredar di pondok pesantren At-

Tauhid.
- Dokumen-dokumen yang terkait dengan penelitian ini.
c. Metode Interview

Metode ini juga disebut dengan metode wawancara. Pada dasarnya
metode ini adalah merupakan suatu tehnik pengumpulan data yang
dilakukan seorang peneliti dengan mengadakan Tanya Jawab kepada
beberapa informan. 'fetapi dalam hal ini peneliti menggunakan teknik
wawancara tak berstruktur. Artinya peneliti tidak terkait dengan aturan-
aturan yang ketat, sehingga memungkinkan untuk mendapatkan data tanpa
diketahui oleh informan.

Metode interview atau wawancara ini digunakan untuk mendapatkan
data-data dan keterangan tentang :

1. Usaha-usaha yang telah dilakukan dalam rangka lebih meningkatkan

kwalitas pendidikan terutama dalam hal kurikulum

1% Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian : suatu pendekatan praktek, (Yogyakarta Rineka
Cipta, 1998), him. 188
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2. Faktor-fakto; yang melatarbelakangi adanya perubahan dalam kurikulum

pendidikan pesantren.

E. Tehnik Analisis Data

Analisis adalah proses penyusunan data agar dapat ditafsirkan. Menyusun
data berarti menggolongkannya dalam pola, tema / kategori. Hipotesis artinya
memberikan makna pada analisis. Menjelaskan pola / kategori, mencari
hubungan antara beberapa konsep. Interpretasi menggambarkan perspektif atau
pandangan peneliti, bukan kebenaran. Kebenaran hasil penelitian masih harus
dinilai dan diuji dalam berbagai situasi lain.

Analisis data merupakan proses menghubungkan dan mengelompokkan
antara f akta yang satu dengan yang lain sehingga mendapatkan kesimpulan
yang benar. Disamping itu, analisis data juga merupakan sebuah proses yang
tak terelakkan dalam sebuah penelitian, dan memang dengan menganalisis data
kita akan sampai pada persoalan yang dipermasalahkan. Tentu saja untuk
sampai pada pokok permasalahan, di perlukan cara-cara atau langkah-langkah
yang di pergunakan dalam menganalisis data, sehingga sesuai dengan kriteria
ilmiah.

Oleh karena itu, untuk mengetahui lebih mendalam tentang formulasi
kurikulum pendidikan di pondok pesantren At-Tauhid, baik kurikulum yang
dahulu pernah diaplikasikan maupun yang sekarang sedang dikembangkan,
maka dalam penelitian ini data-data yang telah terkumpul akan dianalisis

dengan menggunakan model analisis interaktif.
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Dalam proses analisis terdapat tiga komponen utama'®’ yang harus benar-
benar dipahami oleh setiap peneliti. Tiga komponen tersebut adalah :
1. Reduksi Data
Merupakan proses seleksi, pemfokusan, penyederhanaan dan abstraksi
data dari fieldnote. Proses ini berlangsung terus sepanjang pelaksanaan riset,
bahkan diawali prosesnya sebelum pelaksanaan pengumpulan ciata.
2. Sajian Data
Adalah suatu rakitan organissi informasi yang memungkinkan
kesimpulan riset dapat dilakukan. Dengan melihat sajian data peneliti akan
lebih memahami berbagai hal yang terjadi dan memungkinkannya untuk
mengerjakan sesuatu pada analisis ataupun tindakan lain berdasarkan
pemahaman tersebut.
3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi
Dari awal pengumpulan data, peneliti sudah harus memahami apa arti
dari berbagai hal yang ia temui dengan mulai melakukan pencatatan
peraturan-peraturan, pola pernyataan-pernyataan, konfigurasi-konfigurasi
yang mungkin, arahan sebab akibat dan berbagai proposisi. Peneliti yang
ahli menangkap berbagai hal tersebut secara kuat, namun tetap terbuka.
Kesimpulan terakhir tidak akan terjadi sampai proses pengumpulan data
berakhir.
Sedangkan verifikasi disini dapat berupa kegiatan yang dilakukan dengan

lebih teliti, misalnya dengan cara berdiskusi atau saling memeriksa antar teman

17 H.B. Sutopo. Metodologi. Him. 2
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untuk mengembangkan apa yang disebut consensus subyektif. Bahkan dapat
juga dengan melakukan replikasi dalam satuan data yang pada dasarnya makna
data harus diuji validitasnya supaya kesimpulan penelitian menjadi lebih
kokoh.

Jalinan atau keterkaitan ketiga komponen tersebut dalam model analisis

interaktif dapat digambarkan dengan siklus sebagai berikut :

/ Data
Reduksi
Data /

Pengumpulan
Data

Penarikan
Kesimpulan /
Verifikasi

Dengan memperhatikan gambar diatas, maka prosesnya dapat dilihat
pada waktu pengumpulan data, peneliti selalu membuat reduksi data dan sajian
data. Artinya, data yang berupa field note yang terdiri dari bagian deskripsi dan
refleksinya adalah data yang dikumpulkan, dan dari situ peneliti menyusun
pengertian singkatnya dengan pemahaman arti segala peristiwanya yang
disebut reduksi data, kemudian diikuti dengan penyusunan sajian data yang
berupa ceritera sistematis dengan perabot (matriks, gambar dan sebagainya)
yang diperlukan sebagai dukungan sajian. Reduksi dan sajian data ini harus
disusun pada waktu peneliti sudah mendapatkan unit data dari sejumlah unit

yang diperlukan dalam penelitian.
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Pada waktu pengumpulan data telah berakhir, maka peneliti mulai
melakukan penarikan kesimpulan dengan verifikasinya berdasarkan semua hal
yang terdapat dalam reduksi data dan sajian datanya. Bila dirasa
kesimpulannya kurang mantap karena terdapat kekurangan data dalam reduksi
dan sajian, maka peneliti dapat menggalinya dari field note. Jika masih tidak
ditemukan maka peneliti harus melakukan pengumpulan data khusus bagi

pendalaman dukungan data yang diperlukan.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren At-Tauhid dan Perkembangannya
Pondok Pesantren At-Tauhid didirikan oleh KH. Mas Tholhah Abdullah
Sattar. Beliau adalah salah satu pewaris, dan keturunan pendiri dari pondok
Pesantren Ndrismo. Lahir pada tanggal 12 Desember 1919 M di Surabaya.
Sosok yang memiliki tekad pengabdian dalam hidupnya, hampir seluruh
hidupnya dihabiskan untuk pengabdian diri dalam perjuangan Izzul Islam
Walmuslimin. Pada mudanya beliau aktif dalam perang gerilya bersama-sama
tentara Hisbullah dan pasukan Panglima Jenderal Sudirman. Pada waktu masa
muda itu pondok pesantren Ndrismo dijadikan sebagai markas pasukan tentara
Hisbullah pada suatu operasi yang dilancarkan oleh tentara Hisbullah.
Dalam kedudukan sebagai salah satu pimpinan Tentara Hisbullah, KH.

Mas Tholhah berhasil mencari senjata di gedung senjata Belanda di kawasan
Ngagel Surabaya. Kemudian senjata itu dikirim ke markas batalyon di
Ponorogo. Dengan perjuangan itu KH. Mas Tholhah mendapat kehormatan
berupa pangkat Letnan TNI AD. Setelah Indonesia merdeka KH. Mas Tholhah
melanjutkan pengabdian hidupnya di jalan Tofagquhu fiddin (' & a_25 )
mendirikan pondok pesantren pada tahun 1969 M dengan tekad keras beliau
menamakan pondok pesantren Islam At-Tauhid sebagai bagian dari pondok

pesantren Ndrismo. Sedangkan pendidikan yang beliau kembangkan adalah

98
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menyatukan / mengintegrasikan antara pendidikan salafi dan pendidikan
formal.

Pada tahun 1969 M itu pula pondok pesantren At-Tauhid secara resmi
membuka Madrasah Ibtidaiyah dengan mengembangkan kurikulum Depag dan
lokal pondok pesantren dengan menggunakan kitab-kitab salafi. Pada tahun
ajaran 1976-1977 M MI At-Tauhid mulai mengeluarkan ijasah negeri.

Pada tahun ajaran 1977 — 1978 pondok pesantren secara resmi membuka
Madrasah Tsanawiyah dengan metode yang sama dengan madrasah ibtidaiyah.
Tahun ajaran 1980 — 1981 madrasah ibtidaiyah mengeluarkan ijasah negeri
setingkat SMP. Sebagian besar dari mereka yang telah lulus dari MTs masih
menetap di pondok pesantren dan meneruskan Aliyahnya di luar pondok
pesantren. Hal ini karena belum dibukanya pendidikan Aliyah, dan banyak di
kalangan santri dan masyarakat untuk membuka kelanjutan dari MTs. Maka
akhirnya pada tahun 1982-1983 dibuka pendidikan Aliyah. Kemudian pada
tahun 1985 — 1986 baru mengeluarkan ijasah pertama. Pada tahun 1986
Pondok Pesantren Islam At-Tauhid membuka madrasah Tahfidzil Qur’an yang
diresmikan langsung oleh KH. Mas Tholhah Abdullah Sattar pada 10
Muharrom 1407 H. Menjawab atas bahyaknya permintaan dari simpatisan dan
masyarakat luas'®
Pola penerapan kurikulum gabungan yang menjadi nilai lebih dari

Madrasah Ibtidaiyah, Tsanawiyah dan Aliyah di Pondok Pesantren Islam

At-Tauhid terus berjalan dengan mulus. Akhirnya pemerintah mengeluarkan

1%potret At-Tauhid. Sejarah Singkat Pondok Pesantren Islam At-Tauhid. Tahun 2010
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kebijakan baru pada tahun 1987. Kebijakan baru itu memaksa seluruh unit
madrasah di lingkungan Pondok Pesantren Islam At-Tauhid untuk membuang
hampir seluruh materi kurikulum lokal yang sesungguhnya merupakan nilai
lebih dari keberadaan di Pondok Pesantren Islam At-Tauhid

Untuk menampung kembali muatan lokal yang terbuang dari unit Mi-Mts
dan MA, sekaligus memberi ruang lebih pada kajian dan pendalaman ilmu
agama. Maka KH. Mas Tholhah membuka dan meresmikan Madrasah Diniyah
(MD) pada tahun 1988 M. seluruh santri Pondok Pesantren Islam At-Tauhid
diwajibkan mengikuti kegiatan di Madrasah Diniyah sesuai dengan tingkat
kemampuannya masing-masing. Hal ini dilakukan demi menjaga dan
mempertahankan sibghoh makhadiyah pada diri santri pondok pesantren.

Pada tahun 1992 didirikan juga Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ)
sebagai wujud kepedulian At-Taﬁhid terhadap kebutuhan masyarakat untuk
mengenalkan anak-anaknya terhadap Al-Qur’an

KH. Mas Abudllah Sattar adalah pendiri pondok Pesantren At-Tauhid
sekaligus sebagai pengasuhnya. Setelah beliau wafad (1992) dan kemudian
pengasuh pondok pesantren At-Tauhid diasuh oleh KH. Mas Mansur Tholhah

sebagai anak tertua dari KH. Mas Tholhah sampai sekarang.

. Program dan Kegiatan Pondok Pesentren At-Tauhid
Pondok Pesantren At-Tauhid tetap eksis sebagai lembaga pendidikan
untuk pendalaman ilmu Agama Islam yang sampai saat ini dengan

kepengurusan dan program serta kegiatannya sebagai berikut :
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Kcpengurusan Pondok Pesantren At-Tauhid

Pada saat ini Pondok Pesantren At-Tauhid dibawah asuhan KH. Mas

Mansur TH dan dibantu adik-adiknya tersusun sebagaimana berikut ;'

Pengasuh : KH. Mas Mansur TH (Anak)
Pemimpin : KH. Mas Nidhomuddin TH (Anak)

Ketua / Kepala : KH. Mas Kholiq TH (Anak)

1. Kepala RA (TK) : Ibu Nyai Hj. Mas Faridatus (Anak)

2. KepalaMI : KH. Mas Abu Darrin Yahya (Menantu)

3. Kepala MTs : KH. Mas Abu Darrin Yahya (Menantu)

4. Kepala MA : Drs. Bpk. Izzuddin Aly Baihaqi, S.Pdi (Guru)

5. Kepala Madin : KH. Mas Alwi Darojatin (Keluarga)

6. Kepala TPQ : Mas Chulaidah Fina (Cucu) putri dari Hj. Mas Sholihah
Pendidikan Formal

Di dalam Pondok Pesantren At-Tauhid terdapat pendidikan formal
mulai tingkat Taman Kanak-kanak, Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah
Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah yang kurikulumnya secara resmi mengacu
pada kurikulum Depag, masing-masing pendidikan tersebut dipimpin oleh
seorang Kepala Madrasah seperti yang tercantum dalam data susunan
pengurus pada sub B.1 diatas. Sedangkan waktu pelaksanaannya dimulai dari
jam 07.00 pagi sampai jam 04.30 sore, untuk tingkatan TK MI dan MTs waktu

pelaksanaannya pada pagi sedangkan MA yaitu waktu sore.

1% Dokumen Pondok Pesantren At-Tauhid, 2010
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3. Pendidikan Non Formal

Selain pendidikan formal di Pondok Pesantren At-Tauhid juga terdapat
pendidikan non formal antara lain : Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPQ),
Madrasah Diniyah (Madin) dan pengajian kitab kuning.

Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) di Pondok Pesantren At-Tauhid
saat ini memakai Tilawati berikut buku-bukunya, dan waktu pelaksanaannya
dilaksanakan setelah sholat Ashar untuk tingkatan anak TK. Begitu juga
dengan Madrasah Diniyah (Madin) di Pondok Pesantren At-Tauhid
sebagaimana pendidikan formalnya mengikuti program atau kurikulum yang
telah ditetapkan oleh Pondok Pesantren At-Tauhid mulai dari tingkatan sifir
awal, sifir tsani, qismul awal, tsani, tsalits dan rabik setelah sholat Isya’
sampai dengan selesai.

Lain halnya dengan TPQ, Madin atau pendidikan formal lainnya,
pengajian Kitab Kuning dengan sistem pelaksanaan diatur oleh para pengurus
sendiri atas persetujuan pengasuh Pondok Pesantren At-Tauhid dan untuk
lebih jelasnya sebagaimana berikut :

Jadwal Pengajian Pondok Pesantren At-Tauhid : '®°

No. Waktu Nama Kitab Nama Pengasuh Peserta
1 | Setelah sholat shubuh Nasha’ihul Tbad KH. Mas Mansur TH | Semua santi
2 | Setelah sholat Dhuhur | Ihya’ Ulumuddin KH. Mas Kholiq Tsanawiyah/Aliyah
3 | Setelah sholat Ashar Tafsir Jalalain KH. Mas Nidhom Tsanawiyah/Aliyah
4 | Setelah sholat Maghrib | a. Sullam Munajat KH. Mas Alwi Ibtidaiyah
b. Kifayatul Akhyar | KH. Mas Abudzarin | Tsanawiyah/Aliyah
¢. Al Qur'an KH. Mas Kamil Ibtidaiyah
5 | Setelah sholat Isya’ Kegiata Madrasah Diniyah

19 pokumen Pondok Pesantren, 2010
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C. Formulasi Kurikulum Pendidikan Pondok Pesantren At-Tauhid

Sebelumnya dilaporkan dan dibahas tentang rumusan kurikulum
pendidikan yang sekarang, yang telah mengalami ‘inovasi-inovasi'
(re-formulasi) yang diaplikasikan di pesantren At-Tauhid, kiranya untuk
menuju kesana dibutuhkan deskripsi tentang formulasi kurikulum sebelumnya
agar kita mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif dan integral
dalam masalah ini.

Pendiskripsian ini juga akan mengantarkan kita untuk mengetahui dan
memahami dalam hal apa saja yang telah direformulasikan dan mana yang
masih belum, mana yang perlu dikembangkan lebih lanjut dan mana yang tidak
perlu dipertahankan. Hah ini penting karena tanpa mengetahuinya, rasanya
akan sulit untuk merencanakan langkah-langkah strategis yang diperlukan dan
menemukan formulasi kurikulum alternatif yang lebih mencerahkan

Untuk lebih jelasnya berikut ini akan dijelaskan formulasi kurikulum
pendidikan At-Tauhid yang dulu pernah ada bahkan masih dipertahankan
sampai sekarang, mulai dari tujuan, materi, metode dan sistem evaluasi
pendidikan.

1. Formulasi Tujuan Pendidikan
Seperti yang telah di ketahui bahwa diantara komponen kurikulum
yang terpenting adalah tujuan pendidikan. Karena seluruh komponen
kurikulum yang lain diarahkan untuk pencapaian tujuan pendidikan ini. Oleh -
sebab itu perumusan tujuan pendidikan merupakan hal pokok yang harus

dilakukan oleh suatu Lembaga pendidikan.
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Berbeda dengan lembaga pendidikan formal, lembaga pendidikan di
pesantren khususnya yang masih meng-anut system salaf ansick, perumusan
tujuan pendidikan pada masa awal pendiriannya masih dapat dikatakan tidak
kongkrit. Hal ini disebabkan karena rumusan tujuan pendidikannya yang
masih belum tertulis, walaupun sebenarnya tujuan pendidikan itu telah ada.

Rumusan tujuan pendidikan antara satu pesantren dengan pesantren
yang lainnya cenderung berbeda, diantaranya penyebabnya adalah karena
perbedaan orientasi, visi dan misi para pengasuh lembaga pendidikan
pesantren itu sendiri.

Begitu juga dengan lembaga Pendidikan Pesantren Islam At-Tauhid
pendidikan pesantren yang telah ada dan tertulis pada saat ini agaknya sudah
ada sejak awal pendiriannya walaupun masih dalam bentuk pemikiran-
pemikiran yang belum tertulis dan dibukukan. Oleh sebab itulah, maka
dapat dipahami bila terdapat orang yang tidak mengetahuinya.

Dalam kaitannya dengan ini KH. Mas Nidhomuddin Tholhah
menyatakan bahwa:

Pada dasarnya pemikiran-pemikiran atau ide-ide untuk menjadikan

pesantren At-Tauhid sebagai menjadi pesantren yang akomodatif dan

adaptif terhadap tuntutan masyarakat sejak dari dahulu dari pendiri
awal sudah ada, walaupun masih belum dapat terealisasikan
sepenuhnya.'"’

Dengan demikian, apa yang menjadi tujuan diadakannya pendidikan

yang telah diformulasikan dalam buku pedoman PP. At-Tauhid pada

""" Hasil Wawancara dengan KH. Mas Nidhomuddin Tholhah, tanggal 21 Maret 2011
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dasarnya telah ada walaupun masih dalam bentuk pemikiran-pemikiran dan

ide-ide yang masih belum terkodifikasikan.

. Formulasi Materi (Content) Pendidikan

Hampir dapat dipastikan bahwa pada mulanya materi yang dipelajari
diberbagai pesantren yang ada di Nusantara adalah berupa kitab-kitab klasik
atau yang biasa dikenal dengan kitab kuning (A4/-Kutub al-Sofra’) begitu
juga materi-materi yang dijadikan bahan-bahan materi pelajaran di
pesantren At-Tauhid pada periode permulaan. Pesantren yang demikian
biasa disebut dengan pesantren salaf.

Adanya kurikulum pesantren pada masa awal yang didominasi oleh
kitab-kitab klasik ini agaknya lebih disebabkan karena kebanyakan para
kyai pendiri pesantren memiliki hubungan dengan kota Makkah yang
menjadi kiblat' dari keilmuan di Nusantara dalam bidang agama Islam. Rata-
rata para pengasuh pesantren tersebut pernah menuntut ilmu disana, atau
paling tidak pernah berguru pada Syeikh yang berasal dari Indonesia sendiri
tetapi telah lama menimba ilmu di kota suci.

Sehingga tidak heran kalau kitab-kitab yang dijadikan materi
pelajaran di Pesantren Nusantara sebagian besar sama dengan materi (kitab-
kitab) yang dipelajari di Jami’ah Al-Azhar, Kairo, Mesir. Hal ini seperti
yang diungkapkan oleh Martin Van Burinessensetelah melakukan penelitian
tentang kitab kuning yang ada di pesantren, tentang ini dia menjelaskan :

Kitab yang dipelajari di Al-Azhar (dimana figih semua madzhab

diajarkan) pada abad ke 18 dan ke 19 menunjukkan adanya hubungan
yang dekat dengan kurikulum pesantren abad ke 19 dibandingkan
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kurikulum Madrasah Ustmani dan Moghul zaman dahulu. Hampir

semua kitab yang dicatat Van den Berg (1886a) juga terdapat dalam

kurikulum Al-Azhar seperti yang diteliti Heyworth — Dunne, dari
sumber-sumber Mesir. '

Memang dari sini dapat diketahui bahwa kurikulum Al-Azhar
merupakan salah satu model bagi pesantren, bahkan bentuk dari pesantren
sendiri dimana disana terdapat asrama santri, rumah kyai dan masjid ini
adalah sama dengan model lembaga pendidikan di Al-Azhar dengan
riwagnya, tetapi orientasi pesantren tetaplah pada kota suci Makkah,
terutama Masjidil Haram dan madrasah Dar Al-Ulum. Kedua lembaga
pendidikan di Makkah ini terwakili dalam dua tokoh yang menonjol
sebagai panutan utama kaum muslim tradisional Indonesia, kyai-nya para
kyai, yaitu Syeikh Yasin al-Padani, rektor Dar al-Ulum (w 1990) dan Sayyid
Muhammad bin ‘Alwi al-Maliki)'"?

Kurikulum pendidikan di pesantren At-Tauhid pada masa awal seperti
yang telah dijelaskan, secara umum masih berupa kitab-kitab klasik (kitab
kuning), tetapi ini tidak berlangsung lama (kira-kira sampai pertengahan
kepemimpinan pengasuh pada periode pertama), artinya materi-materi yang
dipelajari tidak hanya berupa kitab;kitab saja, tetapi ditambah dengan materi
pengetahuan umum, hat' ini seperti yang diungkapkan oleh KH. Mas
Nidhom.

Pada saat inilah pendidikan dengan sistem klasikal mulai

diperkenalkan, diaplikasikan dan dikembangkan oleh KH. Mas Mansur,

"2 Martin Van Bruinessen, Kitab Kuning : Pesantren dan Tarekat (Mizan), hlm. 35
'3 Ibid. hlm. 39
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sampai akhirnya beliaulah yang merintis dibukanya lembaga pendidikan
formal. Sebelum itu, santri di pesantren At-Tauhid yang ingin sekolah harus
pergi ke luar pesantren.

Demikianlah, kurikulum pendidikan di pesantren At-Tauhid dimasa
lalu agaknya berkembang dengan dinamis, ini terbukti dengan
dimasukkannya pengetahuan umum semisal matematika, biologi dan sejarah

kedalam pendidikan formalnya.

. Metode Pengajaran

Metode yang diaplikasikan di pondok pesantren At-Tauhid adalah
seperti yang berlaku di pesantren yang lainnya, yaitu sorogan dan
bandongan. Metode sorogan dilakukan dengan cara seorang santri maju satu
persatu dihadapan kyai dengan membawa sebuah kitab yang telah dipilihnya
dan membaca dihadapan beliau, sedangkan kyai mendengarkan dan
menyimak bacaan santri tersebut. Bila santri salah dalam bacaan ataupun
pema'naan (penggantian dalam bahasa Jawa), maka kyai langsung
menegurnya dan membetulkannya.

Adapun metode bandongan dilakukan dengan cara kyai membacakan
sebuah kitab dihadapan sekelompok santri yang duduk bersila dengan
membentuk setengah lingkaran, dan para santri yang membawa kitab yang
sama menyimak dengan seksama sambil mencatat ma'na - mana atau

penjelasan arti yang diucapkan dan dijelaskan oleh kyai.
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Tetapi setelah sistem klasikal diperkenalkan di pesantren At-Tauhid
maka dengan sendirinya metode tersebut berkembang, artinya di samping
kedua metode tersebut juga terdapat metode yang lain, seperti ceramah,
diskusi dan lain-lain sesuai dengan kebutuhan. Hat ini dimaksudkan untuk
kelancaran proses belajar mengajar dan tercapainya .tujuan. Ketika ditanya
tentang hal ini, KH. Mas Nidhommenjawab :

"Dulu metodenya memang sorogan dan bandongan, tetapi setelah di

model klassikal, maka metode itu berkembang disesuaikan dengan

keutuhan. Ada metode ceramah, diskusi dan lain-lain".!"

Izzudin Salah seorang ustadz, juga membenarkan pernyataan ini, lebih
lanjut beliau berkata :
"Biyen system kuliah ngge pun wonten, wong riyen niku pelajaran
perbandingan agama niku ngge pun wonten". (Dulu sitem
(pengajaran) seperti yang ada di perkuliahan itu sudah ada, karena
dulu itu pelajaran perbandingan agama pun juga sudah ada ).
Dari sini dapat diketahui bahwa dalam segi metode pengajaran,

pesantren At-Tauhid juga tidak monoton, dalam arti dalam hal metode

pengajaran disesuaikan dengan materi yang diajarkan.

4. Teknik Evaluasi
Pada masa awal sistem evaluasi di Pondok Pesantren At-Tauhid masih
belum mengembangkan evaluasi dengan cara tes atau ujian, kendati

demikian bukan berarti bahwa dalam pendidikannya tidak ada evaluasi,

114 Hasil wawancara dengan KH. Mas Nidhom tanggal 21 Maret 2011
15 Hasil wawancara dengan dengan Bpk. Izzuddin tanggal 27 Maret 2011
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tetapi evaluasi dilakukan secara individual dan langsung serta berlaku secara
terus menerus.

Evaluasi dilakukan terutama ketika santri mengaji kepada kyai, yaitu
dengan metode sorogan, dengan begitu santri berhadapan langsung dengan
kyai, ketika terjadi kesalahan maka kyai langsung menegur dan
membetulkannya, sehingga perkembangan santri dari hari ke hari dapat
diketahui dan dipantau secara langsung oleh kyai, dalam kaitannya dengan
evaluasi ini KH. Mas Nidhom menyatakan :

Evaluasi yang digunakan (sebelum adanya system klasikal dan

pendidikan formal) adalah dengan cara menegor santri ketika

melakukan kesalahan dalam pembaacaan kitab, yaitu pada waktu
mengaji dengan sorogan, metode sorogan itu ya evaluasi, bahkan
selama terus menerus, selama dua puluh empat jam. !¢

Dengan demikian evaluasi yang diaplikasikan di pesantren ini
walaupun masih terlihat sederhana, yaitu berupa ulangan yang bersifat lokal
dan dibuat untuk kalangan sendiri, namun cukup berhasil. Hal ini dapat
dibuktikan dengan adanya pengakuan pihak luar pesantren terhadap kualitas
santri yang telah lulus dari madrasah pesantren hingga dapat meneruskan ke

jenjang yang lebih tinggi yaitu ke perguruan tinggi.

D. Reformulasi Kurikulum Pendidikan Pondok Pesantren At-Tauhid
Setelah mengetahui tentang rumusan atau formulasi yang pernah
diterapkan pada masa lalu, bahkan sampai saat ini seperti yang akan terlihat

nanti, untuk melengkapinya, maka disini akan dibahas tentang rumusan-

' Hasil wawancara dengan KH. Mas Nidhom tapggal 21 Maret 2011
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rumusan kurikulum yang telah mengalami ‘perubahan’, atau dapat dikatakan

rumusan-rumusan baru yang sampai saat ini diterapkan dan dikembangkan.
Lebih spesifik yang akan dikemukakan disini adalah tentang reformulasi

tujuan pendidikan, materi (content) dan metode evaluasinya.

1. Reformulasi tujuan Pendidikan

Pondok Pesantren At-Tauhid pada saat ini telah memiliki tujuan
pendidikan yang jelas, karena sudah dinyatakan dalam buku pedoman santri
yang biasanya dimiliki oleh tiap-tiap santri. Adapun rumusan tujuan
pendidikan yang telah ditetapkan adalah sebagai berikut :

Tujuan pendidikan pesantren At-Tauhid adalah untuk membentuk
insan-insan yang berkualitas dalam bidang agama, yang nantinya
berfungsi sebagai pelita bagi masyaralat, bangsa dan agamanya,
penerang dan pewaris para nabi, berahlakul karimah, dan berazaskan
pada Ahlussunitah wal Jama'alt mengikuti salah satu madzhab empat-
yang selalu berpedoman pada para ulama Salaf as-Shalihin dan
berpegang teguh pada Al-Qur'an, Hadis, ljma' Qiyas dan Urf sebagai
landasan dalam kehidupan.'"’?

Dari sini nampak jelas bahwa tujuan pendidikan yang ingin dicapai
oleh pesantren At-Tauhid bukan hanya pencapaian dimensi pengajaran yang
membina dan mengembangkan intelektual anak didik saja, tetapi juga
tercapainya dimensi pendidikan, dalam arti pembinaan budi pekerti yang
luhur bagi anak didik atau para santri.

Dengan adanya keseimbangan dan keharmonisan antara dimensi

pendidikan dan dimensi pengajaran, maka diharapkan output dari lembaga

pendidikan ini tidak hanya menjadi orang Intelek, yang hanya mumpuni dan

17 Buku Pedoman Santri At-Tauhid, hal. 4
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mengetahui banyak ilmu pengetahuan, tetapi yang lebih penting dari itu
adalah memiliki sikap dan tingkah laku yang berakhtakul karimah yang
sesuai dengan tuntunan agama, serta nilai-nilai spiritual dan kemanusiaan.

Secara sekilas dari formulasi tujuan pendidikan diatas, maka
sepertinya aksetuasi atau penekanan dari tujuan yang ingin dicapai adalah
aspek moral etis, memang aspek moral-etik ini mendapat prioritas, tetapi
tidak berhenti sampai disitu, aspek kognitif (pengetahuan) dan keterampilan
juga menjadi tujuan yang hendak dicapai dari pendidikan pesantren At-
Tauhid.

Ketika dikonfirmasi tentang filosofi dan ma'na dari tujuan pendidikan
pesantren At-Tauhid tersebut, KH. Mas Nidhom berkata :

"Tujuan pendidikan pesantren At-Tauhid itu sudah pas dan mengikuti

sunnah rosul, karena dalam sebuah hadist dikatakan; .

Ajarilah anak-anakmu, yang pertama tentang akhlak, budi pekerti,

ilmu. pe'nge.tahuan (u.m.um) dan keterampilan. Keltliga aspek inilah yang

menjadi tujuan pendidikan pesantren At-Tauhid.

Sangat menarik sekali, KH. Mas Nidhom kata al-Ilmu yang ada pada
hadist diatas dengan ilmu pengetahuan umum dan as-Sibahah war Rimayah
yang pengertian asalnya adalah berenang dan memanah beliau artikan
dengan keterampilan, sehingga tidak heran kalau hadis dengan pengertian
seperti ini beliau aplikasikan pada pesantrennya sampai-sampai beliau
mengharamkan santrinya jika tidak bisa komputer.

Oleh sebab itulah, menurut beliau, ke depan pesantren At-Tauhid

harus bisa bersaing dengan lembaga-lembaga pendidikan yang Ilain,

118

Hasil wawancara dengan KH. Mas Nidhom tanggal 25 Maret 2011
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misalnya dengan mendirikan sekolah-sekolah unggulan dan menjalin
hubungan (jaringan) dengan pendidikan di luar negri seperti Al-Azhar,
sehingga para santri yang ingin melanjutkan ke sana tidak mengalami

kesulitan.

2. Reformulasi Materi (Content) Pendidikan

Formulasi atau rumusan materi pendidikan yang ada di lembaga
pendidikan pesantren At-Tauhid pada saat ini, di samping masih
mempertahankan apa yang telah ada, yaitu materi-materi yang berupa kutub
at-Turats (kitab kuning) yang telah diajarkan secara turun temurun, PP . At-
Tauhid juga mengambil dan mengembangkan sesuatu yang baru. Artinya di
samping materi kitab-kitab kuning, di sana juga terdapat “kitab-kitab putih”,
ini terjadi terutama ketika telah dibukanya lembaga pendidikan formal.

Adapun salah satu hal yang menyebabkan dibukanya pendidikan
formal sampai aliyah ini adalah karena pada waktu itu sebagian santri ingin
sekolah (formal) di luar pesantren, jadi untuk memenuhi kebutuhan santri
dan masyarakat juga, maka dibukalah pendidikan formal ini. Tentang hal ini
Ustadz Muta’alim menjeléskan :

Perlune diwontenaken sekolahan (formal) niku, supoyo santri-santri

boten sekolah wonten jawi” (Tujuan diadakannya atau dibukanya

pendidikan formal itu adalah supaya para santri tidak sekolah di luar
pesantren) '

119
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Disamping alasan di atas, ada alasan lain yang lebih penting dan
mendasar yaitu adanya keinginan pihak pesantren untuk memberdayakan
santri dan agar nantinya lebih mudah dalam memasuki lembaga-lembaga
yang memerlukan atau mementingkan formalitas. Dalam kaitan ini KH. Mas
Nidhom menyatakan :

Yang melatarbelakangi diadakannya pendidikan formal adalah untuk

memberdayakan santri. Disamping itu juga supaya mendapatkan

ijazah agar nantinya bila ingin jadi pejabat tidak sulit dan lain-lain"'%

Walaupun dalam PP. At-Tauhid telah dibuka lembaga pendidikan
formal, tetapi agaknya hal ini tidak melunturkan sisi kesalafannya. Lebih
lanjut ketika ditanya tentang masalah ini KH. Mas Nidhom menjawab :

Ketahuilah anakku, bahwa kesalafan itu adalah hati, jadi walaupun
ada lembaga pendidikan formal yang bagaimanapun tetap tidak
mengurangi kesalafannya. Saiah satu diartikan sebagai hai-hal yang

kuno, untuk apa dipertahankan, tapi tradisi pesantren seperti utawi

iku-iku yang masih baik dan relevan ya tetap dipertahankan".'*!

Dengan demikian, m‘;aka dapat diketahui bahwa pesantren At-Tauhid
bukanlah pesantren yang eksklusif , yang cenderung menutup dirt dari dunia
luar, tetapi sanggup berdialog dan mengadakan perubahan-perubahan yang
dinamis sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan tuntutan zaman dengan

tanpa menanggalkan baju kesalafannya.

129 Hasil wawancara dengan KH. Mas Nidhomuddin tanggal 19 April 2011
'2! Hasil wawancara dengan KH. Mas Nidhomuddin tanggal 19 April 2011
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3. Metode Pengajaran

Seperti pondok pesantren yang lain terutama yang masih salaf, di
pondok pesantren At-Tauhid juga masih menggunakan metode pengajaran
weton (halagah) dan sorongan. Kedua metode ini diyakini sebagai metode
yang cukup efektif dalam mengkaji kitab kuning yang telah terbukti sampai
saat ini sehingga masih diperlukan metode pengajaran yang lain. Disamping
kedua metode ini, di pesantren At-Tauhid juga diterapkan metode lain,
diantaranya adalah musyawarah, bahtsul kutub dan ceramah.

Untuk mengetahui lebih mendalam tentang metode-metode yang
diaplikasikan di pesantren At-Tauhid sebagaimana telah disebutkan diatas.
maka berikut ini akan diterangkan dengan lebih detail.

a. Metode Sorogan

Seperti yang telah diketahui bahwa metode sorogan adalah metode
pengajaran dimana seorang santri membaca kitab yang telah dipilihnya
dihadapan seorang kyai atau ustadz. Metode ini mirip dengan salah satu
metode periwayatan hadis dimana seorang rawi (orang yang
meriwayatkan hadis) membacakan hadis yang telah diperolehnya
(dengan mendengar ataupun yang lain) dihadapan seorang syeikh.

Di pesantren At-Tauhid metode pengajaran semacam ini di lakukan
baik secara klasikal maupun non klasikal. Artinya metode ini dilakukan
di dalam kelas maupun di luar kelas.

Diluar kelas santri lebih bebas memilih guru atau ustadz yang dia

sukai, bahkan hampir setiap santri memiliki ustadz yang menyimak
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bacaan kitabnya. Disamping kepada para ustadz para santri di pesantren
At-Tauhid juga diwajibkan untuk men-yorong’ 2 kepada kyai, putra kyai

ataupun menantu kyai.

b. Metode Wetonan
Metode wetonan di pesantren At-Tauhid tidak hanya dilakukan
setiap sebelum atau sesudah sholat rawatib atau dilakukan dengan
membentuk setengah lingkaran seperti yang selama ini dipahami, tetapi
metode inipun juga dipakai ketika mengajar di dalam kelas pada waktu
melaksanakan sekolah diniyah. Ketika berada di luar sekolah, metode ini
dilakukan beberapa kali seperti dijelaskan dalam program dan Kegiatan

Pondok Pesantren At-Tauhid.

¢. Metode Musyawarah

Metode musyawarah adalah suatu bentuk metode belajar dimana di
sana terdapat beberapa komponen penting yang berperan, yaitu Ro’is
(moderator), Qori' (pembaca teks kitab) dan Bahis (yang menerjemah dan
mengulas isi teks yang telah dibaca) sedangkan yang lain sebagai audiens
yang boleh menanyakan suatu hal yang belum dimengerti atau hal lain
yang membutuhkan pemecahan masalah atau solusi.

Metode belajar semacam ini dilakukan di pesantren At-Tauhid
menurut tingkatan kelas masing-masing, hanya saja untuk tingkat pemula

atau ibtidaiyah disana terdapat pembimbing (musyrif) yang mengarahkan

122 Nyorog adalah merupakan istilah yang digunakan para santri ketika ingin membaca sebuah
kitab dihadapan kyai atau ustadz untuk ditashih (dibenarkan) bacaannya.
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dan yang membantu bila terjadi deadlock, yaitu ketika ada masalah yang
tidak dapat dijawab oleh seluruh peserta termasuk bahis maupun gari’.
Kegiatan musyawarah ini untuk seluruh tingkatan dilaksanakan mulai
pukul 20.00 W IB sampai dengan pukul 22.00 WIB.

Adapun yang dijadikan materi bahasan disesuaikan dengan tingkat
masing-masing yang meliputi materi fiqih, ushul figh, qawa'id at-figh,

gramatika Arab (nahwu, shorf dan balaghah ) dan Iogika atau mantiq.

. Metode Bahtsul Kutub

Metode ini dalam pelaksanaannya sama dengan metode
musyawarah, hanya saja materi atau kitab yang dikaji terfokus pada satu
kitab bahasan saja dan disesuaikan dengan tingkatan masing-masing.
Untuk tingkat Ibtida’iyyah materi atau kitab yang dijadikan kajian adalah
kitab Taqrib, tingkat Tsanawiyah kitab Fath al-Qarib dan untuk tingkat
Aliyah yang dibahas adalah kitab Fath al-Mu’in. kegiatan ini
dilaksanakan dua kali dalam satu minggu, yaitu pada malam Selasa dan

malam jumat.

. Metode Ceramah

Metode ceramah ini merupakan metode yang paling umum
digunakan, dalam arti hampir dalam setiap proses belajar mengajar, baik
dalam pendidikan formalnya maupun sekolah diniyyah metode ini selalu
digunakan walaupun hanya sekedar dijadikan selingan dari metode yang

lain.
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4. Teknik Evaluasi

Untuk mengetahui tingkat keberhasilan suatu proses belajar mengajar,
maka dibutuhkan evaluasi. Di samping itu dengan melakukan evaluasi kita
akan dapat mengetahui kekurangan dan kelemahan, sehingga kita dapat
merencanakan langkah-langkah jalan pemecahannya dan strategi untuk
lebih meningkatkan keberhasilan.

Di pesantren At-Tauhid evaluasi untuk mengetahui kemampuan santri
dan keberhasilan proses belajar mengajar dilakukan dengan menggunakan
beberapa cara, diantaranya adalah :

a. Ujian Umum
Ujian umum ini dijadikan sebagai alat evaluasi baik daiam sekoiah
diniyyan maupun pada sekolah ‘formal. Pada sekolah diniyyah dilakukan
enam bulan sekali, sedangkan pada sekolah formal disesuaikan dengan

jadwal yang telah ditentukan oleh Depag.

b. Ulangan Harian
Jenis ulangan ini biasanya dilakukan pada hari-hiari tertentu ketika
materi pelajaran telah selesai dipelajari. Ulangan ini bermacam-macam

bentuknya, terkadang berupa ujian tulis, lisan maupun tugas.

c. Tes Baca Kitab
Tes ini hanya berlaku bagi para santri yang akan lulus, seperti kelas VI
Ibtida’iyah, kelas III Tsanawiyah atau kelas III Aliyah. Yang paling

pokok dan menjadi ukuran penilaian dari tes baca kitab ini adalah
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ketepatan dalam membaca dinilai dari segi ilmu nahwu (syntax) dan
shorf (morfologi), ketepatan dalam memberi ma’na atau arti dan
kebenaran dalam menterjemah dan menjelaskan isi bacaan (teks).

Adapun kitab yang divjikan untuk dibaca disesuaikan dengan tingkatan
masing-masing. Untuk tingkat Ibtida’iyyah kitabnya adalah al-Tagqrib
untuk Tsanawiyah kitab Fath al-Qorib dan untuk tingkat Aliyah kitab

Tafsir al-Jalalain.

d. Muhafadzah
Muhafadzah atau hafalan sangat menentukan lulus atau tidaknya seorang
santri. Untuk tes ini berlaku mulai tingkat Ibtida’iyyah sampai tingkat

aliyah.

e. Sikap dan tingkah laku
Selain dari bentuk evaluasi yang telah disebutkan, sikap dan tingkah laku
santri sehari-hari juga mendapat sorotan dan penilaian yang dapat
menentukan naik/lulus tidaknya seorang santri. Jika sikap dan
perilakunya bagus, baik kepada guru, teman maupun dari segi ketekunan
dalam beribadah (sholat) dan mengaji, maka hal ini ada penilaian
tersendiri. Model penilaian semacam ini dapat digolongkan pada
penilaian dari segi psikomotornya.
Demikianlah evaluasi yang digunakan di pesantren At-Tauhid untuk
mengukur dan mengetahui tingkat keberhasilan dalam proses belajar

mengajar.
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E. Relevansi Kurikulum Pendidikan Pesantren At-Tauhid dalam Perspektif

Konsep Kurikulum Pendidikan Masa Kini
Setelah mengetahui formulasi kurikulum pendidikan yang telah dan

sedang diaplikasikan dan dikembangkan di PP . At-Tauhid maka sekarang akan
dicoba untuk diukur relevansi kurikulum tersebut dengan konsep-konsep
kurikuium pendidikan yang berkembang saat ini, dengan harapan dapat
menemukan suatu formulasi kurikulum alternatif yang mencerahkan.
1. Relevansi Tujuan Pendidikan

Dari deskripsi yang telah dikemukakan di atas diketahui, bahwa
tujuan pendidikan pesantren At-Tauhid adalah keseimbangan antara dimensi
pendidikan dengan dimensi pengajaran, saat ini sangat relevan sekali dengan
konsep tujuan pendidikan masa kini yang tidak hanya mementingkan salah
satu dimensi saja dari dimensi pendidikan dan pengajaran.

Pencapaian kedua dimensi tersebut akan mengantarkan pada
pembentukan manusia yang sempurna (/nsan Kamil), yaitu manusia yang
tidak hanya Wal ilmu dan pengetahuannya tetapi juga memiliki sikap,
akhlak dan perilaku yang terpuji.

Disamping itu, tujuan pendidikan pesantren At-Tauhid juga
memperhatikan keharmonisan antara dunia dan akherat. Orientasi
pendidikan yang bertujuan semacam ini sesuai dengan konsep pendidikan
I[slam yang mengajarkan keseimbangan antara keduanya. Dalam hubungan
ini, disini akan dikemukakan beberapa konsep tentang tujuan pendidikan

menurut para pakar pendidikan Islam.
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Menurut Athiah al-Abrasyi'> terdapat beberapa tujuan pendidikan

Islam, yaitu :

a. Untuk membantu pembentukan akhlak yang mulia

b. Persiapan untuk kehidupan dunia dan akherat.

c. Persiapan mencari rizki dan pemeliharaan segi-segi kemanfaatan.

d. Menumbuhkan semangat ilmiah (scientific; spirit pada pelajar dan
memuaskan keinginan hati untuk mengetahui dan memungkinkan ia
dapat mengkaji ilmu demi ilmu itu sendiri.

e. Menyiapkan pelajar dari segi professional-tehnis, supaya dapat
menguasai profesi dan keterampilan tertentu agar ia dapat mencapai rizki
dalam hidup, disamping memelihara segi kerohanian.

Dengan lebih jelas M. Arifin berpendapat bahwa :

Rumusan tujuan pendidikan Islam selalu berupaya merealisasikan
manusia musim yang beriman, bertagwa dan berilmu pengetahuan
serta mampu mengabdikan dirinya kepada sang Khaliknya dengan
sikap dun kepribadian bulat menyerahkan diri kepada Tuhan dalam
segala aspek kehidupan dalam kerangka mencari Ridho Tuhan” '

Untuk menguatkan kedua konsep tersebut, berikut ini terdapat ayat

Al-Qur'an yang mengajarkan keseimbangan antara dunia antara dunia dan

akherat : ‘ | . , |
oVl ot il
“Dari carilah dari apa yang dikaruniakan Allah (kepadamu) dari

kehidupan akherat, dan janganlah kau lupakan bagianmu dari dunia”
(0S. 28:77)

123 Athiah al-Abrasyi, Loc.Cit
124 M. Arifin. [lmu Pendidikan. Him. 40-41
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Dari konsep-konsep tentang tujuan pendidikan yang telah
dikemukakan diatas, maka jelaslah bahwa tujuan pendidikan pesantren Al-
Tauhid masih sangat relevan dengan konsep pendidikan masa kini seperti

yang dinyatakan oleh pakar pendidikan Islam.

. Relevansi Materi Pendidikan

Dari segi materi pendidikannya, kurikulum pesantren At-Tauhid telah
berupaya untuk menyesuaikan dengan kebutuhan masyarakat dan tuntutan
zaman. Hal ini dapat dilihat dari dibukanya berbagai jenjang tingkatan
pendidikan formal. Walaupun demikian identitas kesalafan tetap tidak
luntur, apalagi sampai hilang, hal ini juga dapat dibuktikan dari pengajaran
kitab-kitab klasik yang masih dipelajari sangat intensif melebihi yang lain.

Respon yang ditunjukkan oleh pesantren ini cukup baik dan sudah
sesuai dengan konsep yang menyatakan tidak ada yang namanya dikotomi
ilmu, karena pada hakekatnya seluruh ilmu itu bersumber dari Allah. Oleh
sebab itu semua jenis ilmu boleh untuk dipelajari sepanjang untuk
mendekatkan diri kepada Allah.

Disamping itu, kebijakan semacam ini hendaklah diiringi dengan
adanya kewaspadaan dan menjaga kemungkinan-kemungkinan dampak
negatif yang ditimbulkan oleh cara-cara atau hai lain yang berkaitan dengan
~ilmu tersebut yang tidak dibenarkan oleh agama kita, oleh sebab itu
dibutuhkan Islamisasi terhadap ilmu-ilmu pengetahuan umum yang akan

diintrodusir kedalam kurikulum pendidikan Islam, dalam hai ini pendidikan
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pesantren. Dalam kaitan ini Isma'il Raji' al-Faruqi'®® menawarkan suatu
konsep islamisasi pengetahuan dalam kerangka pembentukan kurikulum
pendidikan Islam yang integral, berikut ini adalah bagan tentang konsep

yang ditawarkan olehnya

125 Abdurrahman Syah. Sintesis Kreatif. Hlm. 144
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Disamping itu yang kurang di pesantren adalah referensi atau kitab
sejarah (tarikh) sehingga kurang wawasan dan sempit pandangan, hat ini
seperti diungkapkan oleh Sa'id Agil Siraj :

Mayoritas kita adalah keluaran pesantren. Sedangkan di pesantren
maraji” (referensi) tidak ada, miskin perpustakaan, bahan bacaan
sangat langka. Mereka pulang dari pesantren hanya tahu nahwu dan
tigih. Bukan berarti saya meremeiikan nahwu dan tidih. Tetapi masih
banyak kekurangan khazanah Islam yang masih belum dilihat. Mereka
pulang dari pesantren terjun ke daerah masing-masing langsung jadi
kyai. Tidak ada tambahan sama sekali, hanya mempraktekkan yang
didapat di pesantren, tigh dan nahwu itu. Pelajaran tarekh di pesantren
sama sekali tidak dikenai. Mengapa demikian ? Antara lain, karena
tidak ada kitab tarikh yang sederhana. Kitab tarikh yang ada biasanya
komplit dan berjilid-jilid. Misalnya, tarikh Thabari sepuluh jilid,
tarikh Ibnu Khoidun lima betas jilid, tarikh al-Kamil Ibn Atsir tiga
belas jilid” '*’

Begitu juga kitab atau buku yang membahas tentang diskursus
(wacana) keislaman kontemporer masih jarang ditemui di pesantren ini,
kitab atau buku yang dimaksud seperti Naqd al-Aqli al-Araby dan Nahwu
wa al-Turats karya Abid al-Jabiri, Nagd an-Nash dan At-Ta’'wil wa al-
Hagiqah tulisan Ali Harb, Min al-Aqidah ila as-Tsauroh, At-Turats wa al-
Tajidi, Ad-Din wa ai-Tsaurah dan Al-Mugqaidiimah fi iim al-Istigrab
Karyasan Hasan Hanafi, Re Thingking of Islam tulisan M. Arkaun dan lain
sebagainya. Padahal kitab-kitab atau buku-buku tersebut cukup penting,
disamping untuk mengetahui dinamika pemikiran intelektual kontemporer,

juga untuk lebih memperluas cakrawala berfikir agar tidak sempit

pandangan.

127 Sa’id Agil Siraj, Kontroversi Aswaja, (Yogyakarta : LkiS, 2000), hlm. 166
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3. Relevansi Metode Pengajaran
a. Metode Sorongan dan Wetonan

Seperti yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya (bab II) kedua
metode ini menurut KH. Sahal Mahfudz memiliki efektifitas lebih tinggi
dibandingkan dengan metode mengajar yang di terapkan di Masjidil
Haram. Hai ini disebabkan karena dalam penggunaannya kedua metode ini
memakai rumus-rumus yang dapat mempermudah pemahaman dan karena
rumus-rumus tersebut mengandung tanda atau symbol yang dapat dijadikan
petunjuk dalam memahami susunan kalimat dalam tata bahasa Arab yang
ada pada teks.

Kendati demikian, ini tidak berarti bahwa kedua metode ini tidak
memerlukan perubahan inovasi-inovasi baru. Mengingat sekarang ini
banyak sekali beredar kitab-kitab zurats yang memiliki ma'na ala pesantren
(menggunakan symbol-simbol dalam pema'naannya), maka keadaan ini
perlu dimanfaatkan. Artinya pada tingkat santri yang telah dapat membaca
dengan lancar dalam membaca kitab-kitab ma ‘na tersebut, maka -untuk
kepentingan efektifitas dan efisiensi- tidak'diperlukan lagi pembacaan ma'na
tersebut oleh pengajar atau ustadz. Jika demikian, maka yang terpenting
dalam proses belajar mengajar yang memanfaatkan metode ini bukanlah
pencarian' ma'na atau simbol seperti yang kebanyakan terjadi, melainkan
pemahaman terhadap isi atau kandungan teks dan relevansinya dengan
masalah-masalah actual dan konsep-konsep atau teori yang berkembang saat

ini. Dalam hai ini penulis tertarik dengan metode pengajaran kitab kuning
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128 Berikut ini

dengan system kuliah yang ditawarkan oleh Chozin Nasuha
adalah metode pengajaran kitab kuning yang ditawarkan olehnya.

Cara pengajarannya adalah menggunakan sistem kuliah dengan tiga
sesi. Misalnya kitab yang diajarkan adalah kitab fathul wahhab, maka dalam
sesi pertama, Kiai atau ustadz pengajar menerangkan bahwa apa sumber
kitab itu, apakah hakikat, jangkauan dan ruang lingkupnya, serta apakah kita
mungkin mendapatkan semua yang ada dalam kitab itu, dan seterusnya.
Kuliah ini diakhiri dengan tanya jawab khusus tentang masalah yang
berhubungan dengan pengantar kitab itu saja.

Dalam sesi kedua, pengajar menerangkan isi kitab Fath al-Wahhab
terdiri dari berapa bab, setiap bab ada berapa pasal, dan dirinci satu demi
satu. Setelah itu baru pengajar memberikan abstraksi tentang materi yang
ada dalam setiap pasal dengan bahasa singkat tapi lengkap. Pengajar tidak
perlu menerangkan rukun sholat, rukun haji, dan semacamnya, karena sudah
maklum bagi seluruh santri senior. Dengan demikian kuliah pada saat ini
hanya di tekankan pada hal-hal yang menonjol dari kitab Fath al-Wahhab.
Kuliah ini juga diakhiri dengan tanya jawab tentang segala masalah dari
pemahaman Fath al-Wahhab. Dan sebelum mengakhiri perkuliahan,
pengajar memberikan tugas kepada santri peserta pengajian agar masing-
masing menyusun abstraksi beberapa pasal dari Kitab yang dikaji dalam

bentuk makalah dengan diberi waktu secukupnya.

128 Chozin Nasuha. Pesantren Masa Depan. Pustaka Hidayah. Hlm. 37
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Kemudian pada sesi ketiga pengajar beserta para santri peserta
pengajian mendiskusikan semua makalah itu. Dengan demikian khatamlah
sudah kitab Fath al-Wahhab dalam tiga kali pertemuan.
Menurutnya cara ini efektif dikakukan dengan syarat sebagai berikut :
a) Santri yang mengaji terdiri dari para santri senior yang biasa bergumul
dengan kitab kuning

b) Kiai atau ustadz yang mengajar betul-betul memahami kitab yang akan
diajarkan dan

¢) Semua kata yang sulit menurut keumuman santri yang ada pada kitab itu
telah dibuatkan terjemahannya. Dengan kata lain, telah tersedia kamus
khusus bagi kitab yang akan dipelajari itu, dan semua peserta pengajian
memilikinya.

Dengan demikian, dengan memanfaatkan metode pengajaran kitab
kuning ala Chozin Nasuha ini, diharapkan dapat dikembangkan metode
mempelajari kitab yang berbeda yang tidak hanya menekankan pada
pemahaman, tetapi lebih dari itu para santri ‘mengetahui dan memahami
secara metodologis pola pemikiran para muallifin (pengarang kitab) dan
kondisi sosial historis lengkap dengan persoalan-persoalannya yang
membentuk dan mewarnai corak karya-karya yang diproduksi pada waktu

itu.
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b. Metode Musyawarah Bahtsul Kutub

Esensi dari musyawarah adalah bagaimana memahami pemikiran-
pemikiran mushonnif (pengarang kitab) yang tertuang dalam hasil karyanya
serta mendiskusikan pemikiran-pemikiran tersebut dalam perspektif
kekinian. Begitulah yang dilakukan di pesantren At-Tauhid.

Namun dalam prakteknya di PP At-Tauhid pemahaman terhadap
sebuah pemikiran belum bersifat menyeluruh, karena pemikiran mushonnif
yang ada teks tersebut dipahami baris per baris, model pemahaman seperti
ini sebenarnya sudah ada sejak lama, tepatnya pada abad pertengahan.
Tentang hal ini Syafiq Mughni'?’berkata :

“Buku-buku bacaan dalam semua jenis disusun berdasarkan syair

untuk mempermudah hafalan, dan pujian tertinggi di berikan kepada

mereka yang hafal paling banyak. Proses berfikir untuk memahami
sebuah buku menjadi tidak penting. Bentuk pengajaran yang paling
umum adalah menerangkan buku baris per baris”

Disamping itu pemahaman yang belum komprehensif ini juga
disebabkan kurang adanya pemahaman terhadap kondisi sosial, politik dan
kebudayaan yang melatarbelakangi munculnya suatu pemikiran yang
terekam dalam karya para mushonnifin tersebut. Padahal, kondisi sosial,
politik ‘dan kebudayaan memiliki peranan yang cukup urgen dalam
memahami pemikiran seseorang.

Kebanyakan kita dalam memperlakukan teks (kutub at-Turats) terlalu

berlebihan dan menerimanya tanpa reserve, dengan tanpa memperhatikan

konteks dimana teks itu muncul. Padahal, hal ini memiliki pengaruh yang

129 Syafiq Mughni, Dinamika Intelektual Istam. 2002. LPM. Hlm. 57
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sangat besar sekali. Misalnya dalam masalah teks yang membahas tentang
hukum, maka kondisi, situasi sosial, politik dan kebudayaan yang berbeda
akan memberikan konsekuensi hukum yang berbeda pula. Dalam kaitan ini

Kyai Sahal Mahfudz berkata :

“Bagaimanapun rumusan figh yang dikonstruksikan ratusan tahun
yang lalu jelas tidak memadai untuk menjawab semua persoalan yang
terjadi pada saat ini. Situasi sosial, politik dan kebudayaannya sudah
berbeda. Dan hukum sendiri harus berputar sesuai dengan ruang dan
waktu. Jika hanya melulu berlandaskan pada rumusan teks, bagaimana
jika ada masalah hukum yang tidak ditemukan dalam rumusan
tekstual figh ? Apakah harus mauquf (tak terjawab) ?. padahal
memauqufkan hukum tidak boleh bagi ulama’ (fugaha’). Disinilah
perlunya “figh baru” yang mengakomodir permasalahan-permasalahan
baru yang muncul dalam masyarakat. Dan untuk itu kita harus
kembali ke manhaj yakni mengambil metodologi yang dipakai ulama’
dulu dan ushul figh serta gaw’id al-figh (kaidah-kaidah figh)” '*°

Dalam masalah materi atau kitab khususnya yang membahas masalah
figh, terkadang — maaf, kita (kalangan pesantren) sering mensakralkan apa
yang ada di dalamnya. Kita tempatkan derajatnya sama dengan nash yang
jauh dari kelemahan-kelemahan. Padahal pandangan semacam ini jelas
keliru. Hal ini seperti apa yang diungkapkan oleh Kyai Sahal yang
menyatakan bahwa :

“Pemahaman yang mensakralkan figh jelas keliru. Dimana-mana yang
namanya figh adalah “al-ilmu bi al-ahkam al-sayr'iyyah al-amalliyah
al-muktasa min adillatiha tafsiliyyah”. Definisi figh sebagai al-
muktasab (sesuatu yang digali) menunjuk pada sebuah pemahaman
bahwa figh lahir melalui serangkaian proses penalaran dan kerja
intelektual yang panjang sebelum akhirnya dinyatakan sebagai hukum
praktis.

Sebagai produk itjihad, maka sewajarnya jika figh terus berkembang
lantaran pertimbangan-pertimbangan sosi politik dan sosio budaya

130 Sahal Mahfudz. Kritik Nalar. Him. xiv-xv
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serta pola pikir yang melatarbelakangi hasil penggalian hukum sangat
mungkin mengalami perubahan. !

Tentang metode pemacaan teks secara obyektif, kritis dan rasional
serta tidak tercerabut dari kondisi sosial politik yang melingkupinya, maka
dapat memanfaatkan metode-metode pembacaan teks yang berkembang saat
ini. Hal ini dapat dicontohkan seperti model pembacaan kontemporer
(giro’ah mu’ashirah) terhadap turats yang ditawarkan oleh Abid al-Jabiri,
model pembacaan simbolis yang dimunculkan oleh Arkaum dan model-

model pembacaan yang lain yang berkembang saat ini.

c. Relevansi Teknik Evaluasi

Sistem evaluasi yang ada di pesantren At-Tauhid telah menunjukkan
system evaluasi yang baik walaupun masih membutuhkan pengembangan
dan perbaikan. Secara umum sistem evaluasi yang telah diaplikasikan telah
menyentuh tiga domain (ranah) yang melekat pada anak didik dalam hal ini
adalah santri, yaitu ranah proses pemahaman (cognitive domain), ranah nilai
atau sikap (afektif domain) dan ranah ketrampilan (psikomotor domain).

Kemampuan untuk menilai ketiga ranah tersebut merupakan salah satu
keunggulan pendidikan di pesantren yang mungkin sulit untuk dilakukan di
lembaga pendidikan lainnya. Hal ini disebabkan karena di pesantren seluruh
aktifitas yang dilakukan oleh anak didik dapat diawasi dan dikontrol secara

baik oleh pihak sekolah. Berbeda dengan pendidikan non asrama, karena

B! Ibid. hlm. xix
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setelah keluar dari sekolah pihak sekolah sulit sekali untuk melakukan
controlling terhadap para peserta didiknya.

Di PP At-Tauhid juga mengembangkan salah satu alat evaluasi
keberhasilan belajar yang ditentukan oleh penampilan kemampuan
mengajarkan kitab kepada orang lain. Jika audiensnya merasa puas, maka
hal ini berarti santri yang bersangkutan telah lulus dan sebagai legislasi
kelulusannya adalah restu kyai bahwa santri yang bersangkutan boleh
pindah mempelajari kitab lain yang lebih tinggi tingkatannya dan boleh
mengajarkan kitab yang dikuasai kepada orang lain.

Evaluasi hasil belajar semacam ini menurut Mastuhu termasuk dalam
prinsip-prinsip penilaian modern, lebih jelasnya dia menyatakan :

“Dalam penilaian akademik, pesantren juga melaksanakan prinsip-
prinsip penilaian modern, karena kelulusan dan kemampuan akademik
seseorang atau kompetensi hasil pendidikan tidak ditentukan
berdasarkan angka-angka yang diberikan oleh guru dan secara formal
diakui oleh institusi pendidikan yang bersangkutan, tetapi ditentukan
oleh kemampuannya dalam mengajarkan kitab-kitab atau ilmu yang
telah diperolehnya kepada orang lain. Dengan kata lain, kompetensi
kelulusan gondok pesantren langsung ditentukan oleh masyarakat
pemakai”. %

Namun, untuk lebih meningkatkan kualitas pendidikannya, maka
pesantren perlu mengintrodusir sistem-sistem evaluasi yang lain yang
relevan, misalnya dalam evaluasi tes yang dilakukan di PP At-Tauhid
agaknya kurang memperhatikan faktor umur, padahal penting sekali, karena

kadang-kadang menurut pengamatan penulis adanya perbedaan umur yang

cukup jauh tersebut menimbulkan permasalahan-permasalahan, misalnya

132 Mastuhu, Prinsip Pendidikan. Hlm. 287
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kurang adanya komunikasi (diskomunication), merasa gengsi bila berdebat

dengan teman yang umurnya lebih muda atau sebaliknya dan tingkat pada

pola berfikirnya juga berbeda. Oleh sebab itulah HM. Arifin'** berpendapat

bahwa dalam melaksanakan pendidikan perlu diperhatikan hal-hal berikut :

1. Mengadakan pengelompokan santri menurut tingkatan usia yang
mendapatkan pendidikan / pengajaran yang sesuai dengan tingkat
perkembangan psikologinya

2. Membentuk group diskusi di kalangan santri yang taraf ilmu pengetahuan
dan taraf usianya sama yang membahas tentang problem-problem sosial
yang ada kaitannya dengan pelajaran agama dan sebagainya.

3. Menéaitkan pelajaran agama dengan ilmu pengetahuan popular, misalnya
dengan kemajuan teknologi.

4. Orientasi pendidikan / pengajaran yang mendorong berfikir luas, kreatif
dan tidak eksklusif dalam masyarakat.

Demikianlah sistem evaluasi yang selayaknya diaplikasikan dan
dikembangkan di lingkungan pesantren untuk menuju masa depan pesantren

yang lebih baik, berkualitas dan mencerahkan.

133 HM. Arifin. Kapita Selekta. 1991. Pendidikan. Jakarta : Balai Aksara. Hlm. 261
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SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Dari uraian penjelasan yang telah dikemukakan didepan maka dalam

penelitian ini dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut :

1.

2.

Formuasi kurikulum pendidikan di masa lalu yang pernah diaplikan telah

dapat berinteraksi dan berkembang secara dinamis sesuai dengan

kebutuhan santri, masyarakat dan tuntutan zaman pada waktu itu.

Dalam periode selanjutnya, Pesantren At-Tauhid telah melakukan

reformasi pada hal-hal berikut :

a.

Tujuan Pendidikan Pesantren At-Tauhid

Dalam hal ini At-Tauhid telah memiliki tujuan pendidikan yang
memiliki keseimbangan antara dimensi pendidikan agama dan
pendidikan umum. Dengan tujuan pesantren at-tauhid mengharap
output dari pesantren tidak hanya menjadi orang yang intelek, tetapi
lebih penting dari itu adalah memiliki sikap dan tingkah laku yang
berakhlakul karimah.

Materi (content)

Materi yang kembangkan dan diaplikasikan dipesantren At-Tauhid
telah mengakomodasikan berbagai ilmu pengetahuan tanpa

mendikotomikannya. Hal ini nampak dari adanya pengajaran materi-
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materi keagamaan yang diajarkan di madrasah diniyyah dan materi
pelajaran umum pada pendidikan formal.

c. Metode Pengajaran
Metode yang digunakan dalam menyampaikan materi sudah cukup
bervariasi. Di samping tetap menggunakan metode-metode khas
pesantren, namun juga mengadopsi metode-metode yang lain
disesuaikan dengan materi yang diajarkan.

d. Sistem Evaluasi
Sistem Evaluasi yang ada di pesantren At-Tauhid telah mengena
pada tiga domain, yaitu domain kognitif, domain efektif dan domain
psikomotorik.

3. Dalam prespektif konsep atau teori kurikulum pendidikan yang
‘berkembang saat ini, kurikulum pendidikan yang ada di pesantren
At-Tauhid khususnya dalam hal tujuan, méteri, metode dan system
evaluasi telah memiliki relevansi yang cukup kuat. Namun dalam
beberapa aspek masih tetap perlu diadakan perbaikan-perbaikan dan
inovasi-inovasi baru yang lebih mencerahkan, khususnya dalam hal

materi pendidikan dan metode pengajaran.

B. Saran-saran
Setelah mengadakan penelitian dan pengamatan secara seksama,
maka peneliti hanya dapat memberikan sarana-sarana yang diharapkan dapat

berguna dan bermanfaat bagi perkembangan dan kemajuan pendidikan
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pesantren At-Tauhid, khususnya dalam hal kurikulumnya, sehingga dapat

meningkatkan kuwalitas dan kuwantitas santri yang nantinya dapat

bermanfaat bagi agama, nusa dan bangsa. Saran-saran berikut kami tujuan

pada :

L.

Pesantren At-Tauhid

Selalu berusaha untuk meningkatkan kuwalitas mutu pendidikan dan
memenuhi kebutuhan masyarakat tentunya merupakan kewajiban
pesantren At-Tauhid sebagai lembaga pendidikan. Begitu juga untuk
dapat tetap eksis ditengah-tengah masyarakat, suatu lembaga pendidikan
dituntut selalu mengadakan perubahan-perubahan. Dan perubahan tidak
harus membuang sesuatu yang lama, tetapi juga tidak mempertahankan
secara ‘fanatik’ sesuatu yang sudah waktunya untuk dirubah. Karena
didunia ini tidak ada sesuatu yang tidak berubah kecuali perubahan itu
sendiri. Oleh sebab itu adanya reformulasi kurikulum yang telah
dilakukan selama ini merupakan langkah perubahan positif, walaupun
masih kurang maksimal. Dengan demikian, demi kemajuan dan
peningkatan kuwalitas pendidikan, kedepan pesantren At-Tauhid
diharapkan dapat lebih dapat memberikan yang terbaik untuk semua.
Sehingga, dimasa yang akan datang At-Tauhid akan menjadi pesantren
yang mencerahkan, memproduk ulama’-ulama’ yang intelektual.
Masyarakat

Pesantren merupakan lembaga pendidikan yang memasyarakatkan,

karena keberadaannya memang untuk umat. Sebagai masyarakat sudah
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seharusnya kita mendukung adanya pesantren At-Tauhid, baik secara
material maupun non material. Secara material kita dapat memberikan
dukungan dengan ikut serta melengkapi sarana-sarana penunjang
pendidikan, dan secara non material kita dapat memberikan dukungan
dengan memberikan kesempatan pada pesantren At-Tauhid untuk
mendidik kita dan anak-anak kita, dan lain sebagainya.

Pemerintah

Pesantren merupakan aset negara, yang ikut serta dalam mencerdaskan
kehidupan bangsa, sudah menjadi kewajiban pemerintah-lah untuk
memajukan pendidikan pesantren. Perhatian yang lebih untuk pesantren
sudahlah selayaknya untuk diberikan. Jasa pesantren untuk bangsa tidak
dapat dianggap kecil, karena kita tahu yang sangat berperan dalam
kemerdekaan bangsa adalah kyai pesantren, begitu juga disaat bangsa ini
dilanda krisis moral, maka pesantren tampil sebagai benteng penjaga
moral bangsa. Bila pesantren diberi kesempatan dan perhatian selayaknya
insya Allah, bangsa Indonesia akan tumbuh menjadi negara maju, sejajar
dengan negara maju lainnya serta memiliki martabat yang tinggi di mata

dunia.
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